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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
pembelajaran motorik halus pada siswa tunagrahita kategori sedang kelas III di 
SLB N Pembina Yogyakarta mulai dari persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran. 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif dan menggunakan pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik pengumpulan data yaitu data reduction, data display, dan 
verification. Uji keabsahan data menggunakan uji kredibilitas dengan trianggulasi 
teknik. Proses analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, display data, 
dan pengambilan kesimpulan. Subyek dalam penelitian ini adalah guru kelas III 
TGS dan dua siswa tunagrahita kategori sedang kelas III yang mengikuti 
pembelajaran motorik halus. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran motorik halus 
diberikan siswa melalui kegiatan mewarnai, menempel, mencocok, melipat, 
menyusun balok, dan bermain plastisin. Pembelajaran motorik halus dilakukan 
melalui kegiatan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Guru melakukan kegiatan 
persiapan dengan menyiapkan bahan dan alat, menentukan materi, media, dan 
metode. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui kegiatan awaldengan 
menyiapkan alat dan bahan. Kemudian kegiatan inti dilakukan dengan 
menyampaikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran dan mengintruksi siswa 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran dengan gerakan yang benar. Setelah 
siswa diberi alat dan bahan kemudian siswa diintruksi untuk menirukan gerakan 
yang dilakukan guru. Pada tahap ini siswa mampu memahami instruksi dan 
mampu menirukan gerakan guru sehingga guru memberikan reinforcement 
positifuntuk siswa. Namun pada kegiatan tertentu seperti mencocok dan melipat 
siswa membutuhkan latihan yang berulang-ulang hingga gerakannya benar. 
Sedangkan untuk kegiatan mewarnai, menempel, menyusun balok dan bermain 
plastisin dilakukan siswa dengan sedikit bantuan(prompts)dari guru. kegiatan 
penutup dilakukan dengan mengulang gerakan yang masih sulit dilakukan oleh 
siswa dan memberikan PR. Evaluasi dilakukan guru pada saat siswa melakukan 
kegiatan pembelajaran motorik halus sehingga guru lebih menggunakan evaluasi 
non tes. Sedangkan evaluasi yang tes dilakukan dengan tanya jawab terkait alat 
dan bahan yang digunakan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hak dan kebutuhan setiap anak tidak 
terkecuali anak-anak yang memiliki kebutuhan secara khusus (ABK). Hak 
setiap anak  untuk memperoleh pendidikan tersebut dilakukan dengan tujuan 
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki setiap anak sesuai dengan 
bakat dan kemampuan masing-masing. Selain itu, dapat dikatakan juga 
bahwa semua anak dapat mengembangkan diri melalui layanan pendidikan 
dan pengajaran sesuai dengan kemampuan yang dimiliki setiap anak.  
Hak untuk mengembangkan diri juga tidak hanya dimiliki oleh anak 
yang mempunyai kondisi normal akan tetapi juga merupakan hak ABK. 
Memberikan layanan untuk pengembangan diri bagi ABK tersebut dapat 
diberikan dengan layanan pendidikan yang disesuaikan dengan kondisi 
maupun kemampuan masing-masing ABK. Hak ABK mendapatkan layanan 
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhannya tersebut diharapkan ABK 
dapat hidup secara mandiri di lingkungan keluarga maupun lingkungan 
masyarakat secara luas. Layanan pendidikan untuk ABK tersebut juga 
diberikan agar ABK dapat mencapai kemampuan atau potensi yang 
dimilikinya seoptimal mungkin. Pemberian layanan pendidikan untuk ABK 
juga diberikan dengan melakukan penyesuaian layanan pendidikan untuk 
setiap anak yang dilakukan agar ABK mendapatkan layanan pendidikan 
yang sesuai dengan kondisinya. 
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Anak Berkebutuhan Khusus tersebut dibedakan menjadi beberapa 
jenis yang salah satunya adalah anak tunagrahita. Anak tunagrahita 
merupakan anak yang mempunyai kemampuanintelektual di bawah rata-
rata. Kemampuan intelektual tersebut juga dikategorikan dalam beberapa 
tingkatan. Salah satunya adalah anak tunagrahita kategori sedang. Anak 
tunagrahita kategori sedang merupakan anak yang mempunyai kemampuan 
intelektual di bawah rata-rata dan mengalami permasalahan dalam 
akademik, sosial maupun motorik. Walaupun ada beberapa permasalahan 
anak tunagrahita kategori sedang dalam beberapa bidang akan tetapi anak 
tunagrahita kategori sedang tersebut masih dapat diberikan pembelajaran 
akademik sederhana misalnya  menulis dan membaca sederhana seperti 
nama diri sendiri, orangtua, nomor rumah dan telepon. Menurut 
Mumpuniarti (2007: 25), kemampuan tunagrahita sedang masih bisa untuk 
dioptimalkan dalam bidang mengurus diri, akademik sederhana, dan 
pekerjaan yang dilakukan dengan pengawasan. Oleh karena itu, kemampuan 
yang masih dapat dioptimalkan pada diri anak tunagrahita ketegori sedang 
maka hal tersebut menjadi suatu tantangan bagi keluarga, masyarakat 
maupun sekolahan dalam memberikan layanan pendidikan yang dapat 
mengembangkan kemampuan anak dalam berbagai aspek atau bidang. Oleh 
karena itu, anak tunagrahita kategori  sedang dapat mencapai kemampuan 
yang optimal melalui layanan pendidikan dan pembelajaran yang khusus 
diberikan sesuai dengan kebutuhan maupun kemampuan anak.   
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Anak tunagrahita karegori sedang juga memiliki karakteristik yang 
sangat berbeda dengan anak-anak normal. Menurut Sutratinah Tirtonegoro 
(1996: 10) karakteristik anak tunagrahita sedang yaitu memiliki IQ 20/25 
sampai 50/55, tidak dapat mengadakan konsentrasi dan lekas bosan, dan 
koordinasi motoriknya lemah sekali. Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
dikatakan bahwa anak tunagrahita kategori sedang tidak hanya memiliki 
karakteristik  intelektual di bawah rata-rata namun juga mengalami 
keterbatasan pada fisiknya. Sedangkan menurut Astati (1995: 1) 
mengatakan bahwa “anak mampu latih memiliki koordinasi motorik yang 
tidak baik, kurang keseimbangan, postur tubuh yang tidak tegap, dan tidak 
dapat berbicara dengan baik”. Ciri-ciri koordinasi motorik yang kurang baik 
tersebut menjadikan satu permasalahan yang sangat menghambat anak 
dalam melakukan kegiatan yang melibatkan gerakan jari tangan dan 
koordinasi. 
Keterbatasan motorik halus anak tunagrahita kategori sedang 
menjadikan anak tunagrahita membutuhkan pembelajaran yang dapat 
mengembangkan kemampuan motorik halusnya. Menurut Janet W.Lerner 
dalam Sudono (2000: 53), kemampuan motorik halus adalah keterampilan 
menggunakan media dengan koordinasi antara mata dan tangan sehingga 
gerakan tangan perlu dikembangkan dengan baik. Sedangkan pembelajaran 
motorik dapat dikatakan pembelajaran yang mengacu pada pengembangan 
motorik anak, baik motorik halus maupun motorik kasar. Sedangkan 
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menurut Richard Decaprio (2013: 17) pembelajaran motorik dapat juga 
diartikan sebagai proses belajar terkait gerakan dan penghalusan motorik.  
Berdasarkan pengamatan dan observasi yang dilakukan di SLB 
Negeri Pembina Yogyakarta kelas III SDLB pembelajaran motorik halus 
diberikan untuk seluruh siswa tunagrahita dikarenakan sebagian besar dari 
siswa tunagrahita kategori sedang di kelas tersebut mengalami keterbatasan 
gerakan jari-jari tangan yang masih kaku dan tidak terkoordinasi ketika 
melakukan gerakan seperti menulis, menggambar, dan menggunting. Hal 
tersebut dibuktikan ketika subyek diminta untuk menulis menyalin, subyek 
kesulitan untuk menggerakan pensil untuk melakukan gerakan menulis 
huruf dan angka walaupun subyek sudah mengetahui  bentuk huruf dan 
angka. Pada saat subyek diminta untuk menulis huruf “A”, subyek sangat 
kesulitan untuk membentuk tulisannya menjadi huruf yang dapat dibaca.  
Gerakan jari tangan subyek yang kaku dan sulit terkoordinasi 
menjadikan hasil dari tulisan huruf tersebut masih sulit untuk dibaca. 
Sedangkan pada saat menggambar subyek juga kurang mampu untuk 
menggerakkan tangannya untuk menggambar benda yang sangat sederhana. 
Misalnya subyek diminta guru menggambar lingkaran dan segitiga, subyek 
selalu membutuhkan bantuan oranglain untuk menggerakan jari-jari 
tangannya supaya dapat menggambar dengan bentuk lingkaran maupun 
segitiga secara baik. Selain itu, pada kegiatan menggunting juga kurang 
mampu dilakukan subyek karena subyek belum mampu untuk melakukan 
gerakan menggunting dan subyek belum mampu untuk menggunting 
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gambar dengan mengikuti garis gambar yang akan digunting. Sehingga 
terkadang hasil dari guntingan subyek selalu tidak berbentuk gambar dan 
hanya acak-acakan saja. Sehingga guru perlu memberikan pembelajaran 
motorik halus yang dilakukan secara baik dan terencana. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada saat pembelajaran 
motorik halus di kelas III SLB Negeri Pembina Yogyakarta kegiatan 
pembelajaran motorik halus sering diberikan untuk siswa namun kegiatan 
pembelajaran kurang terlihat ada perencanaan yang matang sehingga guru 
pada pelaksanaan pembelajaran langsung memberikan siswa alat dan bahan 
yang akan digunakan untuk kegiatan pembelajaran motorik halus. Selain itu, 
guru juga belum terlihat jelas ketika melakukan kegiatan persiapan 
pembelajaran seperti menentukan tujuan, materi, media, dan metode 
pembelajaran. Proses pembelajaran pada saat kegiatan evaluasi juga kurang 
nampak sehingga menyulitkan untuk mengetahui keberhasilan dari tujuan 
pembelajaran. Oleh karena itu dengan adanya penelitian ini diharapkan 
dapat menggambarkan pembelajaran motorik halus pada siswa tunagrahita 
kategori sedang. 
Pembelajaran motorik halus pada siswa kelas III di SLB Negeri 
Pembina Yogyakarta juga belum ada deskripsi yang mendetail. Dengan 
mendeskripsikan pembelajaran tersebut diharapkan juga dapat 
menggambarkan pembelajaran motorik halus pada anak tunagrahita kategori 
sedang mulai dari persiapan hingga evaluasi pembelajaran sehingga dapat 
sebagai referensi untuk pemberian pembelajaran yang tepat.  
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Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan di atas, mengenai 
pentingnya pembelajaran motorik halus bagi anak tunagrahita kategori 
sedang, maka peneliti akan meneliti mengenai pembelajaran motorik halus 
bagi anak tunagrahita kategori sedang kelas III di SLB Negeri Pembina 
Yogyakarta, untuk mengetahui sejauh mana pembelajaran motorik halus 
pada anak tunagrahita kategori sedang. Harapannya setelah mendapatkan 
hasil penelitian ini, semua pihak akan mampu mengambil jalan terbaik dan 
mempertimbangkan kembali pembelajaran motorik halus bagi anak 
tunagrahita kategori sedang. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, anak tunagrahita kategori 
sedang kelas III di SLB Negeri Pembina Yogyakarta memiliki gerakan 
jari tangan yang kaku dan kurang terkoordinasi sehingga menjadikan 
subyek sulit untuk melakukan kegiatan akademik seperti menulis 
menyalin. 
2. Tahapan pada perencanaan pembelajaran motorik halus belum dilakukan 
guru secara optimal. 
3. Persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran motorik halus pada 
siswa tunagrahita kategori sedang belum dilakukan dengan optimal 




4. Belum adanya deskripsi yang mendetail tentang pelaksanaan 
pembelajaran motorik halus pada siswa kelas III SDLB di SLB N 
Pembina Yogyakarta. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan pada identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi pada 
masalah persiapan, pelaksanaan dan evaluasi dalam pembelajaran motorik 
halus dan belum adanya deskripsi yang mendetail tentang pembelajaran 
motorik halus pada anak tunagrahita kategori sedang kelas III di SLB 
Negeri Pembina Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah 
1. Bagaimana persiapan pembelajaran motorik halus pada anak tunagrahita 
kategori sedang kelas III di SLB Negeri Pembina Yogyakarta. 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran motorik halus pada anak 
tunagrahita kategori sedang kelas III di SLB Negeri Pembina 
Yogyakarta. 
3. Bagaimana evaluasi pembelajaran motorik halus pada anak tunagrahita 






E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pembelajaran motorik 
halus pada anak tunagrahita kategori sedang kelas IIIdi SLB Negeri 
Pembina Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Ada beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini, 
yaitu:  
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dalam pendidikan anak berkebutuhan 
khusus, terutama yang berhubungan dengan pembelajaran motorik halus 
pada Anak Tunagrahita kategori Sedang. 
2. Manfaat praktis  
a. Bagi guru 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi dalam 
melakukan pembelajaran motorik halus untuk Anak Tunagrahita 
kategori Sedang. 
b. Bagi sekolah 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan pertimbangan 
untuk menunjang pembelajaran motorik halus bagi Anak Tunagrahita 
kategori Sedang kelas III di SLB N Pembina Yogyakarta. 
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G. Definisi Operasional 
1. Pembelajaran motorik halus 
Pembelajaran motorik diartikan sebagai proses kegiatan belajar-
mengajar untuk mendapatkan kemampuan dan keterampilan motorik 
halus atau gerakan jari-jari tangan. Penelitian ini, peneliti menekankan 
penelitian pada persiapan pembelajaran motorik halus, pelaksanaan 
pembelajaran motorik halus, dan evaluasi hasil belajar pada pembelajaran 
motorik halus pada anak tunagrahita kategori sedang kelas III di SLB 
Negeri Pembina Yogyakarta. 
2. Anak Tunagrahita Kategori Sedang 
Anak tunagrahita kategori sedang adalah anak yang mengalami 
masalah pada aspek kognitifnya, memiliki IQ berkisar antara 30-50, 
dapat melakukan pekerjaan dengan pantauan orang dewasa dan memiliki 
ciri fisik meliputi koordinasi motorik yang tidak baik, dan kurang 
keseimbangan. Anak tunagrahita dalam penelitian ini berusia 9-12 tahun 
yang bersekolah di SLB Negeri Pembina Yogyakarta kelas III SD. Anak 
tunagrahita kategori sedang ini memiliki kemampuan motorik halus yang 
kurang baik dan menyulitkan siswa tersebut untuk melakukan kegiatan 
yang berhubungan dengan motoriknya sehingga dikembangkanlah 
pembelajaran motorik halus yang mengarahkannya pada pengembangan 






A. Kajian tentang Anak Tunagrahita Kategori Sedang 
1. Pengertian Anak Tunagrahita Kategori Sedang 
Istilah yang digunakan untuk menyebut Anak Tunagrahita Kategori 
Sedang memang cukup beragam. Beragam istilah tersebut disebabkan oleh 
beragam sudut pandang ahli yang berbeda-beda. Anak Tunagrahita 
Kategori Sedang dapat juga disebut anak mampu latih. Sedangkan menurut 
T. Sujtihati Soemantri (2006:106), “Anak tunagrahita sedang disebut juga 
imbecil dan kelompok ini memilliki IQ 51-36 pada Skala Binet”. 
Berdasarkan pendapat di atas dijelaskan bahwa Anak Tunagrahita Kategori 
Sedang merupakan anak yang memiliki IQ di bawah rata-rata dan 
memiliki kemampuan yang dapat dilatih untuk mengurus dirinya sendiri.  
Menurut Elnang Finaros (2012: 219), “anak tunagrahita sedang merupakan 
anak berkebutuhan khusus yang fungsi intelektualnya di bawah rata-rata 
yakni IQ berkisar antara 30-50.” Sehingga mereka dapat diberikan 
pembelajaran yang terkait dengan dirinya sendiri seperti mengurus diri 
sendiri dan akademik fungsional/sederhana. 
Pengertian Anak Tunagrahita Kategori Sedang menurut Moh. Efendi 
(2009: 90), anak tunagrahita sedang adalah anak tunagrahita yang 
memiliki kecerdasan sedemikian rendahnya sehingga tidak mungkin untuk 
mengikuti program yang diperuntukkan bagi anak mampu didik. 
Sedangkan menurut Mumpuniarti (2007: 25), pengertian anak tunagrahita 
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adalah anak yang memiliki kemampuan intelektual dan adaptasi perilaku 
di bawah anak tunagrahita ringan. Namun, anak tunagrahita sedang dapat 
dioptimalkan dalam bidang mengurus diri sendiri dan akademik sederhana. 
Hal tersebut bertujuan agar Anak Tunagrahita Kategori Sedang dapat 
mencapai kemampuan yang optimal sebagai bekal hidup yang mandiri.  
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat ditegaskan bahwa 
Anak Tunagrahita Kategori Sedang dalam penelitian ini adalah anak yang 
memiliki tingkat IQ dibawah rata-rata, dapat dilatih mengurus diri sendiri 
(seperti makan, minum, dan membersihkan diri sendiri), memiliki tingkat 
kecerdasan setara dengan anak normal usia tujuh tahun, dapat diberikan 
pembelajaran akademik sederhana (membaca tanda-tanda, berhitung 
sederhana, mengenal nomor-nomor sampai dua angka atau lebih), dan 
memiliki kemampuan motorik yang kurang baik.  
2. Karakteristik Anak Tunagrahita Kategori Sedang 
Anak Tunagrahita Kategori Sedang memiliki karakteristik yang 
sangat menonjol dan sangat berbeda dengan anak normal. Memahami 
karakteristik Anak Tunagrahita Kategori Sedang sangat penting karena 
dapat mengetahui kebutuhan dan kemampuan Anak dengan berbagai 
karakteristik yang dimilikinya. Menurut Sutratinah Tirtonegoro (1996: 10) 
mengemukakan ciri-ciri atau karakteristik anak tunagrahita sedang antara 
lain: “ Memiliki IQ berkisar antara 20/25 sampai 50/55 dengan usia mental 
paling tinggi setara dengan anak normal umur tujuh tahun, memiliki 
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kemampuan koordinasi motorik yang lemah, dan gerakannya kaku dan 
tidak bertujuan. 
Anak Tunagrahita Kategori Sedang merupakan anak yang memiliki 
karakteristik yang beragam. Anak tidak hanya memiliki IQ di bawah rata-
rata, namun anak juga mengalami hambatan pada aspek emosi yaitu 
mudah untuk marah dan tersinggung, aspek sosial yaitu kurang memiliki 
sikap sosial yang baik, lemah dalam motorik yaitu memiliki koordinasi 
motorik yang lemah, namun mampu untuk diberikan pembelajaran 
akademik sederhana dengan tekun seperti menulis, membaca, menghitung 
dan mengurus dirinya sendiri. Menurut Mumpuniarti (2007: 25), anak 
tunagrahita memiliki karakteristik antara lain: “ karakteristik fisik yang 
terlihat dari koordinasi motorik yang lemah, karakteristik psikis yaitu pada 
umur dewasa anak tunagrahita sedang hanya mencapai  kecerdasan setaraf 
dengan anak normal umur 7 atau 8 tahun dan pada aspek sosial hampir 
tidak memiliki sikap sosial yang baik”. 
Berdasarkan pendapat di atas dijelaskan bahwa Anak Tunagrahita 
kategori Sedang tidak hanya memiliki kecerdasan dibawah rata-rata namun 
juga memiliki kondisi fisik dan sosial yang menyebabkan anak mengalami 
permasalahan untuk melakukan kegiatan yang berhubungan dengan 
fisiknya dan mengalami hambatan untuk melakukan interaksi sosial 
sehingga anak kurang dapat menjalin hubungan pertemanan dan kerjasama 
dengan orang lain. Sedangkan menurutMoh. Amin (1995: 39), “ 
Karakteristik tunagrahita sedang yaitu anak yang hampir tidak bisa 
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mempelajari pelajaran akademik namun masih memiliki potensi untuk 
belajar memelihara diri dan dapat mempelajari beberapa pekerjaan yang 
memiliki arti ekonomi”.Sedangkan karakteristik Anak Tunagrahita 
kategori Sedang menurut Muhammad Efendi (2006: 92) adalah anak yang 
memiliki kemampuan berfikir kongkrit dan mengalami kesulitan dalam 
konsentrasi.  
Berdasarkan pendapat mengenai karakteristik Anak Tunagrahita 
kategori Sedang tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Anak 
Tunagrahita kategori Sedang dalam penelitian ini adalah anak yang 
memiliki karakteritik antara lain memiliki kecerdasan dibawah rata-rata 
atau mencapai kecerdasan sama dengan anak umur 7 atau 8 tahun, 
kemampuan motorik yang lemah, memiliki gerakannya kaku, dan dengan 
latihan yang sangat tekun anak dapat sedikit diberi pelajaran membaca, 
menulis, menghitung dan keterampilan memelihara diri. Namun anak 
tunagrahita juga membutuhkan pengawasan yang lebih saat melakukan 
kegiatan pembelajaran maupun kegiatan keterampilan yang lain. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapatBandi Delphie (2006: 34), bahwa 
karakteristik anak tunagrahita sedang yaitu mampu mengurus diri sendiri, 
melindungi diri sendiri dari bahaya, sangat sulit bahkan tidak dapat belajar 
secara akademik, membutuhkan pengawasan yang terus menerus dan 





B. Kajian Pembelajaran Motorik Halus 
1. Pengertian Motorik Halus 
Pengembangan motorik halus merupakan hal yang sangat penting 
dilakukan agar anak mampu memiliki keterampilan hidup yang melibatkan 
gerakan jari tangan secara baik. Sedangkan perkembangan motorik dapat 
dikatakan merupakan suatu proses yang bertahap dan berkesinambungan 
dari sederhana, tidak terorganisasi, tidak terampil menjadi kemampuan 
yang lebih kompleks, terorganisasi dengan baik dan ke arah penyesuaian 
keterampilan.  
Menurut Hurlock (1978: 150) sebelum perkembangan terjadi, anak 
tidak berdaya dan kondisi tidak berdaya tersebut akan berubah secara 
cepat. Terjadinya perubahan tersebut, diawali pada usia 4 atau 5 tahun 
pertama, yang ditunjukkan anak dapat mengendalikan gerakan yang kasar 
dan setelah usia 5 tahun terjadi perkembangan yang besar pada 
pengendalian koordinasi yang lebih baik yang melibatkan otot-otot yang 
lebih kecil. Lebih jelasnya dijelaskan oleh Sunardi dan Sunaryo (2007: 
113) yang menyatakan bahwa “Perkembangan motorik umumnya dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu perkembangan motorik kasar dan motorik 
halus”. Motorik kasar adaah sebuah kemampuan gerakan tubuh yang 
menggunakan otot-otot besar seperti pada kegiatan duduk, menendang, 
lari, naik turun tangga dan sebagainya (Sunardi & Sunaryo, 2007: 114). 
Pada masalah kali ini, akan lebih ditekankan pada perkembangan 
kemampuan motorik halus. 
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Menurut Yudha M. Saputra & Rudyanto (2005:118) menjelaskan 
“motorik halus merupakan keterampilan anak menggunakan otot-otot 
halus (kecil) seperti meremas, menggenggaam, menggambar, menyusun 
balok dan memasukkan kelereng”. Selain itu, motorik halus juga 
didefinisikan sebagai ketangkasan atau keterampilan tangan, jari-jari serta 
pergelangan tangan serta penguasaan terhadap otot-otot dan urat wajah 
(Kartini Kartono, 1988: 97).  
Pengertian mengenai motorik halus juga disampaikan oleh Rahyubi 
(2012: 222) motorik halus didefinisikan sebagai keterampilan yang 
memerlukan kemampuan untuk mengkoordinasikan otot-otot kecil. 
Koordinasi otot-otot kecil tersebut oleh Mahendra (dalam Sumantri, 2005: 
143) ditujukan untuk mencapai pelaksanaan keterampilan yang berhasil. 
Keterampilan yang dimaksud merupakan keterampilan yang memerlukan 
koordinasi mata dan tangan (Magil dalam Sumantri, 2005: 143). Contoh 
dari keterampilan yang memerlukan koordinasi mata dan tangan adalah 
menulis, mewarnai, bermain piano, makan, minum, dan kegiatan lainnya. 
Menurut Ellah Siti Chalidah (2005: 62) menjelaskan materi asesmen untuk 
anak tunagrahita pada aspek motorik halus mencakup memegang benda, 
menggenggam benda, mengambil benda, mengambil diantara ibu jari dan 
telunjuk, dan finger painting (menggambar). 
2. Perkembangan Motorik Halus 
Perkembangan motorik halus anak dikatakan dapat berkembang 
sejalan dengan usianya. Perkembangan motorik halus anak pada masa 
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bayi sampai dengan usia kanak-kanak awal menurut Piaget (Roopnaire & 
Johnson dalam Sunardi dan Sunaryo, 2007: 117) ialah sebagai berikut:  
a. Usia 0-2 tahun  
Ditandai dengan munculnya keterampilan dasar berupa memegang 
benda, meraih dan memindahkan benda kesegala arah dengan satu 
tangan.  
b. Usia 2-3 tahun 
Mengalami perkembangan pesat dalam kemampuan motorik kasar 
juga mengalami penguasaan dalam kemampuan motorik halus 
seperti memungut benda-benda kecil, dapat memegang pensil dan 
mencoret-coret, dapat memasukkan benda ke lubang-lubang kecil, 
membuat garis secara spontan, membuka baju sendiri, mampu 
membuat garis horizontal dan vertikal, membuat lingkaran tanpa 
melihat contoh, menggunting, membuka kancing dan sebagainya.   
c. Usia 4-5 tahun 
Perkembangan motorik halus menjadi semakin sempurna yang 
ditunjukkan dengan kemampuan menggambar orang, menggunting 
dengan lurus, memasang kancing, mewarnai dengan rapi, mampu 
menulis angka dan huruf, mewarnai dengan tertib, memasang tali 
sepatu, dan memasukkan benda kelubang kecil.  
Menurut Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 87) anak usia kanak-




a. Usia 1,5 dan 3,5 tahun merupakan kemajuan terbesar dalam 
berpakaian.  
b. Pada usia Taman Kanak-Kanak sudah harus dapat mandi dan 
berpakaian sendiri, mengikat tali sepatu, dan menyisir rambut 
dengan sedikit bantuan atau tanpa bantuan sama sekali.  
c. Usia 5 dan 6 tahun sebagian besar sudah dapat melempar dan 
menangkap bola.  
d. Dapat menggunakan gunting, membentuk tanah liat, bermaian 
kue-kue dan menjahit, mewarnai, menggambar dengan pensil atau 
karyon, dan dapat menggambar orang.  
 Perkembangan motorik halus banyak dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Menurut Fallen dan Umansky (dalam Sunaryo dan Sunardi, 2007: 114) 
menjelaskan faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik ialah 
struktur fisik dan kematangan, heriditas, lingkungan, kebudayaan, 
kesempatan belajar dan berlatih, jenis kelamin, sikap anak dan sikap orang 
lain, dan kebugaran jasmani.  
3. Pengertian Pembelajaran Motorik Halus 
Pembelajaran merupakan kegiatan yang penting dalam 
mengembangkan dan mengoptimalkan kemampuan anak. Menurut Heri 
Rahyubi (2012: 6), “Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 
kepada pendidik agar dapat terjadi penguasaan kemahiran dan 
pembentukan sikap pada peserta didik”. Penguasaan kemahiran tersebut 
dapat dimiliki peserta didik jika peserta didik mampu untuk mengikuti 
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pembelajaran yang diberikan oleh pendidik. Sedangkan pembelajaran 
motorik dapat disebut pembelajaran yang memiliki tujuan agar peserta 
didik memiliki kemahiran dalam melakukan gerakan-gerakan yang 
melibatkan motorik halus seperti gerakan yang hanya melibatkan otot-otot 
halus, dan motorik kasar seperti gerakan yang melibatkan otot besar. 
Pendapat tersebut juga didukung oleh Richard Decaprio (2013: 17), bahwa 
“Pembelajaran motorik dapat diartikan sebagai proses keahlian gerakan 
dan penghalusan kemampuan motorik serta variabel yang mendukung atau 
menghambat kemahiran maupun keahlian motorik”. Sedangkan 
pembelajaran motorik halus di sekolah ialah pembelajaran yang 
berhubungan dengan keterampilan fisik  yang melibatkan otot kecil serta 
koordinasi antara mata dan tangan. (Richard Decaprio 2013: 21).   
Pembelajaran motorik halus sangat penting diberikan untuk anak-
anak usia dini atau anak-anak yang akan memasuki pembelajaran secara 
akademik. Pembelajaran motorik halus tersebut dilakukan supaya anak 
memiliki kemampuan atau keterampilan untuk menggunakan gerakan 
yang melibatkan otot-otot kecil. Kemampuan anak untuk menggunakan 
gerakan yang melibatkan otot-otot kecil seperti gerakan jari-jari tangan  
yang baik dapat dilakukan dengan memberikan pembelajaran yang dapat 
mengembangkan kemampuan motorik halus anak terutama anak usia dini. 
Hal tersebut juga didukung oleh pendapat Depdiknas (2007: 2) bahwa 
“Pengembangan kemampuan motorik halus anak terutama anak usia dini 
dapat dilakukan melalui olahan tangan dengan menggunakan alat/media 
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seperti kuas pensil, kertas gunting, tanah liat, dan lain-lain”. Alat atau 
media tersebut dapat digunakan sebagai upaya memberikan perlakuan 
tertentu secara sistematis untuk mencapai tujuan yang akan dicapai. Selain 
itu menurut Sumantri (2005: 146) mengemukakan bahwa terdapat dua hal 
pentingnya kegiatan yang dapat mengembangkan motorik halus anak, 
yaitu: pentingnya mengembangkan motorik halus untuk daya pikir dan 
daya cipta anak, dan pengembangan motorik agar anak dapat tumbuh dan 
berkembang secara optimal. 
Pembelajaran motorik halus dapat diberikan dengan kegiatan 
seperti kegiatan menempel atau kegiatan mozaik, meronce, membentuk 
benda dari plastisin dan bubur kertas, menyusun balok, dan mewarnai. 
Semua kegiatan tersebut dapat diberikan kepada anak agar anak memiliki 
gerakan tangan yang tidak kaku dan memiliki kemampuan untuk dapat 
mengkoordinasikan antara mata dan tangan dengan baik. Pembelajaran 
motorik tersebut biasanya diberikan kepada anak yang akan memasuki 
kegiatan akademik seperti menulis. Hal tersebut didukung oleh pendapat 
Sumantri (2005: 121) yang menyatakan bahwa “Pengembangan gerakan 
halus akan mempengaruhi pada kesiapan menulis sedangkan kemampuan 
daya lihat dapat melatih kemampuan melihat ke kanan dan ke kiri yang 
sangat diperlukan dalam persiapan membaca”.  
Kemampuan motorik halus anak usia dini hampir sama dengan 
kemampuan motorik halus Anak Tunagrahita kategori Sedang walaupun 
kategori usia anak sudah bukan usia dini. Selain itu, kemampuan motorik 
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halus Anak Tunagrahita kategori Sedang tentu berbeda dengan anak pada 
umumnya yang memiliki usia yang sama dengan Anak Tunagrahita 
kategori Sedang. Kemampuan motorik halus Anak Tunagrahita kategori 
Sedang sangat lemah dan kaku sehingga menyulitkan anak untuk 
memasuki kegiatan akademik. Hal tersebut didukung oleh pendapat 
Mumpuniarti (2007: 25) bahwa “Siswa Tunagrahita kategori Sedang 
memiliki koordinasi motorik halus yang lemah sekali”. Kemampuan 
motorik halus Anak Tunagrahita kategori Sedang merupakan efek dari 
hambatan kognisi yang dialaminya. (Purwandari, 2005: 100). 
Pengembangan motorik halus Anak Tunagrahita kategori Sedang dapat 
dilakukan dengan kegiatan yang dapat dilakukan anak usia dini yaitu 
meronce, melipat kertas sederhana, menggunting, mengikat tali sepatu, 
membentuk tanah liat, plasitisin atau lilin, menulis awal, menyusun 
menara kubus dan belajar membuat garis. (Sumantri (2005: 151). Kegiatan 
yang dilakukan dikelas tersebut adalah kegiatan yang membutuhkan 
keterampilan gerakan jari tangan dan koordinasi secara terus menerus. 
Menurut Richard (2013: 20), “Syaraf motorik dapat dilatih melalui 
kegiatan puzzle, menyusun balok, melipat kertas, membuat garis, menulis 
dengan huruf dan bentuk tulisan yang benar, serta memasukkan benda ke 
dalam lumbang sesuai bentuknya”. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka ditegaskan pengertian 
pembelajaran motorik halus dalam penelitian iniadalah pembelajaran yang 
dapat melatih kemampuan motorik halus dan koordinasi antara mata dan 
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tangan siswa. Kegiatan pembelajaran motorik halus tersebut dilakukan 
agar anak dapat mengembangkan keterampilan gerakan jari tangan 
sehingga diharapkan melalui beberapa kegiatan tersebut siswa mampu 
melakukan kegiatan akademik maupun kegiatan sehari-hari yang 
melibatkan keterampilan gerakan jari tangan. 
4. Ciri-ciri Kemampuan Motorik Halus 
Anak Tunagrahita kategori Sedang merupakan anak yang memiliki 
kemampuan setara dengan anak usia dini. Menurut Moh. Amin (1995: 39), 
“Anak Tunagrahita kategori Sedang dapat mencapai kecerdasan yang sama 
dengan anak umur 7 atau 8 tahun”. Hal tersebut dikarenakan kemampuan 
motorik juga dipengaruhi oleh intelegensi atau kecerdasan. Sehingga dapat 
diketahui bahwa kemampuan motorik halus Anak Tunagrahita kategori 
Sedang di Sekolah Dasar juga hampir sama dengan kemampuan motorik 
halus anak usia dini. Menurut Celicy (2000: 2), kemampuan motorik halus 
anak usia prasekolah antara lain: 
“Pada usia 3-4 tahun anak mampu berpakaian sendiri, menyusun 
menara 8 kubus, menggunting sederhana dan mulai mampu 
menggambar bujur sangkar. Pada umur 5-6 tahun anak dapat 
memukul paku dengan palu, mengikat tali sepatu, menulis huruf 
alphabet dan menulis nama, menggunakan sendok, garpu, dan 
pisau, dan membuat sesuatu dari lilin”. 
 
Berdasarkan pendapat diatas, kemampuan motorik halus anak usia 
dini dapat dikatakan sama dengan kemampuan anak tunagrahita sedang 
sesuai dengan umur mentalnya dan berdasarkan pendapat-pendapat diatas 
maka ciri-ciri kemampuan motorik halus Anak Tunagrahita kategori 
Sedang dalam penelitian ini dapat dilihat dari kemampuan anak melakukan 
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kegiatan yang berhubungan dengan gerakan jari-jari tangan dan koordinasi 
antara tangan dengan mata secara baik. Selain itu, kemampuan motorik 
halus Anak Tunagrahita kategori Sedang juga dapat dilihat dari 
kemampuan motorik anak normal usia dini karena Anak Tunagrahita 
kategori Sedang dapat mencapai kemampuan dan kecerdasan setara 
dengan anak normal usia 7 tahun. 
3. Perencanaan Pembelajaran Motorik Halus Bagi Anak Tunagrahita 
kategori Sedang. 
Ditinjau dari definisi pembelajaran motorik halus menunjukkan 
adanya penyesuaian antara proses pembelajaran dengan kondisi siswa 
autis. Tujuan dilakukan penyesuaian tidak lain agar siswa dapat terlibat 
aktif dalam pembelajaran. (Mumpuniarti,2011:1). Proses pembelajaran 
mencakup persiapan, pelaksanaan, dan penilaian. Berikut akan ditulis 
persiapan pembelajaran motorik halus. 
a. Pengertian Perencanaan Pembelajaran bagi Siswa Tunagrahita 
kategori Sedang. 
  Perencanaan mengajar diperlukan untuk memperkirakan tindakan 
apa yang akan dilakukan pada waktu melaksanaan pembelajaran. Maka 
isi perencanaan pengajaran itu ialah menentukan dan mengatur unsur-
unsur tujuan, bahan atau isi, metode, alat, dan evaluasi. (Nana Sudjana, 
2009: 136). Disebutkan oleh Mumpuniarti (2003: 119) bahwa 
perencanaan pembelajaran memiliki empat komponen yang penting 
yaitu tujuan, materi. metode/strategi, dan penilaian. 
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  Menurut Hunt (abdul Masjid, 2008: 94), “Setiap guru harus 
mengetahui unsur-unsur perencanaan pembelajaran yang baik, antara 
lain: mengidentifikasi kebutuhan siswa, tujuan yang hendak dicapai, 
berbagai strategi dan skenario yang relevan untuk mencapai tujuan, dan 
kriteria evaluasi”. Artinya, aktivitas pertama yang dilakukan guru 
dalam merencanakan pembelajaran ialah mendiagnosa kebutuhan siswa 
terkait dengan minat, kebutuhan, dan kemampuan masing-masing 
siswa. selanjutnya guru menentukan bahan pembelajaran dan 
menentukan tujuan, dalam artian guru menentukan apa yang diharapkan 
dari peserta didik agar mampu melakukan sesuatu sesuai dengan urutan 
pembelajaran. Setelah itumenentukan teknik untuk 
mengimplementasikan pembelajaran yang lalu bagaimana 
mengevaluasi hasil belajarnya. 
  Perencanaan pembelajaran motorik halus bagi anak tunagrahita 
dilakukan untuk mengetahui kegiatan pembelajaran motorik halus apa 
yang dilakukan untuk mengembangkan kemampuan motorik halus 
siswa dengan melakukan assesmen (pengumpulan informasi). Dalam 
perencanaan, assesmen dilakukanuntuk mengetahui apa yang menjadi 
ketertarikan, kemampuan, dan kebutuhan siswa sehingga dapat 
diketahui jenis kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan 
siswa. 
Berdasarkan paparan pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan rencana pembelajaran ialah mengkoordinasikan atau 
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mengatur dan menentukan komponen pembelajaran. Menyusun 
pembelajaran dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan siswa  lalu 
membuat desain instruksional pembelajaran (RPP) yang mencakup 
tujuan yang hendak dicapai, materi, strategi, metode, dan media serta 
evaluasi. Berarti dalam pembelajaran motorik halus, guru 
merencanakan pembelajaran dengan cara mengidentifikasi kondisi 
siswa melalui assesmen kebutuhan, kemampuan, dan ketertarikan lalu 
membuat desain instruksional (RPP) yang meliputi perencanaan tujuan, 
materi, strategi, metode, media, evaluasi serta skenario penyampaian 
materi atau langkah-langkah pembelajaran disusun secara terprogram 
dan sistematis. 
Ditinjau dari pengertian perencanaan pembelajaran yang 
menyebutkan bahwa perencanaan diawali dengan identifikasi 
kebutuhan siswa, berarti perencanaan pembelajaran bersifat individual 
dan berorientasi pada kemampuan dan kebutuhan belajar siswa. 
berdasarkan hal tersebut perencanaan pembelajaran bagi siswa 
tunagrahita sedang bersifat individual sesuai kebutuhan pembelajaran 
masing-masing. Dengan demikian, rencana pembelajaran bagi siswa 
tunagrahita sedang ialah Pengembangan Pembelajaran Individual (PPI). 
PPI disusun dari hasil assesmen kemampuan awal yang idealnya 
dilakukan secara tim oleh guru, orang tua, dan tim ahli yang 
dibutuhkan. Menurut Mumpuniarti (2003: 70) Rancangan program 
hendaknya dikembangkan melalui pendekatan sistem PPI yaitu dengan 
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proses asesmen kemampuan anak, penetapan tujuan jangka panjang, 
penetapan tujuan jangka pendek, analisis tugas, penetapan jangka waktu 
latihan, dan evaluasi ketercapaian setiap tahapan yang dicapai anak. 
Assesmen dapat dilakukan dengan berbagai teknik seperti 
menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh lembaga khusus atau 
dengan wawancara dan observasi. Mumpuniarti (2003: 125) 
menyatakan secara garis besar PPI meliputi “ Deskripsi tingkat 
kemampuan siswa, tujuan umum dan khusus, rincian layanan 
pendidikan khusus dan layanan terkait, tanggal dimulainya suatu 
program, perkiraan waktu selesai dan evaluasinya, kriteria untuk 
menentukan tujuan”. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan, perencanaan 
pembelajaran bagi siswa tunagrahita sedang menggunakan PPI dimana 
setiap siswa memiliki tujuan pembelajaran sesuai dengan kemampuan 
dan kebutuhan belajar masing-masing siswa. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Eka Nur Aini (2012: 2) tentang program pembelajaran yang 
memiliki tujuan dan melibatkan guru dan siswa untuk mencapai tujuan. 
Dengan demikian, dalam topik penelitian ini rencana pembelajaran 
yang dibuat oleh guru idealnya bersifat individual dan terdapat 
pengukuran secara rinci mengenai penguasaan keterampilan yang 




b. Pelaksanaan Pembelajaran Motorik Halus bagi Anak Tunagrahita 
Sedang 
  Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan implementasi 
perencanaan pembelajaran yang telah disusun oleh guru. 
mengimplementasikan rancangan pembelajaran dilakukan dalam tiga 
tahap yaitu prainstruksional, instruksional, dan tahap evaluasi dan 
tindak lanjut (Nana Sudjana, 2009: 147). 
1) Tahap Prainstruksional 
Guru memulai proses pembelajaran dengan membuka 
pembelajaran. Membuka pembelajaran merupakan suatu kegiatan 
yang dilakukan guru untuk mengkondisikan siswa agar siap mental 
dan memusatkan diri sepenuhnya pada pelajaran yang akan 
diberikan (Mulyana, 2008: 84). Tahap prainstruksional seperti 
halnya kegiatan pemanasan sehingga guru berperan mengarahkan 
siswa agar termotivasi dan antusias mengikuti pembelajaran. Oleh 
karena itu, pada tahap ini keterampilan dan kreativitas guru sangat 
mempengaruhi minat siswa untuk mengikuti pembelajaran hingga 
akhir. 
Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan guru pada tahap 
prainstruksional menurut Nana Sudjana (2009: 148-149) 
diantaranya absen, menanyakan pembahasan sebelumnya, 
mengajukan pertanyaan tentang bahan pelajaran sebelumnya, 
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memberikan kesempatan siswa untuk bertanya, mengulang 
pelajaran yang diberikan secara menyeluruh. 
Paparan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
prainstruksional ialah kegiatan membuka pelajaran oleh para guru 
yang bertujuan untuk memusatkan perhatikan siswa sehingga siswa 
berminat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Berminat 
dan antusias bagi siswa tunagrahita berarti siswa mengikuti 
aktivitas pembelajaran dari awal hingga akhir. Kegiatan yang dapat 
dilakukan guru dalam tahap ini diantaranya melakukan absensi, 
mengajukan pertanyaan, menanyakan pencapaian materi, 
memberikan kesempatan bertanya dan mengulang pembelajaran 
dengan singkat menyeluruh. 
2) Tahap Instruksional 
Tahap instruksional adalah kegiatan menyampaikan materi 
pelajaran atau disebut juga tahap inti. Kegiatan pada tahap ini 
diantaranya menjelaskan kepada siswa tujuan pembelajaran yang 
akan diraih, menuliskan pokok materi dan membahas materi, 
memberikan contoh pada pokok materi, penggunaan media 
pembelajaran untuk memudahkan guru dalam menjelaskan materi, 
dan menyimpulkan hasil pembahasan pokok materi (Nana Sudjana, 
2009: 149-151). Pada tahap instruksional guru menerapkan semua 
variabel pembelajaran kepada siswa secara aktif. Penggunaan 
strategi dan metode pembelajaran yang tepat sangat membantu. 
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3) Tahap Penilaian dan Tindak Lanjut 
Tahap penilaian dan tindak lanjut merupakan tahapan terakhir 
yang dilakukan guru saat bertatap muka dalam proses pembelajaran 
di kelas. Tahap penilaian bertujuan mengetahui tingkat 
keberhasilan dari tahap instruksional. Hal-hal yang dapat dilakukan 
dalam tahap penilaian tindak lanjut antara lain: memberikan 
pertanyaan pada siswa mengenai pokok materi yang sudah 
dijelaskan, mengulang pokok materi apabila pertanyaan yang 
diajukan belum terjawab kurang dari 70%, memberikan tugas atau 
pekerjaan rumah untuk memperkaya pengetahuan siswa, dan 
mengakhiri pembelajaran dengan memberi tahu materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya (Nana Sudjana, 2009: 151-
152). Menurut Mulyasa (2013: 102) hasil dari penilaian digunakan 
untuk menganalisis kelemahan atau kekurangan siswa dan 
masalah-masalah yang dihadapi guru dalam membentuk karakter 
dan kompetensi peserta didik. 
Ketiga kegiatan pelaksanaan pembelajaran saling terkait dan 
terstruktur. Keterampilan guru dalam mengelola proses 
pembelajaran motorik halus sangat berpengruh pada hasil yang 
diinginkan baik pada pemanfaatan waktu dan mengatur kegiatan-
kegiatan dalam proses pembelajaran (Nana Sudjana, 2009: 152). 
Pada penilaian tindak lanjut ini guru dapat mengetahui efektifitas 
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dari perencanaan dan pelaksanaan yang dilakukan pada 
pembelajaran. 
4. Komponen Pembelajaran Motorik Halus bagi Anak Tunagrahita 
Pembelajaran merupakan aspek yang penting dalam 
mengembangkan serta mengoptimalkan kemampuan siswa. Menurut 
Achjar Chalil dan Hudaya Latuconsina (2008 :1), Pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
lingkungan belajar. Menurut Hamzah, B.Uno dan Nurdin Mohamad (2011: 
144), pembelajaran adalah suatu aktivitas yang dengan sengaja untuk 
memodifikasi berbagai kondisi yang diarahkan untuk tercapainya suatu 
tujuan, yaitu tujuan kurikulum. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan 
beberapa komponen pembelajaran. Dilihat dari pengertiannya komponen 
pembelajaran merupakan bagian-bagian dari sistem proses pembelajaran 
yang menentukan berhasil atau tidaknya proses pembelajaran. Komponen 
pembelajaran juga merupakan kumpulan dari beberapa item yang saling 
berhubungan satu sama lain yang merupakan hal penting dalam proses 
belajar mengajar (Riskha Pratama, dkk, 2010: 4). 
Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari komponen 
pembelajaran yang ada. Menurut Cepi Riyana (2013: 2) menyatakan 
“Dalam pembelajaran terdapat komponen-komponen sebagai berikut: 
Tujuan, materi bahan ajar, metode dan media, evaluasi, anak didik atau 





Menurut Nana Sudjana (2009: 61), tujuan pembelajaran 
merupakan rumusan pernyataan mengenai kemampuan atau tingkah 
laku yang diharapkan dimiliki atau dikuasai siswa setelah mengikuti 
proses pembelajaran. Terdapat beberapa alasan tujuan perlu 
dirumuskan dalam merancang suatu program pembelajaran, yaitu: 
tujuan dibuat dengan jelas sehingga dapat digunakan untuk 
mengevaluasi efektivitas keberhasilan pembelajaran, tujuan 
pembelajaran dibuat sebagai pedoman dan panduan kegiatan belajar 
siswa, tujuan pembelajaran disusun untuk membantu mendesain 
sistem pembelajaran dan tujuan pembelajaran disusun agar dapat 
digunakan sebagai kontrol dalam menentukan batas pembelajaran dan 
kualitas pembelajaran.  
Guru perlu merumuskan tujuan agar keberhasilan serta jalannya 
proses pembelajaran dapat terkontrol dengan baik. Selain itu, tujuan 
pembelajaran diartikan sebagai kemampuan yang harus dimiliki oleh 
anak didik setelah mereka mempelajari bahasan tertentu dalam bidang 
studi tertentu dalam satu kali pertemuan. (Wina Sanjaya, 2009: 
68).Guru juga perlu memperhatikan luas dan dalamnya bahan yang 
akan diajarkan, waktu yang tersedia, sarana belajar, tingkat kesulitan 
materi dan kemampuan siswa dalam menentukan tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran motorik halus, kemampuan anak melakukan gerakan 
yang melibatkan motorik halus yaitu gerakan jari-jari tangan dan 
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koordinasi dalam pembelajaran motorik halus merupakan suatu tujuan 
pembelajaran yang tercapai setelah anak diberikan pembelajaran 
motorik halus tersebut. 
b. Materi 
Materi bahan ajar juga merupakan komponen pembelajaran 
yang menentukkan berhasil atau tidaknya kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan. Menurut Cepi Riyana (2013: 67) materi pelajaran memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda, karakteristik materi pelajaran 
membawa implikasi terhadap penggunaan cara dan teknik di dalam 
proses belajar mengajar.  
Materi pembelajaran juga menentukan ketercapaian tujuan 
pembelajaran yang akan di capai. Hal tersebut juga sejalan dengan 
pendapat Prayitno (2009: 55), bahwa materi pembelajaran adalah isi 
atau substansi tujuan pendidikan yang hendak dicapai peserta didik 
dalam perkembangan dirinya.  
Pembelajaran motorik halus merupakan sebuah kegiatan 
pembelajaran yang melibatkan gerakan motorik yang melibatkan 
gerakan penghalusan. Sifat materi pembelajaran motorik halus ialah 
prosedur praktik. Sehingga tujuan utamanya adalah membuat siswa 
mampu melakukan praktik kegiatan pembelajaran yang melibatkan 
motorik halus. Materi juga dapat disebut dengan bahan ajar yang 
bertujuan untuk dikuasai peserta didik. Hal tersebut juga sesuai 
dengan pendapat  Suharsimi Arikunto (dalam Syaiful Bahri Djamarah, 
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2013: 43), bahwa bahan pelajaran merupakan unsur inti yang ada di 
dalam kegiatan belajar mengajar, karena memang bahan pelajaran 
itulah yang diupayakan untuk dikuasai anak didik.  
Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam mengembangkan 
materi pembelajaran motorik halus bagi anak tunagrahita Menurut 
Mumpuniarti (2007: 75) yaitu: (1) materi mendukung tercapainya 
tujuan khusus yang telah ditetapkan, (2) materi berada dalam batas-
batas kemampuan anak tunagrahita, (3) kebermanfaatan bagi 
kehidupan, dan (4) materi disusun dari yang mudah ke yang sukar, 
yang sederhana ke yang komplek, dan dari konkret ke yang abstrak. 
Materi bahan ajar untuk Anak Tunagrahita kategori Sedang dapat 
diberikan dengan melihat kemampuan dan kebutuhan masing-masing 
siswa. Dalam pembelajaran motorik halus, materi pembelajaran 
diberikan dengan melihat kemampuan gerakan penghalusan siswa 
atau kemampuan siswa dalam menggunakan gerakan jari tangan serta 
koordinasi antara mata dan tangan dengan baik.  
c. Peserta didik atau siswa 
Komponen siswa merupakan komponen yang juga menentukan 
keberhasilan kegiatan pembelajaran. Ditinjau dari pengertiannya, 
siswa atau peserta didik merupakan salah satu komponen manusiawi 
yang menempati posisi sentral dalam proses belajar mengajar. 
(Sardiman, 2007: 111). Dalam proses belajar mengajar yang 
diperhatikan pertama kali adalah siswa. komponen siswa sangat 
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penting diperhatikan pada pembelajaran terutama pada Anak 
Tunagrahita kategori Sedang yang memiliki karakteristik serta 
kemampuan yang berbeda-beda.  
d. Metode 
Metode pembelajaran merupakan sebuah prosedur yang 
dirancang untuk membantu peserta didik mencapai tujuan 
pembelajaran (Chomsin S. Widodo dan Jasmadi, 2008: 29). Metode 
juga digunakan untuk mempermudah siswa memahami materi yang 
diberikan sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran. Hal 
tersebut juga sesuai dengan pendapat Menurut Syaiful Bahri Djamarah 
(2013: 46), metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar 
mengajar, metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir.  
Metode pembelajaran juga dapat dikatakan sebuah penentu 
siswa memahami pembelajaran yang diberikan. Bagi Anak 
Tunagrahita kategori Sedang, metode pembelajaran merupakan hal 
yang penting ketika menyampaikan materi pembelajaran karena siswa 
tunagrahita cenderung memiliki sifat mudah bosan sehingga guru 
menggunakan berbagai metode agar siswa merasa senag ketika 
mengikuti pembelajaran. Menurut Kemis dan Ati Rosnawati (2013: 
84-93), sebelum menerapkan metode pembelajaran bagi anak 
tunagrahita, perlu memperhatikan prinsip-prinsip dan penguatan agar 
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dalam menerapkan metode pembelajaran dapat seiring sejalan dan 
terarah dalam penggunaannya. Menurut Kemis dan Ati Rosnawati 
(2013: 94), ada beberapa prinsip dalam menerapkan metode 
pembelajaran bagi anak tunagrahita yaitu metode pembelajaran harus 
sesuai dengan tujuan, materi, kemampuan guru, kondisi siswa, sumber 
dan fasilitas yang tersedia, dan situasi kondisi pembelajaran.  
Beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran pada anak tunagrahita adalah metode ceramah, simulasi, 
tanya jawab, demonstrasi, karyawisata dan metode latihan (Kemis dan 
Ati Rosnawati, 2013: 94). Berikut ini akan dikaji lebih lanjut tentang 
metode tersebut, yaitu: metode ceramah, cara penyampaian pelajaran 
dengan melalui penuturan, dan bisa disederhanakan pada anak 
tunagrahita dengan kalimat yang sederhana sesuai dengan kemampuan 
anak dalam menerima informasi.  
1) Metode simulasi 
Metode simulasi merupakan metode yang sangat disukai 
oleh anak tunagrahita sebab anak tunagrahita suka menirukan. 
Tujuan dari metode ini untuk memberikan anak pemahaman suatu 
konsep dan cara pemecahannya. Misalnya: kegiatan menalikan 
sepatu. 
2) Metode tanya jawab 
Metode tanya jawab merupakan suatu cara penyajian bahan 
pelajaran melalui bentuk pertanyaan yang perlu dijawab oleh siswa. 
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Kelebihan metode ini adalah lebih mengaktifkan peserta didik, 
anak akan lebih cepat mengerti, mengetahui perbedaan antara satu 
anak dengan yang lainnya dan pertanyaan dapat memusatkan 
perhatian anak.  
3) Metode demonstrasi 
Metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran untuk 
memperlihatkan proses cara kerja suatu benda. Dalam metode ini 
guru lebih aktif sedangkan siswa dibimbing untuk mengikuti 
demonstrasi yang dilakukan guru dengan tujuan agar siswa juga 
aktif mengikuti kegiatan. 
4) Metode latihan 
Metode ini merupakan metode yang sering digunakan oleh 
guru. metode ini dapat diartikan sebuah metode untuk menanamkan 
kebiasaan-kebiasaan tertentu. Metode ini dapat digunakan untuk 
memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan 
keterampilan. Kelebihan metode ini, dapat memperoleh kecakapan 
motoris, seperti menulis dan melafalkan huruf. 
Beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran bagi anak tunagrahita. Menurut Kemis dan Ati 
Rosnawati (2013: 94), beberapa metode pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran pada anak tunagrahita adalah 
metode ceramah, simulasi, tanya jawab, demonstrasi, karyawisata 
dan metode latihan. Namun, ada strategi khusus yang dapat 
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diberikan pada anak tunagrahita. Menurut Muljono (dalam 
Mumpuniarti, 2007: 59-62), bentuk strategi yang dikembangkan 
dari perpaduan pengajaran berprogram dan terapi tingkah laku 
dalam praktek klinis antara lain (1) reinforcement, (2) punishment, 
(3) extinction,(4) shaping dan backward chaining, (5) prompting 
dan fading. Namun, bagi anak tunagrahita akan lebih sesuai dengan 
pendekatan modifikasi perilaku yang reinforcement positif, shaping 
dan backward chaining,, serta prompting dan fading. Berikut ini, 
akan dikaji lebih lanjut tentang pendekatan perilaku tersebut 
menurut Muljono (dalam Mumpuniarti, 2007: 59-62), yaitu: 
a. Reinforcement 
Prinsip reinforcement yaitu menunjukkan peningkatan 
frekuensi respon, jika respon tersebut diikuti dengan 
konsekuensi tertentu. Konsekuensi yang dapat meningkatkan 
frekuensi perilaku disebut reinforcer. Ada dua macam 
reinforcer yaitu positifreinforcer dan negatif reinforcer. Positif 
reinforcer adalah peristiwa yang menyertai perilaku dan 
menyebabkan meningkatnya frekuensi perilaku yang 
diharapkan. Negatif reinforcer adalah hilangnya peristiwa yang 





Prinsip punishment yaitu kehadiran suatu peristiwa yang 
tidak menyenangkan atau penghilangan peristiwa 
menyenangkan yang kemudian mengikuti respon dan dapat 
menghilangkan maupun mengurangi frekuesi respon tersebut.  
c. Extinction 
Extinctionadalah penghentian reinforcement dari suatu 
respon. Extinction adalah suatu peristiwa yang tidak dihilangkan 
atau dihadirkan. 
d. Shaping dan Backward Chaining 
Pelaksanaanshaping dengan memulai langkah nomor satu 
pada analisis tugas yang dilatihkan pada anak, jika direspon 
dengan benar maka diberi reinforcement dan kemudian 
dilanjutkan pada langkah nomor dua. Pemberiaan reinforcement 
dilakukan pada setiap langkah sampai langkah terakhir secara 
berurutan, jika setiap langkahnya dilakukan dengan benar. 
Penggunaan strategi shaping dapat disertai dengan backward 
chaining yaitu melatihkan tahap-tahap perilaku yang dipelajari 
anak tunagrahita dengan arah terbalik dari shaping. Backward 
Chaining dimulai dari perilaku yang diharapkan ke perilaku 
yang telah dikuasai anak. 
e. Prompting dan Fading 
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Prompts adalah suatu peristiwa yang membantu anak 
melakukan suatu respon.  Prompts mendahului suatu respon. 
Fading yaitu penghilangan secara gradual dari suatu prompt. 
 
e. Media Pembelajaran  
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga 
dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam 
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan (Daryanto, 2010: 6). Media 
pembelajaran bagi siswa tunagrahita sedang sangat penting diberikan 
karena siswa tunagrahita sedang lebih dapat menerima pesan maupun 
materi pembelajaran melalui benda nyata yaitu dengan adanya media 
pembelajaran. Menurut Daryanto (2010, 5-6), “ Dapat dikatakan 
media mempunyai kegunaan, antara lain: dapat memperjelas pesan, 
mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan indera, menjadikan 
semangat belajar, menjadikan anak mandiri, dan memberi rangsangan 
dan persepsi yang sama”. Selain itu, menurut Sukiman (2012: 29), 
media pembelajaran adalah: 
“segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan dari pengirim ke penerima sehingga merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta kemauan peserta 
didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi dalam 
rangka mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.” 
 
Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat dari Daryanto 
(2010: 6), bahwa media pembelajaran adaah segala sesuatu yang dapat 
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digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga 
dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam 
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan. 
Menurut Wina Sanjaya (2010: 173-174) prinsip penggunaan 
media antara lain diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran, 
sesuai dengan materi pembelajaran,sesuai dengan minat, kebutuhan, 
dan kondisi siswa,media memperhatikan efektivitas dan efisien,dan 
sesuai dengan kemampuan guru. 
Menurut Daryanto (2010, 10-12), fungsi media dalam proses 
pembelajaran antara lain: memperoleh gambaran yang jelas tentang 
benda, mengamati dengan jelas, dapat melihat secara cepat suatu 
proses yang berlangsung dan mengamati suatu obyek secara 
serempak. Menurut Sukiman (2012: 29), media pembelajaran adalah: 
“segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan dari pengirim ke penerima sehingga merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan minat serta kemauan peserta didik 
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.” 
 
Media pembelajaran tersebut merupakan komponen yang 
penting untuk peserta didik pada saat menerima materi pembelajaran. 
Bagi siswa tunagrahita kategori sedang, media sangat penting 
diberikan guru pada saat memberikan pembelajaran. Pentingnya 
media pembelajaran untuk siswa tunagrahita sedang dikarenakan 
siswa tunagrahita sedang yang memiliki karakteristik sulit untuk 
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berfikir abstrak sehingga pembelajaran yang diberikan bersifat 
kongkrit melalui media pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas maka komponen 
pembelajaran dalam penelitian ini adalah komponen guru atau 
pendidik, materi atau bahan ajar, media, metode, tujuan pembelajaran, 
evaluasi dan siswa atau peserta didik. Komponen-komponen tersebut 
dapat digunakan dalam pembelajaran dengan melihat kemampuan dan 
kebutuhan masing-masing Anak Tunagrahita kategori Sedang.  
f. Evaluasi 
Evaluasi merupakan kegiatan penilaian hasil belajar yang 
dilakukan guru kepada peserta didik dengan tujuan untuk mengukur 
ketercapaian kemampuan siswa maupun melihat kemampuan siswa. 
Kegiatan evaluasi dapat dilakukan dengan mengetahui kemajuan hasil 
belajar siswa dan menentukkan materi yang akan diajarkan 
selanjutnya. Evaluasi juga dilakukan untuk menilai kesesuaian 
perencanaan pembelajaran dengan pelaksanaannya. Menurut Oemar 
Hamalik (2010: 210), “Evaluasi adalah proses berkelanjutan tentang 
pengumpulan data dan penafsiran informasi untuk menilai (assess) 
keputusan-keputusan yang dibuat dalam merancang suatu sistem 
pengajaran”. 
Menurut Eko Putro Widoyoko (2010: 6), evaluasi merupakan 
proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk mengumpulkan, 
mendeskripsikan, menginterpretasikan dan menyajikan informasi 
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tentang suatu program. Sedangkan menurut Iding Tarsidi (_:2),  
evaluasi kemajuan belajar siswa tunagrahita yang dilakukan guru di 
sekolah (SLB–C) selama ini mengacu kepada aturan atau ketentuan-
ketentuan sebagaimana yang diberlakukan dalam kegiatan evaluasi 
pada sekolah biasa, baik mengenai waktu pelaksanaan, prosedur, jenis 
dan bentuk,desain atau format evaluasi yang digunakan, maupun 
aspek-aspek kemampuan yang dievaluasi.  
Diharapkan melalui kegiatan evaluasi dapat memberi 
keuntungan bagi guru karena dapat mengetahui ketercapaian belajar 
dan mengetahui kemampuan siswa yang pada akhirnya guru dapat 
menentukkan metode, media dan materi yang sesuai dengan 
kemampuan siswa. Menurut Anas (1996: 26) menyatakan bahwa 
“Tujuan evaluasi dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu untuk 
memperoleh data tentang ketercapaian dan keberhasilan siswa 
mengikuti proses pembelajaran dan untuk mengetahui efektivitas 
metode pengajaran yang telah digunakan guru. 
Beberapa tujuan dari kegiatan evaluasi yang dilakukan juga 
memiliki tujuan seperti yang diungkapkan oleh L.Pasaribu dan 
Simanjuntak (dalam Syaiful Bahri Djamarah, 2013: 50-51), bahwa 
tujuan umum evaluasi yaitu (1) mengumpulkan data-data yang 
membuktikan taraf kemajuan murid dalam mencapai tujuan yang 
diharapkan, (2) memungkinkan guru menilai aktivitas yang di dapat, 
(3) menilai metode mengajar yang dipergunakan. 
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Evaluasi hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap 
hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu (Nana 
Sudjana, 2005: 2). Jadi evaluasi hasil belajar merupakan langkah 
mengukur dan menilai. Kriteria penilaian untuk anak tunagrahita 
kategori sedang disesuaikan dengan kondisi anak dan kemampuan 
sebelum dan sesudah anak diberi pembelajaran motorik halus 
sehingga dilihat perkembangan kemampuannya. Evaluasi pengajaran-
penaksiran atau penilaian terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
peserta didik yang didasarkan pada tujuan yang telah ditetapkan di 
dalam kurikulum. Evaluasi hasil belajar dalam pembelajaran motorik 
halus dilakukan untuk mengetahui kemajuan hasil belajar pada anak 
tunagrahita sedang dalam pembelajaran motorik halus. Alat tes yang 
digunakan disusun berdasarkan analisis tugas dari yang kegiatannya 
mudah sampai yang tersulit. Menurut Tatang M.Amirin, dkk (2011: 
57), alat evaluasi ada dua macam yaitu tes dan non tes. Menurut 
Sugihartono, dkk (2007: 139), alat evaluasi jenis tes meliputi tes, tes 
perbuatan, tes verbal, tes non verbal, tes subyektif, tes objektif dan tes 
menyajikan.  
Jenis evaluasi pembelajaran menurut Zainal Arifin (2012: 31-
32), evaluasi pembelajaran dibagi menjadi lima jenis, yaitu evaluasi 
perencanaan, evaluasi monitoring, evalausi dampak, evaluasi 
efisiensi-ekonomis, dan evaluasi program komprehensif. Zainal Arifin 
(2012: 32), juga menyatakan tentang penilaian proses dan hasil 
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belajar, yang dapat dibagi menjadi empat jenis, yaitu penilaian 
formatif, penilaian sumatif, penilaian diagnostik dan penilaian 
penempatan.Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, maka evaluasi 
hasil belajar Anak Tunagrahita kategori Sedang pada pembelajaran 
motorik halus dalam penelitian ini adalah jenis evaluasi yang 
dilakukan  sama dengan evaluasi pada umumnya.  
g. Perangkat Penilaian 
Perangkat penilaian merupakan salah satu alat yang digunakan 
guru untuk menilai ketercapaian pembelajaran yang telah dilakukan. 
Menurut Budi Susetyo (2009: 9), teknik penilaian yang ada disekolah 
antara lain teknik tertulis berupa tes objektif dan tes uraian, observasi 
dengan mencatat hasil pengamatan terhadap objek tertentu, tes kinerja, 
penugasan, tes lisan dan penilaian portofolio. Penilaian bagi anak 
tunagrahita tentu pada pelaksanaannya berbeda dengan anak normal 
yang lainnya. Menurut Mumpuniarti (2007: 77), dalam menilai 
pencapaian tujuan siswa tunagrahita perlu pegangan rambu-rambu 
salah satunya adalah alat ukur yang bersifat informal dianggap sesuai 
untuk mengukur kualitas perilaku yang harus ditampilkan oleh siswa.  
Menurut Zainal Arifin (2012: 32), jenis penilaian proses dan 
hasil belajar dapat dibagi menjadi empat jenis yaitu penilaian formatif, 
penilaian sumatif, penilaian diagnostik, dan penilaian penempatan. 
Bagi anak tunagrahita penilaian yang digunakan lebih tepat 
menggunakan penilaian formatif karena penilaian dilakukan dengan 
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melihat perkembangan siswa selama pelajaran berjalan. Oleh karena 
itu, penilaian ini dapat memantau perkembangan kemajuan belajar 
siswa selama pembelajaran dilakukan serta mengerahui kelemahan-
kelemahan yang memerlukan perbaikan sehingga peserta didik dan 
proses pembelajaran guru menjadi lebih baik. 
5. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Motorik Halus Bagi Anak 
Tunagrahita kategori Sedang 
Pembelajaran motorik halus bagi anak terutama Anak Tunagrahita 
kategori Sedang mempunyai tujuan dan fungsi. Pembelajaran motorik 
halus bagi Anak Tunagrahita kategori Sedang memiliki tujuan untuk 
melatih dan mengembangkan kemampuan anak untuk menggerakkan jari-
jari tangan agar tidak kaku dan melatih anak untuk dapat 
mengkoordinasikan gerakan tangan dan mata dengan baik. Menurut 
Andang Ismail (2006: 84), “Tujuan dari melatih motorik halus adalah 
untuk anak agar terampil dan cermat menggunakan jari-jemari dalam 
kehidupan sehari-hari, khususnya pekerjaan yang melibatkan unsur 
kerajinan dan keterampilan tangan”. Pembelajaran motorik pada tujuan ini 
dapat dikatakan pembelajaran yang dapat dilakukan agar anak dapat 
melakukan kegiatan fungsional yang melibatkan gerakan jari tangan 
seperti kegiatan mengurus diri sendiri. Selain itu, pembelajaran motorik 
halus juga memiliki tujuan untuk mendasari kemampuan anak untuk 




Menurut Yudha M. Saputra & Rudyanto (2005: 115), 
mengemukakan “Tujuan mengembangkan motorik halus untuk anak antara 
lain: Mampu memfungsikan otot-otot kecil seperti gerakan jari-jari tangan, 
mampu mengkoordinasikan kecepatan tangan dengan mata, dan mampu 
mengendalikan sepatu”. Pengembangan motorik halus tersebut dapat juga 
dikatakan memiliki tujuan untuk melatih siswa agar terampil untuk 
melakukan kegiatan yang dilakukan sehari-hari. Pada anak Tunagrahita 
kategori Sedang, tujuan tersebut dapat bermanfaat sekali karena anak 
membutuhkan keluwesan gerakan tangan untuk melakukan kegiatan 
sehari-hari terutama kegiatan binadiri atau mengurus diri sendiri. 
Tujuan pembelajaran motorik halus juga hampir sama dengan tujuan 
seni. Hal tersebut dikarenakan kegiatan seni dilakukan dengan 
menggunakan gerakan jari tangan dan koordinasi mata dan tangan. 
Menurut Slamet Suyanto (2005) menyatakan bahwa “Pembelajaran seni 
memiliki tujuan salah satunya ialah melatih otot-otot halus seperti otot jari 
tangan dan melatih koordinasi antara tangan dan mata”. Hal tersebut 
dikarenakan pembelajaran motorik halus di sekolah lebih banyak 
dilakukan pada kegiatan pembelajaran seni sehingga kegiatan seni sering 
dilakukan dengan keterampilan yang melibatkan gerakan jari tangan dan 
koordinasi antara mata dan tangan. 
Menurut Yudha M. Saputra & Rudyanto (2005: 116), 
mengemukakan “Fungsi dari pengembangan motorik halus anak antara 
lain sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan gerak kedua tangan, 
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koordinasi kecepatan tangan dengan gerakan tangan, dan sebagai alat 
melatih penguasaan emosi”. 
Berdasarkan pendapat diatas, fungsi dan tujuan pembelajaran 
motorik halus dalam penelitian ini adalah melatih keterampilan gerak 
kedua tangan dan koordinasi namun juga melatih anak untuk dapat 
menguasai emosinya. Selain itu, pembelajaran motorik halus juga 
memiliki fungsi agar siswa mampu melakukan kegiatan yang berhubungan 
dengan gerakan jari-jari tangan dan koordinasi antara mata dan tangan 
yang bertujuan dan berfungsi agar siswa dapat melakukan kegiatan 
akademik dan kegiatan sehari-hari. 
6. Hal Penting dalam Pembelajaran Motorik 
Terdapat hal-hal penting yang dapat dilakukan oleh guru dalam 
pembelajaran motorik. Hal penting tersebut dapat diperhatikan guru ketika 
kegiatan praktik saat pembelajaran. Seorang guru sangat memiliki peran 
pada proses maupun persiapan pembelajaran demi kelancaran 
pembelajaran. Menurut Richard Decaprio (2013: 82) menyatakan bahwa 
“Demi kelancaran perancangan tugas yang akan diberikan kepada siswa di 
sekolah, guru atau pembimbing pembelajaran motorik perlu mengenal 
tahapan pembelajaran motorik”. Perencanaan tugas sangat penting dalam 
pembelajaran sehingga guru harus dapat merancang persiapan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Hal-hal penting yang perlu 
diperhatikan pada saat pembelajaran motorik menurut  Richard Decaprio 
(2013: 28-40) antara lain “Kesiapan belajar, kesempatan praktik, model 
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yang baik, bimbingan, motivasi, keterampilan motorik dipelajari secara 
mandiri dan dipelajari satu persatu”. 
Hal-hal penting tersebut sangat penting diperhatikan guru pada 
pembelajaran. Kesiapan belajar tersebut dapat dilakukan guru agar dapat 
memperoleh hasil yang memuaskan bagi para siswa. Pada kesiapan belajar 
tersebut terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan guru diantaranya 
waktu yaitu guru dapat mengadakan pembelajaran motorik seminggu 
sekali, seminggu dua kali atau seminggu tiga kali. Penentuan waktu 
tersebut harus dilakukan secara efisien yaitu tepat bagi para siswa. Selain 
itu, guru juga perlu memperhatikan tempat dengan menentukan tempat 
didalam lingkungan sekolah atau luar sekolah. Hal tersebut dilakukan 
dengan mempertimbangkan kelancaran dan efektivitas pembelajaran. 
Peralatan juga perlu diperhatikan oleh guru dengan tujuan agar siswa lebih 
mudah untuk memahami dan menguasai keterampilan motorik yang 
diberikan. Hal yang perlu diperhatikan oleh guru selain hal tersebut adalah 
konsep pembelajaran. Dalam hal ini guru terlebih dahulu membuat konsep 
pembelajaran sebelum memulai pembelajaran. Catatan-catatan penting 
juga perlu diperhatikan guru pada saat kesiapan belajar dengan mencatat 
hal penting mengenai berbagai hal yang dialami oleh para siswa selama 
pembelajaran. Catatan penting yang perlu diperhatikan guru menurut 
Richard Decaprio (2013: 31) adalah “Catatan mengenai karakter pribadi 
siswa (yang penakut, mudah terkejut, gagap, dan lain-lain), riwayat 
kesehatan para siswa, dan potensi kecerdasan yang dimiliki oleh siswa”.  
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Hal yang penting yang pelu diperhatikan oleh guru selain kesiapan 
belajar juga harus memperhatikan kesempatan berpraktik. Hal tersebut 
dikarenakan pembelajaran motorik adalah pembelajaran yang lebih 
mengutamakan siswa untuk berpraktik bukan guru yang aktif dan siswa 
yang bersikap pasif. Kegiatan pembelajaran motorik yang baik adalah 
dengan memberikan alokasi waktu pembelajaran yang lebih banyak 
kepada siswa untuk melakukan praktik motorik agar mereka bisa 
merasakan pengalaman langsung. 
Model yang baik merupakan hal yang penting untuk diperhatikan 
oleh guru pembelajaran motorik. Hal tersebut dapat dilakukan guru dengan 
mampu merancang kegiatan pembelajaran motorik dengan metode yang 
menyenangkan dan tidak membosankan. Menurut  Richard Decaprio 
(2013: 33), menyatakan bahwa  
“Guru dapat menjadi model yang baik jika mampu merancang 
pembelajaran motorik dalam bentuk permainan, memberi 
penghargaan bagi siswa yang berhasil, melakukan kegiatan diluar 
ruangan, dan mengadakan pembelajaran sesuai dengan psikologis 
siswa”. 
 
Pendapat diatas menjelaskan bahwa guru harus dapat menjadi model 
yang baik bagi siswanya dan mampu mengadakan pembelajaran dengan 
persiapan yang matang serta tidak membosankan agar siswa dapat 
menerima pembelajaran dengan baik. Motivasi juga harus diperhatikan 
guru pada saat pembelajaran karena dengan motivasi siswa akan selalu 
senang ketika melakukan kegiatan pembelajaran motorik. Bagi siswa 
tunagrahita sedang, motivasi sangat penting pada proses pembelajaran 
49 
 
dikarenakan siswa tunagrahita memiliki karakteristik mudah bosan dan 
kurang memiliki motivasi belajar sehingga guru perlu melakukan motivasi 
sebelum melakukan pembelajaran motorik halus. Hal tersebut dapat 
dilakukan guru agar siswa tunagrahita sedang dapat melakukan kegiatan 
pembelajaran motorik halus dan mau melakukan kegiatan yang 
berhubungan dengan gerakan jari tangan dan koordinasi antara mata dan 
tangan. 
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas maka hal penting dalam 
pembelajaran motorik pada penelitian ini adalah perencanaan yang harus 
dilakukan guru untuk pembelajaran motorik. Selain kesiapan belajar guru 
juga perlu memperharikan bimbingan, motivasi, kesiapan berpraktik dan 
berbagai keterampilan juga perlu diperhatikan guru saat pembelajaran 
motorik. 
7. Kerangka Berpikir 
Anak Tunagrahita adalah adalah anak yang memiliki kesenjangan 
yang signifikan antara kemampuan berfikir dan dengan perkembangan 
usia. Sedangkan anak tunagrahita sedang adalah anak yang memiliki 
intelektual dibawah rata-rata, memiliki kemampuan untuk dapat 
dioptimalkan dalam pembelajaran akademik sederhana, dapat bekerja 
ditempat terlindung, dan memiliki kemampuan motorik halus yang tidak 
baik. Kemampuan motorik halus anak pada gerakan jari-jari tangan yang 
masih kaku dan sulitnya anak untuk mengkoordinasikan antara mata 
dengan tangan menjadikan anak membutuhkan pembelajaran motorik 
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halus. Pembelajaran motorik halus tersebut diharapkan dapat membantu 
anak untuk dapat melakukan kegiatan yang melibatkan gerakan jari-jari 
tangan dan koordinasi seperti kegiatan akademik sederhana dan kegiatan 
sehari-hari. Alur kerangka berpikir pada penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
Anak tunagrahita kategori sedang memiliki kemampuan 
gerakan jari-jari tangan dan koordinasi mata dan tangan yang 
lemah. Hal tersebut menjadikan siswa membutuhkan 
pembelajaran yang ditekankan pada pengembangan 
kemampuan motorik halus. 
   
 
 















Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Pembelajaran Motorik Halus Pada Anak 
Tunagrahita kategori Sedang. 
 
Beberapa kegiatan pembelajaran motorik halus yang dapat 
diberikan untuk mengembangkan gerakan jari tangan dan 
koordinasi yaitu kegiatan membentuk benda dari plastisin, 
mewarnai, menempel, mencocok, dan menyusun balok.  
Pembelajaran motorik halus diberikan dengan melakukan 
persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dengan 
berbagai metode dan media yang sesuai dengan kebutuhan 
subyek dan tahapan pembelajaran yang di rancang secara baik, 
dan melakukan evaluasi hasil belajar pada pembelajaran 
motorik. 
Perencanaan pembelajaran yang meliputi kegiatan persiapan, 
pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan secara baik dapat 
membantu siswa untuk lebih memahami pembelajaran motorik 
halus sehingga siswa dapat mengembangkan serta memiliki 
kemampuan gerakan jari-jari tangan dan koordinasi antara mata 
dan tangan secara baik melalui pembelajaran yang diberikan.  
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8. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana persiapan pembelajaran motorik halus pada Anak 
Tunagrahita kategori Sedang di kelas III di SLB Negeri Pembina 
Yogyakarta. 
b. Bagaimana proses pembelajaran motorik halus pada Anak Tunagrahita 
kategori Sedang di kelas III di SLB Negeri Pembina Yogyakarta. 
c. Bagaimana evaluasi pembelajaran motorik halus pada Anak 






 A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian  deskripstif 
merupakan penelitian yang menggambarkan kondisi atau peristiwa yang 
terjadi di masa sekarang dengan jelas dan seksama (Moh.Nazir, 2005: 54). 
Selain itu, Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha 
mengungkap fakta suatu kejadian, objek, aktivitas, proses, dan manusia 
secara “apa adanya” pada waktu sekarang atau jangka waktu yang masih 
memungkinkan dalam ingatan responden (Andi Prastowo, 2014: 203). 
Penelitian deskriptif pada umumnya juga dilakukan dengan tujuan 
utama untuk menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik obyek 
atau subyek yang diteliti secara tepat. (Sukardi, 2011:157). Selain itu, 
penelitian deskriptif (descriptive research) ditujukan untuk mendeskripsikan 
suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya. (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2011: 18). Dalam penelitian deskriptif, penelitian ini 
menggambarkan pelaksanaan pembelajaran motorik halus siswa tunagrahita 
kelas III di SLB N Pembina Yogyakarta. 
Menurut Sugiyono (2014: 1), penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Oleh 
karena itu, penelitian ini dilakukan secara nyata untuk mendapatkan data yang 
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pasti sehingga mengandung makna dari data yang diperoleh. Penelitian ini 
akan mengungkapkan tentang pembelajaran motorik halus pada anak 
tunagrahita kategori sedang kelas III di SLB Negeri Pembina Yogyakarta. 
Pendekatan kualitatif pada penelitian ini dilakukan dengan 
mengumpulkan data-data dalam bentuk analisa berdasarkan 
logika.Pendekatan penelitian deskriptif kualitatif ini digunakan untuk 
memperoleh informasi tentang pembelajaran motorik halus untuk anak 
tunagrahita kategori sedang kelas III di Negeri Pembina Yogyakarta. 
Informasi yang diperoleh dengan pendekatan ini disusun dengan uraian 
catatan, direduksi, dirangkum dan dipilih informasi sesuai dengan tujuan 
penelitian yang kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif.  
Alasan penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif karena 
akan mengungkap tentang pembelajaran motorik halus pada Anak 
Tunagrahita kategori Sedang kelas III di SLB Negeri Pembina Yogyakarta. 
Peneliti menitikberatkan pada fokus penelitian tentang pembelajaran motorik 
halus yang meliputi persiapan, metode yang digunakan, tahapan pelaksanaan, 
dan evaluasi pembelajaran motorik halus pada Anak Tunagrahita kategori 
Sedang kelas III di SLB Negeri Pembina Yogyakarta. 
 B. Tempat dan WaktuPenelitian 
Penelitian dilakukan di SLB Negeri Pembina Yogyakarta yang 
berlokasi di Jl. Imogiri Timur No. 224Yogyakarta. Peneliti memilih SLB 
Negeri Pembina Yogyakarata karena di SLB tersebut terdapat kriteria 
subyek penelitian yaitu anak tunagrahita kategori sedang kelas III yang 
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memiliki kemampuan motorik halus yang lemah dan sedang diberikan 
pembelajaran motorik halus. Penelitian dilakukan pada saat mata pelajaran 
Kerajinan Tangan dan Keterampilan dengan pembelajaran motorik halus 
pada Anak Tunagrahita kategori Sedang Kelas III. 
Tabel 1. Waktudanpelaksanaankegiatanpenelitian:  
 
 C. Subyek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 112), subjek penelitian adalah 
subjek yang ingin dituju untuk diteliti oleh peneliti. Dalam penelitian ini 
subyek dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu(purposive) dengan kriteria 
anak tunagrahita kategori sedang yang memiliki kemampuan gerakan jari-jari 
tangan dan koordinasi yang lemah, sedang diberi pembelajaran motorik, dan 
memiliki ketertarikan pada kerajinan tangan dan keterampilan. Selain itu, 
pertimbangan yang lain adalah pihak yang mengetahui tentang pembelajaran 
motorik halus bagi siswa tunagrahita sedang di SLB Negeri Pembina 
Yogyakarta yaitu guru kelas III. 
 
 
Waktu Pelaksanaan Kegiatan 
Minggu I Persiapan Penelitian yaitu mengurus surat dan 
administrasi 
Minggu II –III Pengambilan data observasi, wawancara, dan 
dokumentasi 
MingguIV Melengkapi data dan penyususnan laporan.  
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 D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yaitu proses pengadaan data primer untuk 
keperluan penelitian (Moh.Nazir, 2005:174). Menurut Sugiyono (2009: 8) 
agar mendapatkan hasil pemahaman yang baik terhadap situasi yang diteliti, 
maka teknik pengumpulan data yang  digunakan bersifat triangulasi, yaitu 
menggunakan berbagai teknik pengumpulan data secara gabungan. Oleh 
karena itu, penelitian ini menggunakan teknik pengumpulkan data atau 
informasi yang meliputi wawancara, obervasi, dan dokumentasi. 
1. Wawancara 
Teknik wawancara dipakai karena data yang dicari bersumber dari 
subyek penelitian ini sendiri dan perlu diungkapkan agar data dapat 
diperoleh. Peneliti menggunakan teknik wawancara yang mendalam dan 
fleksibel dengan kondisi di lokasi penelitian, yaitu wawancara tidak 
terstruktur. Wawancara tidak terstruktur yaitu peneliti tidak menggunakan 
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap 
untuk pengumpulan datanya, namun pedoman wawancara yang digunakan 
berupa garis-garis besar permasalahan yang ditanyakan (Sugiyono, 2010: 
194). 
Teknik wawancara dilakukan untuk mengungkap data tentang 
persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran yang dijabarkan dalam pertanyaan penelitian. Wawancara ini 
dilakukan secara face to face kepada guru kelas III TGS dan wawancara 
dilakukan dengan kepala sekolah serta wakasek kurikulum untuk 
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melengkapi data yang diperlukan tentang persiapan pembelajaran. 
Wawancara dilakukan dengan menggunakan alat bantu berupa perekam 
suara dan buku catatan. 
2. Observasi 
Teknik observasi digunakan sebagai metode penelitian karena data 
yang digali ialah proses pembelajaran dan perilaku subyek dalam proses 
pembelajaran. Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data 
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung. (Nana Syaodih Sukmadinata, 2006: 220). Dalam penelitian 
ini penggunaan teknik observasi dilakukan dengan cara partisipan yaitu 
dengan cara peneliti mengamati secara langsung pelaksanaan 
pembelajaran motorik halus dan pada saat tertentu peneliti mengambil 
peran atau aktif langsung dalam kegiatan yang sedang berlangsung dan 
dilakukan oleh subjek. Peneliti mengamati aspek yang diobservasi dengan 
panduan observasi lalu mencatat gejala yang tampak pada objek penelitian 
dalam catatan observasi. 
Aspek yang diobservasi tahap pelaksanaan pembelajaran yang 
meliputi pembukaan, penyampaian materi, dan penutupan kegiatan 
pembelajaran, penerapan strategi, metode, media, dan teknik evaluasi 
pembelajaran. Hasil observasi pada akhirnya dipergunakan untuk 
mengungkap gejala yang tidak dikemukakan dalam wawancara, sehingga 
hasil observasi dapat memperkuat hasil wawancara. Peneliti menggunakan 




Teknik pengumpulan dokumentasi dilakukan untuk melengkapi data 
tentang pembelajaran motorik halus bagi siswa tunagrahita kategori sedang 
kelas III SDLB di SLB Negeri Pembina disebabkan data tidak cukup 
diungkap dengan wawancara dan observasi. Dokumentasi merupakan 
suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis 
dokumen-dokumen, baik tertulis, gambar, maupun elektronik. (Nana 
SyaodihSukmadinata: 2006: 221).  
Dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan 
dokumentasi berupa identitas subyek penelitian, hasil belajar siswa yang 
berupa keterampilan motorik halus dan buku catatan laporan harian. 
Bersumber dari dokumen yang berhasil dikumpulkan, peneliti 
mendiskripsikan informasi yang terkandung dalam arsip tersebut dan 
dikaitkan dengan hasil wawancara dan observasi sehingga dapat ditarik 
kesimpulan berdasarkan analisis logis mengenai aspek yang diteliti. 
D. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Peranan peneliti dalam mengumpulkan data penelitian kualitatif 
sangatlah berperan dan mempengaruhi kualitas data yang diperoleh. Setelah 
fokus penelitian menjadi jelas, maka instrumen penelitian dapat 
dikembangkan. Pengembangan instrumen dilakukan untuk melengkapi data 
dan membandingkan data yang ditemukan melalui berbagai metode sehingga 
dapat menganalisis dan menarik kesimpulan (Sugiyono, 2010: 307).  
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Instrumen penelitian dibuat sesuai dengan memperhatikan masalah 
penelitian, sehingga masalah yang akan diteliti harus jelas dan pasti. Menurut 
Sugiyono (2014: 61), setelah fokus penelitian jelas maka kemungkinan akan 
dikembangkan instrumen penelitian sederhana yang diharapkan dapat 
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan 
melalui observasi dan wawancara. Dari pendapat tersebut, maksudnya bahwa 
jika terdapat masalah yang jelas, instrumen penelitian dapat dikembangkan 
sesuai dengan yang akan diteliti dan data yang ingin didapatkan. Dalam 
penelitian ini, jenis instrumen yang digunakan untuk meneliti pembelajaran 
motorik halus adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen 
tersebut digunakan untuk mengetahui persiapan, pelaksanaan dan evaluasi 
hasil belajar dalam pembelajaran motorik halus. Pedoman wawancara, 
observasi, dan dokumentasi dibuat berdasarkan data yang hendak dicari dan 
terurai dalam pertanyaan penelitian. 
a. Pedoman Wawancara 
Pada penelitian ini, pedoman wawancara berisi tentang pertanyaan 
mengenai persiapan, pelaksanaan dan evaluasi dalam pembelajaran 
motorik halus. Wawancara ini dilakukan kepada guru kelas III di SLB 
Negeri Pembina Yogyakarta. Langkah-langkah yang ditempuh dalam 
menyusun instrumen diawali dari mendefinisikan variabel penelitian yaitu 
pembelajaran motorik halus. Kemudian menentukan komponen yaitu 
persiapan pembelajaran motorik halus, pelaksanaan  pembelajaran motorik 
halus dan evaluasi dalam pembelajaran motorik halus. Setelah menentukan 
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sub variabel maka langkah selanjutnya adalah menentukan indikator. 
Kemudian menentukan nomer item yang selanjutnya disusun dalam tabel 
kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi instrumen wawancara penelitian ini, yaitu: 
Tabel 2. Kisi-kisi Wawancara pada Pembelajaran Motorik Halus 
 
Informan Aspek yang Ditanyakan 
Guru kelas III TGS  a. Penentuan jenis pembelajaran motorik halus 
b. Penyusunan RPP 
c. Penentuan tujuan pembelajaran 
d. Penentuan dan pengembangan materi 
e. Penentuan metode 
f. Penentuan media 
g. Penentuan evaluasi 
h. Tahap pembelajaran 
i. Implementasi metode 
j. Penggunaan media 
k. Aspek yang dievaluasi 
l. Teknik evaluasi, dan hasil pembelajaran. 
 
b. Panduan observasi 
Penelitian ini menggunakan pedoman observasi sebagai instrumen 
pengumpulan data. Pedoman observasi ini digunakan untuk mengamati 
serta mendeskripsikan aktivitas subyek saat persiapan dan pelaksanaan 
pembelajaran motorik halus di kelas III SLB Negeri Pembina Yogyakarta. 
Berdasarkan penjelasan mengenai komponen-komponen yang akan 
diobservasi, maka akan dijelaskan mengenai instrumen penelitian 
observasi pembelajaran motorik halus pada siswa tunagrahita kategori 
sedang kelas III di SLB Negeri Pembina Yogyakarta. Kisi-kisi instrumen 



















Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang 
pelakasanaan pembelajaran motorik halus. Panduan dokumentasi ini 
digunakan untuk mengambil data tentang dokumenhasil belajar siswa yang 
berupa hasil keterampilan motorik halus, buku catatan harian, dan identitas 
siswa. Gambaran pedoman dokumentasi dapat dilihat pada tabel 4. 

















b. Penyampaian materi 
(instruksional) 
c. Penutupan (evaluasi) 
1,2,3 
Materi  a. Isi materi 




a. Jenis metode yang 
digunakan 




a. Jenis media yang 
digunakan 
b. Kesesuaian media 
8,9 









a. Teknik evaluasi yang 
digunakan 





a. Bentuk hasil 
pembelajaran 






Tabel4. Kisi-kisi Panduan Dokumentasi pada Pembelajaran Motorik 
Halus. 
No. Variabel Item Dokumentasi 
1.    1. Guru kelas III SDLB a. Foto hasil belajar siswa yang berupa 
hasil keterampilan motorik halus 
b. Buku catatan perkembangan harian 
2.    2. Kepala sekolah a. Identitas siswa 
b.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
data deskriptif. Penggunaan teknik analisis data deskriptif dalam penelitian 
ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai data-data yang diamati 
agar memiliki makna dan komunikatif. Kegiatan dalam proses analisis data 
dilakukan sejak data diperoleh dari awal kegiatan penelitian hingga pada 
tahap penyajian data untuk dapat dikomunikasikan. Menurut Sugiyono (2014: 
89), bahwa:   
“Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain”. 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat jelaskan bahwa analisis data 
dilakukan untuk menyusun data-data yang diperoleh dari berbagai sumber 
dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data kemudian data yang 
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diperoleh tersebut dikelompokkan dalam kategori dan dijabarkan hingga 
dapat menarik kesimpulan.  
Berbagai langkah-langkah dalam proses analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah reduksi data, display data dan pengambilan 
kesimpulan. Analisis data yang dilakukan tersebut juga didukung oleh 
pendapat dari Sugiyono (2014: 91), bahwa “langkah-langkah analisis data 
kualitatif yaitu data reduction, data display dan verification atau 
kesimpulan”.  
Berikut ini, akan dijelaskan mengenai langkah-langkah analisis data tersebut, 
yaitu:  
1. Reduksi Data 
Menurut Sugiyono (2014: 92), “mereduksi data merupakan langkah 
untuk merangkum, memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-
hal yang lebih penting, dicari tema dan polanya”. Data yang diperoleh di 
lapangan, jumlahnya akan banyak sehingga perlu ketelitian dalam 
pengambilan data. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang jelas dan  mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 
data selanjutnya dan mencari data yang diperlukan. Dalam mereduksi data, 
peneliti fokus ke tujuan penelitian sehingga diperlukan pengurangan data-
data yang dianggap tidak sesuai dengan tujuan. Hal tersebut dilakukan 
agar menghasilkan data yang lebih mengarah ke tujuan penelitian. 
Data penelitian diklasifikasikan menjadi beberapa tema yaitu 
persiapan pembelajaran motorik halus, pelaksanaan pembelajaran motorik 
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halus yang di dalamnya terdapat ketercapaian tujuan pembelajaran motorik 
halus, ketuntasan materi pembelajaran motorik halus, metode yang 
digunakan pada proses penyampaian materi, langkah-langkah proses 
penyampaian materi dan keberhasilan pembelajaran motorik halus. Selain 
itu juga ada evaluasi pembelajaran yang di dalamnya ada jenis evaluasi 
yang digunakan dalam pembelajaran motorik halus, alat tes yang 
digunakan dalam pembelajaran motorik halus, dan hasil evaluasi dari 
masing-masing subyek. 
2. DisplayData 
Langkah selanjutnya setelah data diklasifikasikan adalah 
mendisplaykan data atau menyajikan data.  Menurut Sugiyono (2014: 95) 
melalui penyajian data maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola 
hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami. penyajian data dalam 
penelitian ini di deskripsikan secara mendalam sehingga hasil penelitian 
menjadi lebih jelas. Data yang dideskripsikan adalah mengenai subjek 
penelitian, kemudian deskripsi mengenai pembelajaran motorik halus yang 
lebih terperinci mengenai data-data yang menjadi fokus dalam penelitian. 
Penyajian data ini diperoleh dari hasil observasi, wawancara dengan guru 
kelas dan dokumentasi. 
Data penelitian yang akan di display adalah data yang berhubungan 
dengan persiapan pembelajaran motorik halus, pelaksanaan pembelajaran 
motorik halus yang di dalamnya terdapat ketercapaian tujuan pembelajaran 
motorik halus, ketuntasan materi pembelajaran motorik halus, metode 
64 
 
yang digunakan pada proses penyampaian materi, langkah-langkah proses 
penyampaian materi dan keberhasilan pembelajaran motorik halus. Selain 
itu juga ada evaluasi pembelajaran yang di dalamnya ada jenis evaluasi 
yang digunakan dalam pembelajaran motorik halus, alat tes yang 
digunakan dalam pembelajaran motorik halus, dan hasil evaluasi dari 
masing-masing subyek. 
3. PenarikanKesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)  
Langkah ketiga analisis data dalam penelitian ini yaitu penarikan 
kesimpulan. Pengambilan kesimpulan dilakukan dengan menjawab 
pertanyaan penelitian yang diajukan dengan didasarkan pada deskripsi 
hasil penelitian dan pembahasannya. Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 
masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat 
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono, 2014 
99). Pengambilan kesimpulan dalam penelitian ini menggambarkan 
pembelajaran motorik halus yang sesuai dengan teori pembelajaran dengan 
pembahasan secara terperinci namun ringkas mengenai persiapan, 
pelaksanaan dan evaluasi dalam pembelajaran motorik halus kelas III di SLB 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Negeri Pembina Yogyakarta yang 
beralamat di Jln. Imogiri Timur No. 224 Giwangan Kecamatan Umbulharjo 
Kota Yogyakarta. Berdasarkan data profil SLB N Pembina Yogyakarta, 
bahwa sekolah ini memiliki sarana prasarana yang dibangun di atas tanah 
seluas 2,5 hektar sehingga dapat memadai dan mendukung proses pendidikan. 
Berdasarkan data profil SLB Negeri Pembina Yogyakarta didapatkan bahwa 
sekolah memiliki fungsi yaitu untuk menyelenggarakan, mengkaji, 
mengembangkan pendidikan luar biasa, dan pelatihan penyegaran bagi 
pendidikan dan tenaga kependidikan. Dalam melaksanakan fungsi tersebut, 
SLB Negeri Pembina Yogyakarta mempunyai tugas pokok, yaitu: 
1) Penyusunan program SLB Negeri Pembina Yogyakarta. 
2) Pengkajian dan pengembangan pendidikan luar biasa serta pelatihan 
penyegaran bagi pendidik dan tenaga kependidikan lainnya. 
3) Penyelenggaraan pelayanan pendidikan luar biasa dari tingkat persiapan 
(TKLB), tingkat dasar (SDLB), tingkat lanjutan (SMPLB), tingkat 
menengah (SMALB).  
4) Penyelenggaraan rehabilitasi dan pelayanan khusus bagi anak-anak luar 
biasa. 
5) Publikasi yang menyangkut pendidikan luar biasa. 
66 
 
6) Penyelenggaraan latihan kerja bagi anak luar biasa dari berbagai ketunaan 
dalam persiapan memasuki dunia kerja. 
7) Penyelenggaraan ketatausahaan SLB Negeri Pembina Yogyakarta. 
8) Pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan program SLB Negeri 
Pembina Yogyakarta. 
9) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 
dan fungsinya. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama penelitian area 
sekolah sangat luas dan telah memiliki 27 ruang kelas untuk KBM, 1 ruang 
TU, 1 ruang Kepala Sekolah, 1 ruang guru, 1 perpustakaan, 1 laboratorium 
IPA, 1 ruang ICT (dilengkapi denga 20 unit komputer dan ber AC), 1 ruang 
seni tari (dilengkapi alat musik band, gamelan, serta drumband), serta 10 
unit asrama (masing-masing unit memiliki ruang tamu, dan ruang makan). 
Masih ada 6 unit wisma (setiap wisma dapat menampung 10 orang), 6 unit 
rumah dinas, 1 mushola, 1 ruang resource center, 1 ruang UKS, 1 ruang 
bimbingan konseling, 1 ruang pengajaran, 2 ruang pertemuan, 1 ruang aula 
serta 9 ruang keterampilan yang meliputi busana, tekstil/batik, kayu, 
otomatif, keramik, boga, kecantikan, IT, dan tanaman hias/ pertanian. Selain 
itu, berdasarkan data profil SLB Negeri Pembina Yogyakarta didapat bahwa 
guru di SLB tersebut berjumlah 56 orang, tenaga kependidikan sebanyak 18 
orang, dan pengasuh asrama 9 orang.  
Dilihat dari Kualifikasi pendidikan tenaga pengajar/guru di SLB 
Negeri Pembina Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011 terdiri dari:  
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1) Lulusan S2 Manajemen Pendidikan jumlahnya ada 1. 
2) Lulusan S1 jumlahnya ada 49. 
3) Lulusan SGPLB jumlahnya ada 1. 
4) Lulusan D3 Musik jumlahnya ada 1 
5) Lulusan SMK jumlahnya ada 2.  
Berdasarkan data profil SLB Negeri Pembina Yogyakarta bahwa fasilitas 
pendukung meliputi: Playground satu-satunya taman bermain di sekolah 
yang terlengkap di DIY yang sangat diminati anak-anak, ruang sumber yang 
ada berbagai macam alat peraga sebagai sumber belajar dan alat peraga 
tersebut sebagian besar buatan Australia, auditorium atau aula yang biasa 
digunakan untuk tempat pertemuan, seminar, dan penataran. Selain itu, juga 
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat umum sebagai gedung pertemuan/ 
hajatan, penginapan/ Asrama Penataran digunakan untuk tempat menginap 
para peserta penataran atau pertemuan semacam itu, dan masjid sebagai 
tempat ibadah yang cukup menampung 60 orang.   
B. Deskripsi Subyek Penelitian 
Berdasarkan data yang diperlukan, subyek dalam penelitian ini adalah 
informan yang diwawancarai yaitu guru kelas III Tunagrahita sedang yang 
berinitial KRD dan dua siswa tunagrahita kategori sedang kelas III yang 
diobservasi yang berintial NV dan WS.  
Guru tersebut merupakan gurukelas III. Selain itu, guru tersebut 
adalah laki-laki dan menjabat di SLB N Pembina sebagai guru kelas III 
Tunagrahita sedang. Bapak KRD kuliah lulus S1 di jurusan Pendidikan 
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Bahasa dan Seni di Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Bapak KRD 
menjadi guru di SLB N Pembina Yogyakarta sejaktahun 1994.  
Kegiatan belajar mengajar Bapak KRD dilakukan secara individual 
yaitu dengan memahami karakteristik, kebutuhan, kemampuan, dan minat 
masing-masing siswa dalam satu kelas terkait kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran motorik halus yang diberikan bapak KRD dengan melihat 
kemampuan motorik halus berupa gerakan jari-jari tangan siswa yang masih 
kaku sehingga dikembangkanlah pembelajaran yang mengacu pada 
pengembangan kemampuan motorik halus.  
Pembelajaran motorik halus yang dilaksanakan dikelas III merupakan 
pembelajaran yang dilakukan pada saat pembelajaran kerajinan tangan dan 
keterampilan namun hal tersebut dilakukan secara fleksibel jadi siswa pada 
saat pembelajaran yang lain juga dapat diberikan pembelajaran motorik halus 
seperti pembelajaran bahasa indonesia yaitu pada kegiatan menebalkan huruf. 
Berdasarkan kriteria pemilihan subyek siswa, ditemukan dua siswa 
tunagrahita kategori sedang yang menjadi subyek penelitian. Deskripsi 
kemampuan awal siswa dalam mengikuti pembelajaran motorik halus dapat 








Tabel 4. Deskripsi Kemampuan Awal Siswa 
No. Inisial L/P Usia 
(Tahun) 
Karakteristik yang menonjol 
dalam proses pembelajaran 
1. NV 
 
L 9  Siswa mampu melakukan kegiatan 
pembelajaran yang sederhana. Siswa 
merupakan siswa yang memiliki 
hobby jalan-jalan ketika 
pembelajaran, mudah beralih 
perhatian dan mudah bosan ketika di 
kelas sehingga pada saat 
pembelajaran motorik halus 
dilakukan guru dengan memberikan 
bimbingan yang berulang-ulang 
sampai siswa mampu melakukan 
gerakan motorik halus berupa 
gerakan jari-jari tangan dan 
koordinasi yang benar. 
2. WS L 10  Siswa WS pada saat mengikuti 
pembelajaran hanya mau mengikuti 
pembelajaran yang dianggap mudah 
dan menarik. Pada saat 
pembelajaran siswa dapat mengikuti 
intruksi dan arahan dari guru. 
Namun, siswa ketika sudah mogok 
belajar siswa akan meninggalkan 
pekerjaan yang baru dikerjakan dan 
melakukan pekerjaan lain yang 
dianggapnya menarik.  
a. Siswa NV 
Siswa yang menjadi subyek penelitian ini berinisial NV. Siswa 
tersebut berjenis kelamin laki-laki dan berusia 9 tahun. NV sebelum 
sekolah di SLB N Pembina, NV sekolah di sekolahan inklusi dan tahun 
2014 baru bersekolah di SLB N Pembina Yogyakarta. Ditinjau secara fisik 
noval memiliki berat badan 40 Kg dan tinggi badan 120 Kg dengan ciri-
ciri wajah bulat, bentuk kepala bulat, rambut hitam dan lurus, golongan 
darah AB, warna kulit sawo matang dan memiliki gerakan jari tangan yang 
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kaku sehingga menjadikan subyek kesulitan untuk melakukan gerakan 
menulis walaupun menulis menyalin.  
Berdasarkan kondisi psikologis noval mempunyai tingkat IQ 66 pada 
skala Binet dengan klasifikasi tunagrahita. Selain itu, ketunaan yang lain 
adalah noval memiliki gangguan sensoris yaitu low vision. Subyek 
memiliki kondisi emosi yang stabil dan sosial dapat menyesuaikan diri 
dengan baik. Subyek juga memiliki perilaku menggigit-gigit pensil atau 
pewarna dan ketika dikelas hanya duduk tenang sebentar dan mudah 
beralih sedangkan diluar kelas senang bermain disekitar kelas.  
Kondisi situasional terkadang mengganggu teman yang sedang 
belajar, sedangkan dari kondisi kognitif anak dapat membilang 1 sd 20 dan 
hafal a sd z. Selain itu terkait dengan ADL anak dapat memakai baju 
sendiri dengan sedikit bantuan dan mampu berkomunikasi dengan lancar 
sehingga dia mudah akrap dengan orang yang baru dia kenal.  
Selain data fisik dan psikologis anak dari data akademik memperoleh 
kemampuan menulis dapat menulis nama dengan huruf yang jarak jauh 
dan ukuran besar namun hasilnya kurang dapat dibaca dengan sempurna 
dan gerakan menulis masih kaku. Selain menulis, dari aspek akademik 
membaca anak dapat membaca huruf a sd z namun belum bisa membaca 
kalimat. Dari aspek akademik menghitung, subyek dapat membilang 1 sd 
20. 
Kemampuan motorik halus dalam hal motorik kasar anak tidak 
mengalami masalah apapun. Anak dapat melakukan gerakan yang 
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melibatkan anggota tubuhnya seperti gerakan lokomotor, non lokomotor, 
dan manipulatif. Anak memiliki kemampuan motorik kasar dengan baik. 
Anak dapat melakukan motorik kasar seperti duduk, menendang, berlari, 
naik-turun tangga dan sebagainya dengan baik.  
Kemampuan motorik halus anak mengalami masalah pada gerakan 
jari tangan yang masih kaku dan kurangnya koordinasi antara mata dengan 
tangan. Subyek juga belum mampu menggerakan tangannya untuk menulis 
menyalin dan menebalkana dengan baik. Pada saat menggerakkan jari 
tangannya anak terlihat masih kaku dan kurang terkoordinasi.Sedangkan 
ditinjau dari aspek komunikasi anak memiliki perkembangan bahasa yang 
baik. Anak mampu melakukan komunikasi dengan bahasa yang baik dan 
dapat dimengerti.Sehingga dalam hal ini anak sudah menguasahi kosa kata 
yang banyak sehingga tidak mengalami hambatan berkomunikasi dengan 
orang lain. 
a. Siswa WS 
Subyek penelitian yang kedua adalah siswa kelas III yang berinisial 
WS. Siswa tersebut  ialah laki-laki dan saat ini berusia 10 tahun. Dilihat 
dari kondisi fisik subyek merupakan downsyndrome sehingga mempunyai 
ciri-ciri fisik seperti jari tangan pendek, wajah mongol, hidung pendek 
(pesek), lidah tebal. wajah datar, dengan mata yang agak miring ke atas 
serta dahi lebar, dan telapak tangan hanya mempunyai satu garis tangan. 
Ditinjau dari keadaan psikologis, subyek memiliki kondisi emosi 
yang stabil namun mudah menyerah ketika mengerjakan tugas. Selain itu, 
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anak juga dapat menyesuaikan diri dengan baik sehingga subyek juga 
merupakan siswa yang gampang akrap dengan orang baru dia kenal. 
Ketika dikelas subyek selalu ingin bermain dengan teman kelasnya. Siswa 
WS termasuk siswa yang penurut dengan guru sehingga ketika diberikan 
intruksi siswa langsung mengerjakannya dansiswa juga fokus ketika 
mengerjakan pekerjaannya dan tidak mudah beralih perhatian. Kondisi 
situasional tidak suka mengganggu teman yang sedang belajar sedang.  
Berdasarkan aspek kemampuan sensori dan komunikasi anak mampu 
melakukan komunikasi dengan oranglain walaupun bahasa yang 
digunakan kurang jelas. Sedangkan pada sensorinya anak tidak mengalami 
gangguanapapun sehingga anak mampu melakukan kegiatan yang 
menggunakan kemampuan sensoris dengan baik. 
Kemampuan motorik anak pada motorik kasar tergolong baik seperti 
kemampuan duduk, menendang, berlari, naik-turun tangga dan sebagainya. 
Sedangkan pada kemampuan motorik halus seperti kemampuan 
memindahkan benda dari tangan, menebalkan, menempel, mewarnai, dan 
mencoret-coret, dapat dikatakan baik walaupun gerakan jari tangan masih 
kaku dan hasil belajar terkadang kurang optimal.Selain itu, subyek juga 
belum mampu menulis menyalin. Hal tersebut dikarenakan anak memiliki 
gerakan jari tangan yang masih kaku dan sulit terkoordinasi sehingga 





C. Deskripsi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran motorik halus pada anak 
tunagrahita sedang kelas III di SLB Negeri Pembina Yogyakarta memperoleh 
hasil bahwa kegiatan pembelajaran motorik halus dilaksanakan dengan 
kegiatan persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran. Kegiatan persiapan pembelajaran dilakukan dengan persiapan 
perangkat pembelajaran motorik halus yang meliputi penyiapan materi, 
penyiapan media, penyiapan metode, dan perangkat penilaian. Selain itu, 
dalam persiapan pembelajaran guru juga menentukan tujuan pembelajaran 
motorik halus.   
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, pada kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran motorik halus dilakukan dengan kegiatan awal, inti dan penutup 
yang didalamnya terdapat penerapan metode, media, materi, dan perangkat 
penilaian. Selanjutnya pada kegiatan evaluasi pembelajaran motorik halus 
dilakukan dengan mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan 
dan melihat kemampuan siswa terkait motorik halusnya.  
a. Persiapan Perangkat Pembelajaran 
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui wawancara dengan 
guru kelas III dan observasi pada saat pembelajaran motorik halus 
diperoleh informasi bahwa  persiapan perangkat pembelajaran dilakukan 
dengan melihat penyusunan RPP, penyiapan materi pembelajaran, 
penyiapan metode pembelajaran, penyiapan media pembelajaran, dan 
perangkat penilaian. Selain itu, juga melihat penentuan tujuan 
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pembelajaran motorik halus bagi siswa tunagrahita sedang kelas III. 
Persiapan perangkat pembelajaran tersebut dilakukan guru dengan 
melihat karakteristik, kemampuan, dan kebutuhan masing-masing siswa 
tunagrahita kategori sedang di kelas III tersebut. 
Persiapan perangkat pembelajaran dilakukan guru sebelum guru 
melaksanakan kegiatan pembelajaran motorik halus. Persiapan perangkat 
pembelajaran ini dilakukan guru untuk mempermudah dalam 
melaksanakan pembelajaran motorik halus.  
Beberapa persiapan perangkat pembelajaran yang harus 
dipersiapkan oleh guru antara lain: penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), persiapan materi pembelajaran, persiapan metode 
pembelajaran, persiapan media pembelajaran, dan persiapan perangkat 
penilaian. Selain itu, guru juga menentukan tujuan pembelajaran motorik 
halus bagi siswa tunagrahita kategori sedang kelas III. Beberapa 
persiapan perangkat pembelajaran akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui wawancara 
dengan guru kelas III dan observasi yang dilakukan selama proses 
pembelajaran diperoleh informasi bahwa penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada pembelajaran motorik halus 
meliputi kegiatan pembelajaran mewarnai, kegiatan menempel, 
kegiatan melipat kertas, kegiatan mencocok kertas atau mozaik, 
kegiatan menyusun balok, dan kegiatan membuat benda dari plastisin 
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belum disusun guru secara khusus. Hal tersebut dikarenakan guru 
menggunakan RPP tematik sehingga pada pelaksanaannya guru 
melaksanakan kegiatan pembelajaran motorik halus seperti mewarnai 
dan menempel dengan menggabungkan pembelajaran motorik halus 
ke dalam pembelajaran yang lain seperti Bahasa Indonesia, 
matematika, dan IPA. Misalnya guru pada saat memberikan pelajaran 
Bahasa Indonesia, guru memberikan pembelajaran motorik halus 
dengan kegiatan menebalkan huruf. Sedangkan untuk pembelajaran 
yang lain seperti mewarnai dilakukan dengan menyisipkan kegiatan 
tersebut pada pembelajaran yang sedang diberikan tanpa 
menggunakan RPP yang khusus. Berdasarkan observasi yang 
dilakukan, kegiatan menempel dilaksanakan guru dengan 
mentematikkan kegiatan tersebut pada pelajaran matematika. 
Misalnya pada saat kegiatan mengenal angka, maka kegiatan untuk 
pengembangan motorik halus dilakukan dengan kegiatan menempel 
angka-angka seperti angka pada tanggalan. Sedangkan pada 
pembelajaran IPA guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
mengenalkan nama buah-buahan dan guru memberikan kegiatan 
mewarnai buah-buahan. Sehingga dapat disimpulkan guru belum 
menggunakan RPP yang khusus saat melakukan kegiatan 
pembelajaran motorik halus. 
2. Penentuan Tujuan pembelajaran motorik halus 
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Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui wawancara dan 
observasi pada pembelajaran motorik halus diperoleh informasi bahwa 
penentuan tujuan pembelajaran motorik halus bagi siswa tunagrahita 
sedang kelas III dilakukan guru dengan melihat karakteristik siswa, 
kemampuan, dan kondisi siswa.  
Penentuan tujuan dengan melihat kemampuan siswa terkait 
kemampuan motorik halus siswa yang masih kaku dan sulit 
terkoordinasi sehingga siswa mengalami kesulitan ketika melakukan 
gerakan menulis walaupun menulis menyalin maupun menebalkan 
huruf. Oleh karena itu, guru memberikan pembelajaran motorik halus 
untuk mengembangkan kemampuan motorik halus siswa melalui 
kegiatan-kegiatan pembelajaran yang mengacu pada pengembangan 
motorik halus.  
Berdasarkan kegiatan wawancara yang dilakukan dengan guru 
kelas III diperoleh informasi bahwa tujuan pembelajaran motorik 
halus bagi siswa tunagrahita kategori sedang secara umum sama, yaitu 
mengembangkan kemampuan motorik halus siswa agar siswa dapat 
menggunakan atau memfungsikan kemampuan motorik halusnya 
untuk dapat melakukan kegiatan sehari-hari dan kegiatan akademik 
yang melibatkan gerakan jari-jari tangan serta koordinasi.  
Berdasarkan asesmen yang telah dilakukan, penentuan tujuan 
pembelajaran siswa adalah meningkatkan kemampuan motorik halus 
siswa serta koordinasi siswa sehingga siswa dapat melakukan 
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kegiatan-kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan gerakan jari 
tangan  yang fleksibel (lentur dan tidak kaku) sehingga siswa dapat 
melakukan kegiatan menebalkan huruf dengan baik, menulis dengan 
huruf yang dapat dibaca, menebalkan huruf dengan baik atau tidak 
keluar dari garis dan dapat menulis menyalin. 
3. Persiapan materi pembelajaran motorik halus 
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui wawancara dan 
observasi pada pembelajaran motorik halus diperoleh informasi bahwa 
materi pembelajaran yang berhubungan dengan pengembangan 
kemampuan motorik halus diberikan dengan melihat kemampuan 
siswa terhadap motorik halusnya. Selain itu, materi pembelajaran 
diberikan agar siswa dapat mengembangkan gerakan jari-jari tangan 
dan memiliki kemampuan pada gerakan jari tangan dan koordinasi 
antara mata dengan tangan. Penentuan dan pengembangan materi 
dilakukan dengan dasar pertimbangan kemampuan siswa dan minat 
siswa pada pembelajaran tersebut. 
Pemberian materi juga dilakukan secara bertahap yaitu materi 
yang mudah hingga materi yang sulit sehingga siswa dapat mencapai 
kemampuan motorik halusnya secara bertahap. Berdasarkan 
pertimbangan tertentu, maka penentuan materi  pembelajaran motorik 
halus diberikan dengan beberapa materi di setiap pertemuannya yaitu 
mulai dari mengenal serta memahami bahan dan peralatan yang 
digunakan untuk kegiatan pembelajaran, mengambil peralatan 
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pembelajaran motorik halus, memahami langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran, melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan peralatan dan bahan yang benar, dan melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan gerakan jari tangan dan 
koordinasi yang baik. Sedangkan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan pada pembelajaran motorik halus antara lain: kegiatan 
mewarnai, kegiatan melipat, kegiatan menempel, kegiatan mencocok 
atau mozaik, kegiatan menyusun balok, dan kegiatan menyusun benda 
dari plastisin.  
Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran guru menentukan 
kegiatan pembelajaran dan materi pembelajaran pada setiap 
pertemuannya. Pada pertemuan pertama dan kedua kegiatan 
pembelajaran sama yaitu kegiatan mewarnai dengan membedakan 
tingkat kesulitan pembelajaran disetiap pertemuannya. Pada 
pertemuan pertama kegiatan pembelajaran mewarnai diberikan dengan 
pola gambar yang sederhana, sedangkan pertemuan kedua pola 
gambar yang rumit. Kemudian pada pertemuan ketiga kegiatan 
pembelajaran dilakukan memberikan pembelajaran menempelkan 
kertas yang kedalam gambar kosong. Selanjutnya kegiatan 
pembelajaran pada pertemuan keempat yaitu mencocok kertas 
kegambar yang sudah diberi lem, kemudian pertemuan kelima yaitu 
kegiatan menyusun balok menjadi menara. Selanjutnya pada 
pertemuan keenam yaitu kegiatan pembelajaran melipat kertas secara 
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sederhana. Sedangkan pada pertemuan ketujuh dan delapan yaitu 
kegiatan menyusun benda dari plastisin.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada saat proses 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran motorik halus dilakukan dengan 
berbagai kegiatan yang berhubungan dengan gerakan jari-jari tangan 
serta koordinasi sehingga dengan adanya kegiatan dan materi yang 
diberikan secara berkelanjutan dapat mengembangkan gerakan jari-
jari tangan siswa agar tidak kaku dan dengan bimbingan dan arahan 
selama proses pembelajaran.  
4. Persiapan metode pembelajaran motorik halus 
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui wawancara 
dengan guru kelas III dan observasi pada pembelajaran motorik halus, 
kegiatan yang dilakukan sebelum melaksanakan kegiatan 
pembelajaran motorik halus adalah menyiapkan metode yang akan 
digunakan pada saat pelaksanaan pembelajaran motorik 
halus.Pertimbangan menentukan metode pembelajaran bagi siswa 
tunagrahita sedang kelas III dilakukan dengan melihat jenis materi, 
karakteristik siswa dan metode yang memudahkan siswa memahami 
materi pembelajaran yang diberikan. 
Metode pembelajaran yang diberikan tentu metode yang 
membantu siswa untuk lebih paham dengan materi yang dipelajarinya. 
Hal tersebut dikarenakan, siswa tunagrahita kategori sedang 
merupakan siswa yang sulit berfikir abstrak sehingga guru 
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memberikan metode dan media yang konkrit untuk menyampaikan 
materi pembelajaran. Dasar pemilihan metode juga berprinsip pada 
tujuan penggunaan metode pembelajaran, yakni agar siswa lebih 
mudah memahami materi yang diajarkan oleh guru. Penggunaan 
metode yang diberikan oleh guru antara lain: metode ceramah, metode 
demonstrasi, metode simulasi, metode latihan, metode tanya jawab 
dan metode pemberian tugas.  
Guru menyiapkan metode ceramah untuk menjelaskan nama-
nama alat dan bahan yang digunakan pada saat pembelajaran dan cara 
menggunakan alat. Persiapan metode ceramah ini juga dilakukan guru 
bukan semata metode yang selalu digunakan selama proses 
pembelajaran karena guru juga menyiapkan benda-benda asli secara 
langsung pada saat memperkenalkan peralatan dan bahan untuk 
pembelajaran yang berhubungan dengan motorik halus. Hal tersebut 
dilakukan guru karena siswa tunagrahita sedang sulit memahami hal 
yang bersifat abstrak dan informasi yang bersifat kompleks. 
Persiapan metode demonstrasi juga dilakukan guru agar siswa 
lebih memahami materi yang akan diberikan. Penyiapan metode 
demonstrasi ini dilakukan untuk mendukung metode ceramah. Metode 
demonstrasi ini dilakukan dengan memberikan pemahaman kepada 
siswa untuk lebih memahami kegiatan yang dilakukan dengan cara 
guru langsung mempraktikkan langkah-langkah atau cara pada 
kegiatan pembelajaran motorik yang akan digunakan sebelum siswa 
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melakukannya secara mandiri. Selanjutnya penyiapan metode simulasi 
juga dilakukan guru untuk mempraktikkan secara langsung langkah-
langkah kegiatan pada pembelajaran motorik halus. Metode simulasi 
juga disiapkan guru untuk mengajak siswa secara langsung 
mempraktikkan kegiatan yang akan dilakukan. Metode ini merupakan 
metode yang sangat penting bagi anak tungrahita karena secara 
langsung siswa praktik melakukan kegiatan mengingat siswa 
tunagrahita memiliki karakteristik sulit berfikir abstrak. 
Persiapan metode latihan dilakukan guru untuk melihat sejauh 
mana kemampuan siswa menangkap materi yang akan diberikan 
dengan cara memberikan tugas kepada siswa untuk menyelesaikan 
kegiatan yang diberikan. Penerapan metode ini dilakukan dengan 
mengintruksi siswa satu persatu untuk diminta latihan menyelesaikan 
kegiatan yang diberikan dan memberikan bantuan ketika siswa 
kesulitan.  
Persiapan metode tanya jawab dilakukan dengan tujuan apakah 
siswa memahami materi yang telah diberikan. Metode ini dapat 
dilakukan guru pada awal maupun akhir pembelajaran. Persiapan 
metode tanya jawab yang dilakukan pada awal pertemuan dilakukan 
dengan menanyakan kepada siswa materi pembelajaran yang 
dilakukan pada pertemuan sebelumnya. Persiapan metode tanya jawab 
yang dilakukan pada akhir pertemuan dilakukan dengan menanyakan 
kepada siswa materi yang sudah diberikan sehingga guru mengetahui 
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kemampuan siswa dalam memahami materi yang diberikan. Setelah 
itu, persiapan metode juga dengan metode pemberian tugas yang 
digunakan untuk meninjau kembali kemampuan siswa setelah 
diberikan materi dan latihan dengan menginstruksikan siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran motorik. Sedangkan metode 
pemberian tugas ini akan dilakukan di dalam kelas.  
5. Persiapan media pembelajaran motorik halus 
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui observasi pada 
pembelajaran motorik halus dan wawancara dengan guru kelas 
diperoleh informasi bahwa persiapan media pembelajaran motorik 
halus dilakukan denganmempertimbangkan kondisi siswa tunagrahita 
yang sulit berfikir abstrak dan mudah berfikir konkrit sehingga 
persiapan media pembelajaran dilakukan dengan media yang dapat 
digunakan siswa dengan mudah.  
Persiapan media juga dilakukan dengan memperhatikan materi 
yang akan disampaikan, kemampuan dan kondisi siswa, dan tidak 
berbahaya bagi siswa. Selain itu, persiapan media pembelajaran yang 
dilakukan guru juga lebih menggunakan media benda konkrit dan 
mudah dipahami oleh siswa sesuai dengan karakteristiknya yang 
mudah berfikir konkrit. Media benda konkrit tersebut antara lain: 
peralatan dan bahan yang akan digunakan pada pembelajaran motorik 
halus seperti kertas gambar, crayon, pensil, lem, kertas lipat, kertas 
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mas, plastisin, dan balok. Selain itu, guru juga menyiapkan sarana 
papan tulis untuk menulis materi yang akan diberikan. 
6. Persiapan perangkat penilaian pembelajaran motorik halus 
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui observasi dan 
wawancara dengan guru kelas III diperoleh informasi bahwa penilaian 
pada pembelajaran motorik halus ini dilakukan dengan teknik tes yaitu 
tes lisan/ verbal dan tes perbuatan. Tes lisan dilakukan guru dengan 
memberikan pertanyaan secara langsung terkait alat dan bahan yang 
digunakan dan langkah-langkah kegiatan pembelajaran. Sedangkan tes 
perbuatan dilakukan selama proses pembelajaran yaitu ketika siswa 
melakukan kegiatan pembelajaran motorik halus. perencanaan tes juga 
dilakukan dengan tes formatif yaitu dengan mengamati gerakan 
tangan siswa atau kegiatan yang dilakukan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Motorik Halus pada Anak Tunagrahita 
Kategori Sedang Kelas III di SLB Negeri Pembina Yogyakarta 
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan wawancara guru 
kelas III dan observasi diperoleh informasi bahwa pembelajaran motorik 
halus pada siswa tunagrahita kategori sedang kelas III di SLB Negeri 
Pembina Yogyakarta dilaksanakan seperti pada pembelajaran biasanya 
yaitu kegiatan awal/pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
Pada kegiatan tersebut terdapat penerapan materi, metode dan media 
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pembelajaran. Berikut ini, akan dikaji tentang kegiatan-kegiatan tersebut, 
yaitu: 
a) Kegiatan Awal 
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan wawancara guru 
kelas III dan observasi diperoleh informasi bahwa sebelum kegiatan 
awal dilakukan guru terlebih dahulu menyiapkan peralatan dan bahan 
untuk kegiatan pembelajaran motorik halus sesuai kegiatan yang akan 
diberikan. Misalnya: pada saat kegiatan mewarnai guru menyiapkan 
alat dan bahan seperti kertas gambar dan crayon. Guru juga 
menyiapkan peralatan dan bahan yang akan digunakan untuk kegiatan 
pembelajaran motorik halus lainnya seperti kegiatan menempel guru 
menyiapkan kertas gambar, potongan gambar yang ditempel dan lem 
kertas. Pada kegiatan mencocok/mozaik guru juga menyiapkan lem 
kertas, pensil yang akan digunakan untuk mencocok kertas, kertas 
mas, dan kertas gambar yang akan digunakan untuk mencocok kertas 
tersebut. Kegiatan melipat kertas juga dilakukan guru dengan 
menyiapkan kertas lipat. Selain itu, pada kegiatan menyusun balok 
guru menyiapkan berbagai ukuran dan bentuk balok begitu juga 
dengan kegiatan menyusun benda dari plastisin juga dilakukan guru 
dengan menyiapkan beberapa plastisin.  
Persiapan alat dan bahan tersebut dilakukan guru dengan 
menyesuaikan materi dan kegiatan yang akan diberikan oleh siswa 
pada pertemuan hari itu. Sehingga kegiatan pembelajaran dan materi 
85 
 
pembelajaran diberikan setiap harinya tidak sama, hanya kegiatan 
mewarnai dan menyusun benda dari plastisin karena kegiatan tersebut 
dilakukan dua kali pertemuan secara bertahap dari mudah hingga sulit.  
Setelah semua alat dan bahan siap guru kemudian memulai 
kegiatan awal pembelajaran. Guru membuka pembelajaran dengan 
berdoa terlebih dahulu. Guru meminta salah satu siswa untuk 
memimpin berdoa. Kemudian guru langsung mengkondisikan siswa 
agar siswa siap melakukan kegiatan pembelajaran dan 
mengkondisikan tempat duduk siswa dan meminta siswa untuk duduk 
di kursi masing-masing dengan tenang. Setelah itu, guru mengabsensi 
siswa dan meminta siswa untuk mengangkat tangannya ketika 
namanya dipanggil oleh guru. Kemudian pada tahap ini guru 
menanyakan keadaan siswa dan kesiapan siswa mengikuti 
pembelajaran.  
Tahap awal ini guru juga memancing siswa mengingat benda 
yang diketahui atau kegiatan yang pernah dilakukan dengan tema 
kegiatan pembelajaran yang akan diberikan. Misalnya pada saat guru 
akan memberikan kegiatan mewarnai buah-buahan siswa sebelumnya 
diberikan pertanyaan terkait nama buah-buahan yang disukai siswa. 
Kemudian siswa menjawab buah yang disukainya dan guru 
menunjukkan benda tiruan berbentuk buah-buahan dan menunjukkan 
gambar buah yang disukai siswa tersebut di depan kelas begitu pula 
dengan kegiatan pembelajaran yang lain. Hal tersebut dilakukan guru 
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agar siswa tertarik dengan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan.  
Kemudian pada tahap ini guru juga langsung menunjukkan 
beberapa alat dan bahan yang akan digunakan untuk melakukan 
kegiatan pembelajaran motorik. Hal tersebut dilakukan guru agar 
siswa tertarik dengan pembelajaran yang akan dilakukan. Misalnya 
pada saat kegiatan mewarnai guru langsung memberikan kertas 
gambar dan crayon. Pada saat kegiatan menempel guru menunjukkan 
kertas gambar yang akan ditempeli potongan gambar, potongan 
gambar, dan lem kertas. Selain itu, pada saat kegiatan melipat kertas 
guru menunjukkan kertas lipat. Beberapa peralatan yang ditunjukkan 
selain kegiatan tersebut adalah kegiatan menyusun balok dengan 
menunjukkan beberapa ukuran balok, kegiatan mencocok/mozaik 
dengan menunjukkan lem kertas, kertas mas, kertas gambar, dan 
pensil yang akan digunakan untuk mencocok kertas. Selain itu, pada 
saat guru memberikan pembelajaran menyusun benda dari plastisin 
juga dilakukan dengan menunjukkan beberapa plastisin kepada siswa 
dengan tujuan agar siswa lebih memahami bahan dan peralatan yang 
digunakan pada kegiatan pembelajaran motorik halus.  
Sebelum guru memberikan kegiatan pembelajaran pada setiap 
pertemuan, guru selumnya mengungkapkan bahwa siswa akan belajar 
kegiatan pembelajaran motorik halus dengan kegiatan dan materi yang 
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telah direncanakan sebelumnya dan menjelaskan tujuan kegiatan 
pembelajaran motorik halus. 
b) Kegiatan Inti 
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan wawancara pada 
guru kelas III, observasi, dan dokumentasi saat proses pembelajaran 
diperoleh informasi bahwa pada kegiatan inti ini dilakukan guru 
dengan menyampaikan informasi terkait alat dan bahan yang 
digunakan untuk kegiatan pembelajaran motorik halus pada 
pertemuan hari itu. Selain itu, guru juga menyampaikan langkah-
langkah kegiatan pembelajaran secara urut. Pada saat menyampaikan 
langkah tersebut guru juga langsung memberikan contoh gerakan jari-
jari tangan yang benar sesuai kegiatan pembelajaran yang akan 
dipelajari pada hari itu dengan menggunakan metode ceramah. 
Pembelajaran motorik halus ini dimulai dengan menjelaskan 
alat dan bahan yang akan digunakan pada pertemuan hari itu dan 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada pertemuan hari itu. 
Setelah itu, guru mendemonstrasikan langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran secara urut kemudian guru menggunakan metode 
simulasi untuk menginstruksi siswa mengikuti gerakan yang sedang 
dilakukan guru. Setelah itu, guru memberikan latihan kepada siswa 
dengan menginstruksi siswa menyelesaikan kegiatan pembelajaran 
motorik halus. Latihan yang diberikan oleh guru dilakukan dengan 
cara memperagakan secara langsung kegiatan pembelajaran motorik 
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halus. Guru juga memberi bimbingan dan bantuan (prompts) pada saat 
siswa mengalami kesulitan. Selain itu, guru juga menerapkan 
reinforcement positif bagi siswa yang berhasil melakukan tahapan 
pembelajaran. 
Pada kegiatan ini guru juga menempelkan langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran dan hasil belajar dari kegiatan demonstrasi di 
papan tulis secara urut. Setelah siswa selesai mempraktekkan kegiatan 
pembelajaran tersebut, siswa diintruksi untuk menyelesaikan kegiatan 
pembelajaran sesuai langkah dan penerapan bahan dan alat pada 
kegiatan pembelajaran yang sudah diberikan oleh guru. Berikut ini 
akan dibahas secara keseluruhan langkah-langkah kegiatan inti pada 
pembelajaran motorik halus pada anak tunagrahita kategori sedang 
kelas III sebagai berikut: 
1) Guru menunjukkan alat dan bahan yang akan digunakan pada saat 
pembelajaran motorik. Pada saat kegiatan mewarnai guru 
menunjukkan kertas gambar dan crayon, pada saat kegiatan 
menempel guru menunjukkan lem kertas, kertas gambar, dan 
potongan gambar. Kegiatan mencocok/ mozaik dilakukan guru 
dengan menunjukkan kertas mas, kertas gambar, lem, dan pensil 
untuk mencocok. Pada saat kegiatan melipat guru menunjukkan 
kertas lipat sedangkan pada saat kegiatan menyusun balok guru 
juga menunjukkan beberapa bentuk balok. Guru juga menunjukkan 
kepada siswa bahan seperti plastisin. 
89 
 
2) Guru menjelaskan secara langsung kepada siswa nama-nama bahan 
dan alat yang akan untuk kegiatan pembelajaran motorik halus. 
Bahan dan alat yang akan digunakan tersebut sesuai dengan 
kegiatan pembelajaran motorik halus yang akan dilakukan pada 
hari itu karena disetiap pertemuan kegiatan pembelajaran berbeda. 
3) Kedua siswa diintruksi menyebutkan bahan dan perlengkapan yang 
akan digunakan pada pembelajaran motorik halus. 
4) Guru mendemonstrasikan secara langsung langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. Langkah-langkah 
tersebut antara lain: 
a) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran mewarnai 
1. Mengambil peralatan untuk mewarnai (crayon) 
2. Memegang peralatan mewarnai seperti crayon menggunakan 
jari-jari tangan dengan benar 
3. Menggerakkan crayon menggunakan jari-jari tangan yang 
benar dan melakukan gerakan mengasir yaitu gerakan lurus 
secara berulang-ulang menggunakan kertas kosong. 
4. Mewarnai gambar di kertas gambar berpola sederhana 
dengan menggunakan posisi dan gerakan jari tangan yang 
benar. 
5. Mewarnai gambar di kertas gambar dengan pola yang rumit 
menggunakan gerakan jari tangan dan posisi yang benar. 
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6. Mewarnai gambar dengan rapi atau tidak keluar dari garis 
bidang menggunakan posisi dan gerakan jari tangan yang 
benar. 
b) Langkah-langkah kegiatan menyusun benda dari plastisin  
1. Mengambil dan meremas plastisin menjadi lunak 
menggunakan posisi dan gerakan jari tangan yang benar.  
2. Meremas beberapa platisin menjadi satu menggunakan posisi 
dan gerakan jari tangan yang benar. 
3. Membentuk plastisin menjadi benda yang sederhana seperti 
lingkaran, kotak, lonjong dengan ukuran kecil hingga besar 
dan membentuknya menjadi bunga yang sederhana. 
c) Langkah-langkah kegiatan menempel kertas 
1. Mengambil bahan yang akan digunakan untuk kegiatan 
menempel seperti lem kertas, kertas gambar, dan potongan 
gambar. 
2. Menempelkan lem ke dalam kertas yang akan ditempeli 
gambar secara menyeluruh menggunakan jari telunjuk 
dengan benar. 
3. Mengambil gambar yang akan ditempel menggunakan kedua 
ibu jari dan jari telunjuk. 
4. Menempelkan gambar ke dalam pola gambar yang akan 
ditempeli menggunakan kedua ibu jari dan jari telunjuk 
secara tepat sesuai pola gambar. 
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5. Merekatkan kertas gambar yang sudah ditempel dipola 
gambar menggunakan jari-jari tangan dengan benar. 
d) Langkah-langkah kegiatan mencocok kertas/ mozaik 
1. Mengambil bahan dan peralatan yang digunakan untuk 
kegiatan mencocok. 
2. Menempelkan lem ke kertas gambar yang akan ditempeli 
potongan kertas yang dicocok menggunakan posisi jari yang 
benar dan gerakan yang benar. 
3. Memegang pensil dan kertas yang akan digunakan 
menggunakan posisi dan gerakan jari tangan yang benar. 
4. Menempelkan atau mencocok kertas ke  gambar 
menggunakan posisi jari tangan yang benar. 
5. Menekan pensil ke dalam kertas yang akan dicocok 
menggunakan posisi jari tangan dan koordinasi yang benar. 
6. Mencocok kertas menjadi potongan-potongan kertas yang 
kecil-kecil ke dalam kertas gambar yang sudah diberi lem 
menggunakan posisi jari tangan dan koordinasi yang baik. 
e) Langkah-langkah kegiatan menyusun balok 
1. Mengambil balok secara mandiri menggunakan posisi jari 
tangan yang benar. 
2. Memegang balok dan menyusun balok ke atas menjadi 5-10 




3. Memegang balok dan menyusun balok menjadi bangun yang 
sederhana seperti menara dan rumah-rumahan. 
f) Langkah-langkah kegiatan melipat kertas 
1. Memegang kertas menggunakan posisi jari tangan dengan 
benar. 
2. Melipat kertas menjadi dua bagian menggunakan posisi jari 
tangan yang benar. 
3. Melipat kertas menjadi bentuk benda yang sederhana seperti 
bentuk amplop dan tisu. 
5) Guru menempelkan hasil kegiatan seperti kegiatan melipat, 
kegiatan mewarnai, kegiatan menempel, dan kegiatan mencocok ke 
papan tulis. 
6) Guru menginstruksi siswa untuk menirukan secara langsung 
gerakan-gerakan tangan guru pada saat melakukan kegiatan 
pembelajaran motorik halus. 
7) Kedua siswa masing-masing diberikan bahan dan perlengkapan 
kemudian secara langsung diberi tugas mempraktikkan cara 
penggunaan alat dengan posisi dan gerakan jari tangan yang benar 
dan menyelesaikan kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah-
langkah yang sudah diberikan oleh guru. 
8) Guru sesekali memberikan bantuan bagi siswa yang mengalami 
kesulitan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan memperbaiki 
secara langsung gerakan tangan yang salah. 
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9) Guru mengintruksi siswa untuk menunjukkan hasil keterampilan 
yang telah diselesaikan. 
  Berdasarkan tahapan-tahapan pembelajaran diatas maka 
siswa akan lebih mudah untuk memahami kegiatan pembelajaran 
yang sedang dilakukan dan siswa akan lebih mudah untuk 
mengembangkan kemampuan motorik halusnya pada gerakan jari-
jari tangan serta koordinasi.  
c) Kegiatan Penutup 
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan wawancara 
pada guru kelas III dan observasi saat proses pembelajaran 
diperoleh informasi bahwa pada tahap penutup ini dilakukan guru 
di dalam kelas. Kegiatan penutup ini dilakukan guru untuk 
mereview kembali kegiatan pembelajaran motorik halus, 
mengevaluasi kemampuan masing-masing siswa secara lisan 
dengan memberikan penilaian secara tes mengenai alat dan bahan 
yang digunakan serta langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
motorik halus.Selain itu, memberikan pertanyaan kepada siswa 
terkait gerakan tangan pada saat melakukan kegiatan pembelajaran 
motorik halus, mengulang materi yang diberikan apabila siswa 
belum mampu menjawab pertanyaan yang diajukan guru, 
memberikan tugas atau pekerjaan rumah (PR) sesuai kegiatan yang 
telah dilakukan. Misalnya pada pelajaran mewarnai, pada akhir 
pertemuan siswa diberikan satu lembar kertas gambar untuk 
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diselesaikan dirumah.Setelah itu, guru meminta siswa untuk 
mengembalikan dan merapikan peralatan yang digunakan ke 
tempat semula. 
c) Evaluasi Pembelajaran Motorik Halus pada Anak Tunagrahita 
Kategori Sedang Kelas III di SLB Negeri Pembina Yogyakarta 
Berdasarkan hasil kegiatan observasi dan wawancara 
dengan guru kelas III diperoleh informasi bahwa evaluasi dilakukan 
dengan mengevaluasi aspek antara lain: (1) sejauh mana siswa 
mengenali alat dan bahan dan mampu melakukan gerakan jari-jari 
tangan dan koordinasi pada kegiatan pembelajaran motorik halus 
(mewarnai, membentuk benda dari plastisin, melipat kertas, 
menyusun balok, menempel, dan mozaik) dimulai dari persiapan 
pembelajaran motorik halus sampai dengan pelaksanaan 
pembelajaran motorik halus, (2) karya siswa berbentuk hasil karya 
kegiatan pembelajaran motorik halus, (3) sikap siswa pada saat 
pembelajaran, dan (4) proses pembelajaran. Guru memberikan 
evaluasi pada masing-masing siswa terkait gerakan jari tangan atau 
motorik halus di setiap tahap kegiatan pembelajaran motorik halus. 
Guru juga mengevaluasi secara langsung ketika siswa salah 
melakukan gerakan tangan di setiap tahap kegiatan pembelajaran 
motorik halus. 
Evaluasi pada aspek sikap siswa dilakukan guru dengan 
mengevaluasi sikap siswa selama pembelajaran dengan 
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memperhatikan ketelitian dan kecermatan siswa saat melakukan 
kegiatan pembelajaran motorik halus. Aspek siswa dinilai oleh guru 
karena memiliki kaitan dengan penguasaan siswa terhadap 
kemampuan gerakan jari-jari tangan dalam pembelajaran motorik 
halus. Sikap siswa yang teliti  atau fokus ketika melakukan kegiatan 
pembelajaran motorik halus akan membuat pembelajaran 
berlangsung lancar dan mencapai tujuan begitu pula sebaliknya. 
Sikap siswa yang kurang fokus ketika mengerjakan pembelajaran 
motorik halus seperti yang ditunjukkan siswa NV dapat 
menimbulkan dampak yang negatif yaitu gerakan tangan siswa 
kurang dapat terkoordinasi dengan baik sehingga hasil kegiatan 
pembelajaran motorik halus kurang rapi. 
Evaluasi juga dilakukan dengan menggunakan teknik 
pengamatan, mengoreksi langsung, dan tanya jawab. Teknik 
pengamatan dilakukan secara langsung saat proses pembelajaran 
motorik halus yaitu pada tahap persiapan dan pelaksanaan 
pembelajaran. Selain itu, teknik tes juga digunakan dalam evaluasi 
pembelajaran motorik halus bagi siswa tunagrahita sedang kelas III 
di SLB Negeri Pembina Yogyakarta. Tes tanya jawab dilakukan 
pada akhir kegiatan pembelajaran motorik halus yang diberikan 
siswa yaitu setelah siswa mendapatkan kegiatan pembelajaran 
motorik halus selama delapan pertemuan. Selain itu, siswa juga 
dievaluasi secara langsung saat siswa melakukan kegiatan 
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pembelajaran motorik halus dengan memberikan pertanyaan terkait 
nama alat dan bahan yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran 
motorik halus. Sedangkan teknik non tes dilakukan selama proses 
kegiatan pembelajaran motorik halus yang meliputi kegiatan 
mewarnai, membentuk benda dari plastisin, melipat kertas, 
menyusun balok, menempel, dan mozaik. 
d) Hasil Kegiatan Pembelajaran Motorik Halus 
Berdasarkan hasil observasi pada proses pembelajaran dan 
wawancara diperoleh informasi bahwa dari pembelajaran motorik 
halus yang telah dilakukan, hasilnya berupa kemampuan anak 
menggerakan jari-jari tangan dengan benar dan kemampuan siswa 
mengkoordinasi tangan dan matanya ketika melakukan suatu 
kegiatan pembelajaran. Selain itu, melalui pembelajaran motorik 
yang dilakukan guru secara baik menjadikan siswa memiliki 
gerakan jari tangan yang sebelumnya kaku mengalami peningkatan 
menjadi luwes ketika menggerakannya dan dapat terkoordinasi 
sehingga hasil belajar berupa keterampilan yang dihasilkan dapat 
dikatakan baik.  kemampuan dan perkembangan pada masing-
masing siswa yang dapat diamati dan berdasarkan observasi saat 
proses pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 
1) Siswa NV dapat melakukan kegiatan pembelajaran motorik 
dengan baik meskipun terdapat gerakan yang masih terlihat 
kaku dan tidak terkoordinasi. Namun, NV sudah mampu 
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melakukan gerakan tangan sesuai dengan langkah-langkah 
kegiatan yang sudah diberikan secara urut. NV mampu 
mengambil bahan yang dibutuhkan untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran motorik tanpa bantuan. Selain itu, siswa NV juga 
mampu menyebutkan bahan dan peralatan yang digunakan 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran motorik. Pada kegiatan 
mewarnai siswa mampu melakukan gerakan mewarnai secara 
luwes dengan tidak keluar dari garis gambar. Sedangkan pada 
kegiatan menempel gambar siswa mampu mengambil lem dan 
menaruhnya dikertas secara menyeluruh dan posisi jari tangan 
siswa menggunakan kedua ibu jari dan jari telunjuk untuk 
menempelkan gambar tersebut dengan rapi. Selain itu, pada 
kegiatan melipat kertas siswa membutuhkan bantuan dari guru 
ketika menyejajarkan dua dari lipatan kertas. Sedangkan 
kegiatan mencocok siswa NV dapat memegang pensil dengan 
baik, dapat menekan pensil untuk mencocok kertas, dapat 
memegang kertas yang akan dicocok dengan posisi jari yang 
benar. Sedangkan pada kegiatan menyusun balok dan menyusun 
benda dari plastisin dapat dilakukan dengan baik, siswa dapat 
melakukan gerakan meremas plastisin dan membentuk plastisin 
menjadi benda berbagai ukuran.  
2) Siswa WS dalam mengambil bahan dan peralatan yang 
digunakan pada kegiatan pembelajaran motorik halus dapat 
98 
 
dikatakan mampu. Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
motorik halus yang meliputi kegiatan mewarnai, menempel, 
melipat, mencocok, menyusun benda dari plastisin dan 
menyusun balok dalam pelaksanaannya dapat dikatakan dapat 
melakukannya dengan baik. Pada kegiatan mewarnai siswa 
mampu melakukannya tanpa bantuan dari guru, gerakan 
tangannya pun sudah baik yaitu mampu memegang pensil warna 
dengan benar dan mampu menggerakkan jari-jari tangannya 
untuk mewarnai gambar menggunakan pensil warna tersebut. 
D. Pembahasan 
Hasil dari penelitian pembelajaran motorik halus pada anak tunagrahita 
kategori sedang kelas III di SLB Negeri Pembina Yogyakarta ini meliputi 
kegiatan persiapan perangkat pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 
evaluasi pembelajaran. Penelitian ini diarahkan untuk memperoleh 
pemahaman terhadap pembelajaran motorik halus bagi siswa kelas III di SLB 
Negeri Pembina Yogyakarta. Pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui 
proses pembelajaran motorik halus dan kesesuaian proses pembelajaran 
motorik halus yang diberikan oleh guru dengan kebutuhan kemampuan 
motorik halus siswa tunagrahita kategori sedang.  
Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran motorik halus 
antara lain persiapan perangkat pembelajaran motorik halus, pelaksanaan 
pembelajaran motorik halus, dan evaluasi pembelajaran motorik halus. 
Kegiatan persiapan perangkat pembelajaran ini dilakukan guru dengan 
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mempersiapkan beberapa perangkat pembelajaran seperti persiapan materi 
pembelajaran, media pembelajaran, metode pembelajaran dan perangkat 
penilaian. Selain itu, pada kegiatan persiapan ini guru juga menentukan tujuan 
pembelajaran motorik halus bagi siswa tunagrahita kategori sedang kelas III. 
Sedangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tidak dapat 
didokumentasikan karena guru belum menyusun RPP khusus untuk 
pembelajaran motorik halus. Perencanaan perangkat pembelajaran motorik 
halus bagi anak tunagrahita kategori sedang dilakukan dengan melihat 
kemampuan masing-masing siswa. Hal tersebut sejalan dengan pandapat 
Mumpuniarti (2003: 70), tentang rancangan program yang dikembangkan 
dengan pendekatan individual yaitu dengan proses asesmen kemampuan anak, 
menetapkan tujuan, dan evaluasi setiap tahapan yang dicapai anak. Hal 
tersebut dilakukan agar guru lebih mudah melaksanakan kegiatan 
pembelajaran.  
Persiapan materi dalam pembelajaran motorik halus ini juga 
disesuaikan dengan kondisi yang dialami siswaterkait kemampuanmotorik 
halus siswa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mumpuniarti (2007: 75) 
tentang rambu-rambu yang perlu dipedomani dalam mengembangkan materi 
bagi anak berkebutuhan khusus. Selain itu, guru ketika memberikan materi 
pembelajaran motorik halus dilakukan dari yang mudah hingga yang sulit 
sehingga siswa tunagrahita sedang akan lebih memahami dan akan mengalami 
perkembangan motorik halus secara bertahap. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat dari Prayitno (2009: 55), tentang materi pembelajaran diberikan dari 
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hal yang paling kecil dan sederhana sampai dengan yang paling kompleks. 
sehingga materi yang diberikan tersebut dilakukan secara terstruktur dari 
mudah hingga sulit yaitu dari memahami hingga melaksanakan kegiatan 
pembelajaran motorik halus. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Yosfan 
Afandi (2007: 160-162). Selain itu, beberapa bahan yang digunakan pada 
pelaksanaan pembelajaran juga harus dikuasai masing-masing anak sehingga 
anak mudah memahami pembelajaran yang dilakukan. Hal tersebut sesuai 
pendapat Suharsimi Arikunto (dalam Syaiful Bahri Djamarah, 2013: 43) 
tentang bahan pelajaran yang diupayakan untuk dikuasai anak didik. 
Penentukan metode pembelajaran juga dilakukan guru dengan memahami 
materi yang disampaikan dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Syaiful Bahri Djamarah 
(2013: 46), tentang metode untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Selain pendapat tersebut, hal tersebut juga sejalan dengan pendapat Chomsin 
S. Widodo dan Jasmadi (2008: 29), tentang metode pembelajaran dirancang 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Perencanaan metode pembelajaran bagi siswa tunagrahita sedang juga 
harus sesuai tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, dan kondisi siswa 
tunagrahita tersebut. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Kemis dan Ati 
Rosnawati (2013: 94), bahwa “Ada beberapa prinsip dalam menerapkan 
metode pembelajaran bagi anak tunagrahita yaitu metode pembelajaran harus 
sesuai dengan tujuan, materi, kemampuan guru, kondisi siswa, sumber, dan 
fasilitas yang tersedia serta situasi dan kondisi pembelajaran”. Berdasarkan 
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wawancara dengan guru kelas III, metode pembelajaran yang digunakan guru 
antara lain: metode ceramah, metode demonstrasi, metode simulasi, metode 
latihan, metode tanya jawab, dan metode penugasan/praktek. Metode yang 
digunakan berdasarkan wawancara tersebut sejalan dengan pendapat Kemis 
dan Ati Rosnawati (2013: 94), beberapa metode pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran. 
Persiapan media juga dilakukan dengan memperhatikan materi yang 
akan disampaikan, kemampuan dan kondisi siswa, dan tidak berbahaya bagi 
siswa. Pemilihan media pembelajaran tersebut sejalan dengan prinsip-prinsip 
penggunaan media yang dinyatakan oleh Wina Sanjaya (2010: 173-174). 
Media yang digunakan guru adalah benda-benda asli berupa bahan dan alat 
yang digunakan untuk pembelajaran motorik halus sehingga hal tersebut 
sesuai dengan karakteristik anak tunagrahita sedang yang sulit berfikir abstrak. 
Penilaian pada pembelajaran motorik halus ini dilakukan dengan teknik 
tes yaitu tes lisan/ verbal dan tes perbuatan. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Budi Susetyo (2009: 9-11) tentang teknik penilaian hasil belajar. Tes 
lisan dilakukan ketika siswa diberikan pertanyaan secara langsung terkait alat 
dan bahan yang digunakan dan langkah-langkah kegiatan pembelajaran. 
Sedangkan tes perbuatan dilakukan ketika siswa melakukan kegiatan 
pembelajaran motorik halus. Guru juga merencanakan perangkat penilaian 
secara formatif yaitu dengan memantau kemajuan hasil belajar siswa. hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Zainal Arifin (2012: 32) tentang jenis 
penilaian proses dan hasil belajar. Oleh karena itu, penilaian ini dapat 
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memantau perkembangan kemajuan belajar siswa selama pembelajaran 
dilakukan serta mengerahui kelemahan-kelemahan yang memerlukan 
perbaikan sehingga peserta didik dan proses pembelajaran guru menjadi lebih 
baik. 
Berdasarkan hasil pengumpulan data diperoleh informasi bahwa 
pembelajaran motorik halus bagi anak tunagrahita kategori sedang di SLB 
Negeri Pembina Yogyakarta dilaksanakan seperti pembelajaran pada 
umumnya yaitu melalui tahap awal, tahap inti, dan tahap penutup. 
Pembelajaran dilakukan di dalam ruang kelas III. Berikut adalah tahapan 
proses pembelajaran motorik halus pada anak tunagrahita kategori sedang di 
SLB Negeri Pembina : 
Guru memulai kegiatan awal pembelajaran dengan membuka 
pembelajaran dengan berdoa, mengkondisikan siswa agar siswa siap 
melakukan kegiatan pembelajaran, mengkondisikan tempat duduk siswa dan 
meminta siswa untuk duduk di kursi masing-masing dengan tenan dan guru 
mengabsensi siswa. Kemudian pada tahap ini guru menanyakan keadaan siswa 
dan kesiapan siswa mengikuti pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Nana Sudjana  (2009: 148-149) yakni menyebutkan kegiatan yang 
dilakukan guru dalam tahap instruksional antara lain: absensi siswa, menguji 
ingatan siswa dengan mengajukan pertanyaan, mengulang materi yang telah 
diajarkan sebelumnya. 
Kegiatan inti ini dilakukan guru seperti yang disampaikan oleh Nana 
Sudjana (2009: 149-151) bahwa kegiatan inti ini dilakukan guru dengan 
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menjelaskan tujuan pembelajaran, menuliskan pokok materi, memberi contoh 
pada pokok materi, penggunaan media yang dilakukan untuk mempermudah 
guru dalam menyampaikan materi, dan menyimpulkan hasil pembahasan 
pokok materi. Beberapa implementasi materi, media, dan metode 
pembelajaran dalam kegiatan inti antara lain: 
Materi yang diimplementasikan bagi setiap siswa secara umum sama. 
Guru dalam pelaksanaan pembelajaran motorik halus juga menyesuaikan 
materi dengan kemampuan masing-masing siswa. hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Mumpuniarti (2003: 121-122) bahwa “materi pembelajaran yang 
diberikan berada dalam batas-batas kemampuan anak tunagrahita untuk 
mempelajarinya dan sesuai dengan kelainan yang disandangnya”. Materi yang 
diberikan pada siswa keseluruhan antara lain mengenal bahan dan peralatan 
yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran, memahami langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran, mengambil bahan dan peralatan, melakukan kegiatan 
pembelajaran menggunakan peralatan dan bahan dengan benar, menggerakkan 
jari tangan secara baik diikuti dengan koordinasi pada saat melakukan 
kegiatan pembelajaran motorik halus, dan melakukan kegiatan pembelajaran 
motorik halus menggunakan gerakan jari dan koordinasi yang benar sehingga 
menghasilkan hasil belajar yang baik. 
Metode pembelajaran yang diterapkan bagi kedua siswa tidak berbeda, 
namun dalam implementasinya terdapat arahan dan bantuan (prompts) bagi 
masing-masing siswa. Metode pembelajaran yang digunakan yaitu metode 
ceramah, metode demostrasi, metode simulasi, metode latihan, metode tanya 
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jawab, dan metode penugasan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Kemis 
dan Ati Rosnawati (2013: 94), tentang beberapa metode pembelajaran yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran anak tunagrahita. Berdasarkan observasi 
yang dilakukan selama proses pembelajaran, guru memberikan reinforcement 
positif  berupa pujian yang diberikan ketika siswa sudah mampu melakukan 
tahapan kegiatan pembelajaran dengan benar. 
Media yang digunakan guru pada pembelajaran motorik halus yaitu 
peralatan dan bahan yang diperlukan selama proses pembelajaran. Penggunaan 
media asli atau konkret digunakan agar siswa lebih memahami pembelajaran 
yang dilakukan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Daryanto (2010, 5-6), 
tentang kegunaan media untuk memperjelas pesan agar tidak terlalu 
verbalistis. Penggunaan media pembelajaran tersebut digunakan agar siswa 
tertarik pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Hal tersebut juga sesuai 
dengan pendapat Sukiman (2012: 29), tentang media pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta kemauan peserta 
didik. 
Pada tahap penutupan terdapat kegiatan evaluasi. Evaluasi pada tahap 
penutupan bertujuan mengetahui tingkat keberhasilan pada tahap inti. Kegitan 
penutup ini dilakukan dengan mereview kembali materi yang telah diberikan 
dan secara lisan mengevaluasi kemampuan setiap siswa terkait gerakan jari-
jari tangan pada saat melakukan langkah-langkah kegiatan pembelajaran.  
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Pada tahap penutupan ini juga dilakukan guru dengan memberikan 
pekerjaan rumah (PR) dan penilaian dengan tes lisan dan tes perbuatan. 
Kegiatan penutup yang dilakukan guru tersebut, sejalan dengan pendapat Ajat 
Sudrajat (2007: 4), tentang kegiatan penutup yang dilakukan untuk mengakhiri 
aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk kesimpulan, 
penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut. 
Evaluasi pembelajaran motorik halus ini dilakukan mengevaluasi aspek 
antara lain: (1) sejauh mana siswa mengenali alat dan bahan dan mampu 
melakukan gerakan jari-jari tangan dan koordinasi pada kegiatan pembelajaran 
motorik halus (mewarnai, membentuk benda dari plastisin, melipat kertas, 
menyusun balok, menempel, dan mozaik) dimulai dari persiapan pembelajaran 
motorik halus sampai dengan pelaksanaan pembelajaran motorik halus, (2) 
karya siswa berbentuk hasil karya kegiatan pembelajaran motorik halus, (3) 
sikap siswa pada saat pembelajaran, dan (4) proses pembelajaran. Guru 
memberikan evaluasi pada masing-masing siswa terkait gerakan jari tangan 
atau motorik halus di setiap tahap kegiatan pembelajaran motorik halus. Guru 
juga mengevaluasi secara langsung ketika siswa salah melakukan gerakan 
tangan di setiap tahap kegiatan pembelajaran motorik halus. 
Evaluasi pada aspek sikap siswa dilakukan guru dengan mengevaluasi 
sikap siswa selama pembelajaran dengan memperhatikan ketelitian dan 
kecermatan siswa saat melakukan kegiatan pembelajaran motorik halus. 
Aspek siswa dinilai oleh guru karena memiliki kaitan dengan penguasaan 
siswa terhadap kemampuan gerakan jari-jari tangan dalam pembelajaran 
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motorik halus. Sikap siswa yang teliti  atau fokus ketika melakukan kegiatan 
pembelajaran motorik halus akan membuat pembelajaran berlangsung lancar 
dan mencapai tujuan begitu pula sebaliknya. Sikap siswa yang kurang fokus 
ketika mengerjakan pembelajaran motorik halus seperti yang ditunjukkan 
siswa NV dapat menimbulkan dampak yang negatif yaitu gerakan tangan 
siswa kurang dapat terkoordinasi dengan baik sehingga hasil kegiatan 
pembelajaran motorik halus kurang rapi. 
Evaluasi juga dilakukan dengan menggunakan teknik pengamatan, 
mengoreksi langsung, dan tanya jawab. Teknik pengamatan dilakukan secara 
langsung saat proses pembelajaran motorik halus yaitu pada tahap persiapan 
dan pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, teknik tes juga digunakan dalam 
evaluasi pembelajaran motorik halus bagi siswa tunagrahita sedang kelas III di 
SLB Negeri Pembina Yogyakarta. Tes tanya jawab dilakukan pada akhir 
kegiatan pembelajaran motorik halus yang diberikan siswa yaitu setelah siswa 
mendapatkan kegiatan pembelajaran motorik halus selama delapan pertemuan. 
Selain itu, siswa juga dievaluasi secara langsung saat siswa melakukan 
kegiatan pembelajaran motorik halus dengan memberikan pertanyaan terkait 
nama alat dan bahan yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran motorik 
halus. Sedangkan teknik non tes dilakukan selama proses kegiatan 
pembelajaran motorik halus yang meliputi kegiatan mewarnai, membentuk 
benda dari plastisin, melipat kertas, menyusun balok, menempel, dan mozaik. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Tatang M.Amirin, dkk ( 2011: 57), 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan 
tentang pelaksanaan pembelajaran motorik halus pada siswa tunagrahita 
kategori sedang kelas III di SLB Negeri Yogyakarta, sebagai berikut:  
1. Persiapan dilakukan dengan menyiapkan alat dan bahan  yang akan 
digunakan untuk melakukan kegiatan-kegiatan pembelajaran motorik 
halus meliputi kegiatan mewarnai, menyusun benda dari plastisin, 
menyusun balok, menempel, mencocok, dan melipat kertas. Persiapan 
tersebut dilakukan dengan menentukan tujuan pembelajaran, materi, 
metode, media, dan evaluasi yang disesuaikan dengan kemampuan 
masing-masing siswa sedangkan RPP belum disusun guru secara 
khusus. 
2. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui kegiatan awal, inti, dan 
penutup. Pada pelaksanaan pembelajaran, guru menggunakan media 
benda asli yaitu alat dan bahan yang akan digunakan untuk kegiatan 
pembelajaran. Materi pembelajaran juga diberikan secara urut dari yang 
mudah hingga sulit. Sedangkan penggunaan metode pembelajaran 
dilakukan dari metode ceramah, demonstrasi, simulasi, tanya jawab, 
latihan, dan pemberian tugas. Pelaksananaan pembelajaran ini 
dilakukan guru dengan memberikan alat dan bahan kemudian 
memberikan langkah kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. Pada 
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tahap ini guru juga mengintruksi siswa untuk menirukan gerakan yang 
dilakukan guru. Pada tahap ini siswa mampu menirukan gerakan guru 
sehingga guru memberikan reinforcement positif untuk siswa. Namun 
pada kegiatan tertentu seperti mencocok dan melipat siswa 
membutuhkan latihan yang berulang-ulang hingga gerakannya benar. 
Sedangkan untuk kegiatan mewarnai, menempel, menyusun balok dan 
bermain plastisin dilakukan siswa dengan sedikit bantuan (prompts) 
dari guru. 
3. Evaluasi Pembelajaran motorik halus dilakukan dengan mengevaluasi 
beberapa aspek antara lain: (1) sejauh mana siswa mengenali alat dan 
bahan dan mampu melakukan gerakan jari-jari tangan dan koordinasi 
pada kegiatan pembelajaran motorik halus, (2) karya siswa berbentuk 
hasil karya kegiatan pembelajaran motorik halus, (3) sikap siswa pada 
saat pembelajaran, dan (4) proses pembelajaran. Evaluasi juga 
dilakukan dengan menggunakan teknik pengamatan, mengoreksi 
langsung, dan tanya jawab. Selain itu, teknik tes juga digunakan dalam 
evaluasi pembelajaran motorik halus yaitu tes tanya jawab. Sedangkan 
teknik non tes dilakukan selama proses kegiatan pembelajaran motorik 
halus. 
B. Saran 
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan di 
atas,  maka saran yang dapat diberikan adalah 
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Bagi guru,sebaiknya guru membuat RPP yang khusus pada kegiatan 
pembelajaran motorik halus dengan menyesuaikan dengan kemampuan 
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Pedoman Observasi Untuk Guru Kelas 
PANDUAN OBSERVASI PENELITIAN 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MOTORIK HALUS PADA SISWA 
TUNAGRAHITA KATEGORI SEDANG KELAS III DI SEKOLAH LUAR 
BIASA NEGERI PEMBINA YOGYAKARTA 
  
No. Aspek yang diamati 
A.  Persiapan pembelajaran motorik halus. 
1. Penyusunan RPP 
2. Menyiapkan sarana dan prasarana pembelajaran motorik halus 
B. Pelaksanaan pembelajaran motorik halus. 
3.  Menyampaikan tujuan pembelajaran motorik halus. 
4.  Materi pembelajaran motorik halus. 
 5. Kesesuaian materi 
 6. Menggunakan metode dalam pembelajaran motorik halus. 
 7. Kesesuaian metode pembelajaran 
 8. Menggunakan media dalam pembelajaran motorik halus. 
 9.  Terdapat kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
10.  Ada modifikasi dalam memberikan pembelajaran motorik halus. 
C.  Evaluasi Pembelajaran motorik halus. 
11. Teknik evaluasi yang digunakan 
12.  Kesesuaian teknik evaluasi dengan kemampuan dan kondisi masing-
masing siswa. 
13.  Alat evaluasi yang digunakan  
14. Bentuk hasil pembelajaran 






Lampiran 2. Pedoman Observasi 
Pedoman Observasi Untuk Anak 
Hari/ tanggal  : 
Jam   : 
Pelajaran  : 
Kelas   : 
Observer : 
 A. Identitas Subyek 
Nama Lengkap :  
Jenis Kelamin : 
Umur   : 
Agama  : 
 
No. Aspek yang diamati 
A.  Persiapan pembelajaran motorik halus. 
16.  Mengambil bahan dan peralatan untuk kegiatan pembelajaran motorik 
halus. 
B.  Pelaksanaan pembelajaran motorik halus. 
 Kegiatan pembelajaran mewarnai 
17. Mengambil peralatan mewarnai seperti krayon, pensil kayu berwarna, 
dan spidol dengan benar. 
18. Memegang peralatan yang akan digunakan dengan posisi jari-jari 
tangan secara benar. 
19. Melakukan gerakan mengasir seperti gerakan mewarnai menggunakan 
kertas kosong secara benar. 
20. Mewarnai gambar di kertas gambar berpola besar menggunakan 
gerakan jari-jari tangan yang benar.  
21. Mewarnai gambar dikertas dengan pola yang rumit menggunakan 
gerakan jari-jari tangan yang benar. 
22. Mewarnai gambar dengan rapi atau tidak keluar dari garis gambar. 
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23. Mewarnai gambar dengan gerakan tangan searah dan rata. 
 Kegiatan pembelajaran menempel 
24. Mengambil bahan yang digunakan untuk kegiatan menempel 
25. Menempelkan lem ke kertas yang akan ditempeli gambar secara 
menyeluruh menggunakan jari telunjuk 
26. Mengambil gambar yang akan ditempel menggunakan kedua ibu jari 
dan jari telunjuk 
27. Menempelkan gambar ke pola gambar yang akan ditempeli 
menggunakan kedua ibu jari dan jari telunjuk secara tepat sesuai pola 
gambar. 
28. Merekatkan kertas gambar yang sudah ditempel dipola gambar 
menggunakan jari-jari tangan dengan benar. 
 Kegiatan mencocok 
29. Mengambil bahan dan peralatan yang digunakan untuk kegiatan 
mencocok 
30. Menempelkan lem ke kertas gambar yang akan ditempeli potongan 
kertas yang dicocok 
31. Memegang pensil dan kertas yang akan digunakan 
32. Menempelkan kertas ke  kertas gambar menggunakan posisi jari 
tangan yang benar 
33. Menekan pensil ke kertas yang akan dicocok menggunakan posisi jari 
tangan yang benar 
34. Mencocok kertas menjadi potongan-potongan kertas yang kecil-kecil 
ke kertas gambar yang sudah diberi lem menggunakan posisi jari 
tangan dan koordinasi yang baik 
 Kegiatan pembelajaran menyusun balok. 
35. Mengambil balok secara mandiri. 
36. Memegang balok dan menyusun balok ke atas menjadi 5-10 tingkat 
menggunakan posisi jari tangan dan koordinasi yang baik 
37. Memegang balok dan menyusun balok menjadi bangun yang sederhana 
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 Kegiatan pembelajaran menyusun benda dari plastisin 
38. Mengambil dan meremas platisin menjadi lunak menggunakan jari 
tangan yang benar. 
39. Meremas beberapa plastisin menjadi satu menggunakan jari tangan 
yang benar 
40. Membentuk plastisin menjadi benda yang sederhana 
 Kegiatan Melipat 
41. Memegang kertas dengan benar 
42. Melipat kertas menjadi dua bagian menggunakan posisi jari tangan 
yang benar 























Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara dengan Guru Kelas 
 
Hari/ tanggal  : 
Jam   : 
Pelajaran  : 
Tempat  : 
Observer  : 
 A. Identitas Subyek 
Nama lengkap : 
Jenis Kelamin : 
 A. Persiapan dalam pembelajaran motorik halus 
1. Apa saja yang disiapkan sebelum memberikan kegiatan pembelajaran 
motorik halus? 
 B. Pelaksanaan dalam pembelajaran motorik halus 
2. Apakah tujuan pembelajaran  motorik halus dapat tercapai? 
3. Apakah materi pembelajaran motorik halus sudah tuntas diberikan pada 
peserta didik? 
4. Apa metode yang digunakan pada proses penyampaian materi dalam 
pelaksanaan pembelajaran motorik halus? 
5. Apa alasan menggunakan metode dalam pembelajaran motorik halus? 
6. Apa saja media yang digunakan dalam pembelajaran motorik halus? 
7. Apakah ada perencanaan sebelum memberikan langkah-langkah 
pembelajaran motorik halus?  
8. Bagaimana langkah-langkah proses penyampaian materi dalam 
pelaksanaan pembelajaran motorik halus? 
9. Apakah pembelajaran motorik halus dapat dikatakan berhasil? 
10. Seperti apa keberhasilan pembelajaran motorik halus? 
 C. Evaluasi dalam pembelajaran motorik halus 
11. Jenis evaluasi apa yang digunakan dalam pembelajaran motorik halus? 
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12. Apakah jenis evaluasi yang digunakan disesuaikan dengan kemampuan 
dan kondisi anak? 
13. Apa alat tes yang digunakan dalam evaluasi pembelajaran motorik halus? 


























Hasil Observasi pada Guru Kelas 
 
HASIL OBSERVASI PENELITIAN 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MOTORIK HALUS PADA SISWA TUNAGRAHITA KATEGORI SEDANG KELAS 
III DI SEKOLAH LUAR BIASA NEGERI PEMBINA YOGYAKARTA 
 
Hasil Observasi pada Guru Kelas 
Nama Subyek Kedua  : KRD 




Keterangan Tanggal Observasi 
A.  Persiapan pembelajaran motorik halus 
1.  Penyusunan RPP Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru menggunakan kurikulum 2013 
sehingga RPP khusus belum ada dan pada pelaksanaan pembelajaran 
guru mentematikkan pembelajaran yang berhubungan dengan motorik 
halus ke pembelajaran yang lain seperti bahasa indonesia, matematika, 
dan IPA. 
 
6 April, 9 April, 14 April, 18 April, 
22 April, 25 April, 2 Mei dan 5 Mei   





Sarana penunjang pembelajaran motorik halus adalag alat dan bahan 
yang digunakan pada pelaksanaan pembelajaran motorik halus antara 
lain kertas gambar, crayon, kertas lipat, balok atau kubus kayu, 
plastisin, lem kertas, pensil, dan kertas mas. Pada pelaksanaannya guru 
menyiapkan alat dan bahan yang digunakan pada setiap pertemuan 





6 April, 9 April, 14 April, 18 April, 
22 April, 25 April, 2 Mei dan 5 Mei   
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B. Pelaksanaan pembelajaran motorik halus 
3. Tujuan 
pembelajaran 
motorik halus  
Tujuan pembelajaran bagi setiap siswa disesuaikan dengan kemampuan 
masing-masing siswa. Tujuan pembelajaran motorik halus ini secara umum 
adalah melatih anak agar dapat mengembangkan kemampuan motorik halus 
dan melatih anak agar dapat menggerakan jari-jari tangan dengan lentur 
atau tidak kaku melalui kegiatan pembelajaran yang menarik dan bersifat 
pengembangan motorik halus. Berdasarkan kegiatan-kegiatan yang telah 
dilakukan, melalui bimbingan dari guru pada setiap pertemuan siswa 
mempunyai gerakan jari tangan seperti meremas, menggengam, menekan, 
menyobek, mengasir, dan lebih memiliki kemampuan gerakan pada 
kegiatan menebalkan huruf dengan baik. 
6 April, 9 April, 14 April, 18 
April, 22 April, 25 April, 2 Mei 
dan 5 Mei     




Materi pembelajaran pada pertemuan pertama dan kedua sama yaitu materi 
pembelajaran mewarnai dengan membedakan tingkat kesulitan 
pembelajaran disetiap pertemuan. Pada pertemuan pertama materi 
pembelajaran mewarnai diberikan dengan pola gambar yang sederhana, 
sedangkan pertemuan kedua pola gambar yang rumit. Kemudian pada 
pertemuan ketiga materi pembelajaran dilakukan memberikan kegiatan 
pembelajaran menempelkan kertas yang kedalam gambar kosong. 
Selanjutnya materi pembelajaran pada pertemuan keempat yaitu mencocok 
kertas kegambar yang sudah diberi lem, kemudian pertemuan kelima yaitu 
menyusun balok menjadi menara. Selanjutnya pada pertemuan keenam 
yaitu materi pembelajaran melipat kertas secara sederhana. Sedangkan pada 
pertemuan ketujuh dan delapan yaitu menyusun benda dari plastisin. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada saat proses pembelajaran, 
materi kegiatan pembelajaran motorik halus dilakukan dengan berbagai 
kegiatan yang berhubungan dengan gerakan jari-jari tangan serta koordinasi 
sehingga dengan adanya materi yang diberikan secara berkelanjutan dapat 
mengembangkan gerakan jari-jari tangan siswa agar tidak kaku melalui 
6 April, 9 April, 14 April, 18 
April, 22 April, 25 April, 2 Mei 
dan 5 Mei   
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bimbingan dan arahan selama proses pembelajaran. Secara keseluruhan 
materi yang diberikan pada setiap pertemuan yaitu: mengenali peralatan 
dan bahan yang digunakan, memahami langkah-langkah pembelajaran 
secara baik, menggunakan peralatan dengan benar, menggerakkan jari 
tangan secara baik diikuti dengan koordinasi untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran motorik halus, melakukan kegiatan pembelajaran motorik 
halus dengan baik dan rapi menggunakan gerakan jari dan koordinasi yang 
baik. 
5.  Kesesuaian materi  Materi yang diberikan adalah pembelajaran yang berhubungan dengan 
motorik halus. Siswa dalam pembelajaran dapat mengikuti instruksi yang 
diberikan namun kemampuan kedua siswa tidak dapat memiliki 
kemampuan motorik halus yang sama walaupun diberikan bimbingan oleh 
guru. Guru juga memberikan materi secara berulang-ulang sampai setipa 
siswa memahami materi yang diberikan. Siswa NV yang memiliki 
konsentrasi rendah cenderung diberikan bimbingan terus menerus oleh guru 
sesuai dengan kemampuannya.   
6 April, 9 April, 14 April, 18 
April, 22 April, 25 April, 2 Mei 
dan 5 Mei   
9.  Penggunaan metode 
dalam pembelajaran 
motorik halus 
Metode pembelajaran yang digunakan antara lain metode ceramah yang 
digunakan pada awal pembelajaran untuk menjelaskan pada siswa terkait 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, kemudian guru menggunakan 
metode demonstrasi untuk mendemonstrasikan kegiatan atau 
mempraktikkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran secara langsung 
dengan tujuan agar siswa lebih mudah memahami. Guru juga menggunakan 
metode simulasi untuk mempermudah siswa menyelesaikan kegiatan 
pembelajaran dengan menginstruksikan siswa mengikuti gerakan yang 
dilakukan guru. Kemudian setelah itu guru menggunakan metode latihan 
dengan mengintruksikan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan langkah-langkah yang sudah diberikan. Setelah itu, guru 
menggunakan metode tanya jawab untuk menanyakan kegiatan yang telah 
6 April, 9 April, 14 April, 18 
April, 22 April, 25 April, 2 Mei 
dan 5 Mei   
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dilakukan, menanyakan bahan dan peralatan serta langkah-langkah 
pembelajaran yang telah dilakukan. Sedangkan guru sesekali juga 
memberikan bantuan terkait jawaban dari pertanyaan yang diberikan 
dengan menujukkan bahan dan peralatan secara langsung. Dalam hal ini, 
metode ini dapat menjadi evaluasi karena dapat mengetahui sejauh mana 
pengetahuan siswa terkait kegiatan pembelajaran motorik halus yang telah 
dilakukan. Setelah itu guru menggunakan metode penugasan yang 
dilakukan guru untuk melihat kemampuan motorik siswa pada saat 
melakukan kegiatan pembelajaran motorik seperti kegiatan mewarnai, 
menempel, melipat, mencocok, menyusun balok, dan membentuk benda 
dari plastisin. Metode penugasan ini dilakukan didalam kelas dengan 
menginstruksikan siswa menyelesaikan tugas kegiatan pembelajaran 
motorik halus.  
10. Kesesuaian Metode Metode yang digunakan guru disesuaikan dengan kemampuan masing-
masing siswa. Guru juga memberikan bimbingan terus menerus bagi siswa 
yang mengalami kesulitan melakukan kegiatan pembelajaran sampai siswa 
benar-benar mampu melakukannya. Siswa WS lebih aktif merespon 
instruksi yang diberikan guru dan langsung memahami bimbingan yang 
diberikan guru, sedangkan siswa NV membutuhkan bimbingan yang 
berkali-kali sampai siswa memahami kegiatan pembelajaran dan ada 
kemajuan belajar. Pada pelaksanaanya, guru dan siswa terlibat dan 
berperan aktif pada pelaksanaan pembelajaran.  
6 April, 9 April, 14 April, 18 
April, 22 April, 25 April, 2 Mei 
dan 5 Mei   
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Media yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan mencuci pakaian 
adalah benda asli atau benda nyata yang berupa alat dan bahan yang 
diperlukan untuk pembelajaran motorik halus. Alat dan bahannya antara 
lain  kertas gambar, crayon, kertas lipat, balok atau kubus kayu, plastisin, 
lem kertas, pensil, dan kertas mas. Guru juga menggunakan papan tulis 
ketika menuliskan tema pembelajaran dan menempelkan hasil kegiatan 
pembelajaran dan langkah kegiatan seperti langkah kegiatan dan hasil 
lipatan kertas dan gambar yang sudah diwarnai.  
6 April, 9 April, 14 April, 18 
April, 22 April, 25 April, 2 Mei 
dan 5 Mei   
14. Kegiatan 
pendahuluan, 




Pada kegiatan pendahuluan guru membuka pembelajaran dengan menyapa 
siswa antara lain menanyakan keadaan siswa dan kesiapan siswa mengikuti 
pembelajaran, berdoa, mengabsen siswa, mengulangi materi pelajaran pada 
pertemuan yang lalu, dan tanya jawab tentang nama dan cara penggunaan 
perlengkapan dan bahan yang akan digunakan. Kemudian kegiatan inti 
dilakukan guru dengan mendemostrasikan secara langsung langkah-
langkah kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan sehingga siswa akan 
lebih mudah memahaminya. Kemudian setelah guru mendemonstrasikan 
guru menempelkan contoh hasil kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan cara menempelkannya dipapan tulis agar siswa mudah 
untuk mengingatnya. Guru juga menuliskan materi yang akan dibahas 
selama pembelajaran, dan menggunakan media pembelajaran untuk 
mempermudah siswa memahami materi yang akan dipelajarinya. Setelah 
itu, kegiatan penutup dilakukan untuk mengulang kembali kegiatan 
pembelajaran motorik halus yang sudah dilakukan, secara lisan 
mengevaluasi kemampuan setiap siswa tentang alat dan bahan yang 
digunakan pada pembelajaran motorik halus, dan langkah-langkah 
6 April, 9 April, 14 April, 18 
April, 22 April, 25 April, 2 Mei 
dan 5 Mei   
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pembelajaran kemudian merapikan peralatan dan bahan yang telah 
digunakan ditempat semula.  





Pembelajaran diberikan dengan menyesuaikan kemampuan masing-masing 
siswa. guru menggunakan metode latihan yang dilakukan secara berulang-
ulang sampai siswa memiliki kemampuan gerakan jari tangan yang lentur 
pada kegiatan tertentu. Guru juga memberikan pujian bagi setiap siswa 
yang berhasil melakukan langkah-langkah kegiatan pembelajaran. 
6 April, 9 April, 14 April, 18 
April, 22 April, 25 April, 2 Mei 
dan 5 Mei   
C. Evaluasi Pembelajaran Keterampilan Mencuci Pakaian  
16. Teknik evaluasi 
yang digunakan  
Guru pada saat pembelajaran selalu mengamati kemampuan motorik halus 
siswa pada saat melakukan setiap kegiatan pembelajaran baik langkah atau 
urutan maupun gerakan jari serta koordinasinya saat melakukan kegiatan 
pembelajaran tersebut. guru langsung memberikan bimbingan ketika siswa 
masih salah menggerakan jari-jari tangannya saat melakukan kegiatan 
pembelajaran motorik halus. guru juga mengevaluasi setelah kegiatan 
pembelajaran selesai yaitu pada akhir jam pembelajaran. 
6 April, 9 April, 14 April, 18 
April, 22 April, 25 April, 2 Mei 
dan 5 Mei   





Evaluasinya disesuaikan dengan masing-masing siswa, alat evaluasinya ada 
tes dan non tes.  Hal-hal yang di evaluasi meliputi kemajuan yang telah 
dicapai pada kemampuan moorik halusnya yaitu gerakan jari-jari tangan 
dan koordinasi. 
6 April, 9 April, 14 April, 18 
April, 22 April, 25 April, 2 Mei 
dan 5 Mei   
18. Alat evaluasi yang 
digunakan  
Alat evaluasi yang digunakan yaitu ada tes dan non tes. Jenis tes yang 
digunakan yaitu  siswa praktik langsung dan diberi pertanyaan tentang 
nama alat dan bahan yang digunakan pada pembelajaran motorik halus 
serta langkah-langkah kegiatan pembelajaran secara urut. Sedangkan untuk 
non tes, dilihat saat proses pembelajaran yaitu melihat kemampuan motorik 
halus berupa gerakan jari tangan dan kemampuan koordinnasi siswa pada 
saat melakukan kegiatan pembelajaran motorik halus. 
6 April, 9 April, 14 April, 18 
April, 22 April, 25 April, 2 Mei 
dan 5 Mei   
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19. Bentuk hasil 
pembelajaran 
Hasil pembelajaran berupa hasil kegiatan pembelajaran motorik halus 
berupa kegiatan mewarnai, membentuk benda dari plastisin, menempel, 
mencocok, melipat, dan menyusun balok atau kubus. 
6 April, 9 April, 14 April, 18 
April, 22 April, 25 April, 2 Mei 
dan 5 Mei   




Tujuan dari pembelajaran motorik halus ini adalah melatih anak 
mengembangkan kamampuan motorik halus berupa gerakan jari tangan dan 
koordiansi sehingga anak dapat melakukan kegiatan sehari-hari atau 
kegiatan akademik yang melibatkan gerakan jari tangan dan koordinasi 
dengan baik. Siswa sudah mengetahui langkah-langkah setiap kegiatan 
pembelajaran motorik halus dan dapat menggunakan alat dan bahan yang 
digunakan. Dari hasil pembelajaran, siswa NV masih kesulitan melakukan 
gerakan melipat walaupun guru sudah memberikan bimbingan. Namun 
untuk subyek NV sudah mampu melakukan kegiatan pembelajaran sesuai 
langkah dan siswa. Begitu pula dengan siswa WS yang sudah memiliki 
kemampuan gerakan jari tangan yang baik dari pada siswa NV. 
6 April, 9 April, 14 April, 18 
April, 22 April, 25 April, 2 Mei 




Hasil Observasi pada Siswa 
 
HASIL OBSERVASI PENELITIAN 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MOTORIK HALUS PADA SISWA TUNAGRAHITA KATEGORI SEDANG KELAS 
III DI SEKOLAH LUAR BIASA NEGERI PEMBINA YOGYAKARTA 
 
Hasil Observasi pada Siswa 
Nama Subyek Pertama  : WS 
Nama Subyek Kedua  : NV 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Waktu  Pelaksanaan  : 6April- 5 Mei    
 
No. Aspek yang diamati Keterangan 
   Persiapan pembelajaran motorik halus.   
   1. Mengambil bahan dan peralatan untuk 
kegiatan pembelajaran motorik halus. 
Kegiatan ini dilakukan setiap kali siswa akan melakukan kegiatan 
pembelajaran motorik halus. Pada aspek ini siswa sudah mampu mengambil 
bahan dan peralatan sendiri. Hanya saja, siswa NV membutuhkan waktu 
yang berulang-ulang untuk mengambil bahan dan alat yang dibutuhkan, 
sedangkan siswa WS tidak membutuhkan waktu yang lama pada saat 
mengambil bahan dan peralatan yang dibutuhkan.  
 Pelaksanaan pembelajaran motorik 
halus. 
 
 Kegiatan pembelajaran mewarnai Tanggal 6 dan 9 April 2015 
2.  Mengambil peralatan mewarnai seperti 
krayon, pensil kayu berwarna, dan spidol 
dengan benar. 
Siswa NV dan WS mampu mengambil peralatan dengan gerakan dan posisi 
jari tangan yang benar. Pada saat mengambil bahan dan peralatan yang 
digunakan bahan dan peralatan juga tidak terjatuh dan tidak kliru sehingga 
siswa sudah dapat mengkoordinasikan tangan dan matanya. Namun, hal 
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tersebut juga membutuhkan bimbingan dari guru berulang-ulang karena 
siswa NV juga memiliki konsentrasi yang rendah sehingga bimbingan yang 
diberikan tidak langsung dipahami oleh siswa. berbeda dengan siswa WS 
yang hanya membutuhkan satu kali bimbingan dari guru. 
3. Memegang peralatan yang akan digunakan 
dengan posisi jari-jari tangan secara benar. 
Pada kegiatan ini siswa NV dapat memegang peralatan yang benar dengan 
bimbingan dari guru. namun, setelah siswa mendapat bimbingan siswa 
memahami posisi tangan yang benar ketika memegang peralatan seperti 
pensil. Sedangkan siswa WS dapat memegang dengan posisi yang benar 
tanpa bantuan dari guru. 
4. Melakukan gerakan mengasir seperti 
gerakan mewarnai menggunakan kertas 
kosong secara benar. 
Pada kegiatan ini siswa NV dapat melakukan gerakan mengasir seperti 
mewarnai namun siswa belum dapat mengkoordinasikannya dengan mata 
sehingga hasil dari asiran cenderung acak-acakan. Sedangkan pada siswa WS 
dapat melakukan gerakan mewarnai gambar menggunakan posisi jari tangan 
dan koordinasi yang baik namun hanya saja siswa membutuhkan bimbingan 
ketika melakukan kegiatan mengasir gambar yang rumit. 
5. Mewarnai gambar di kertas gambar berpola 
besar menggunakan gerakan jari-jari tangan 
yang benar. 
Siswa NV dapat mewarnai gambar namun gerakan tangan masih kaku 
sehingga hasilnya sedikit masih keluar dari garis bidang. Sedangkan pada 
siswa WS dapat mewarnai gambar menggunakan gerakan tangan yang benar 
dan gerakan tangan siswa juga tidak kaku dengan diberikan bimbingan dari 
guru. 
6. Mewarnai gambar dikertas dengan pola 
yang rumit menggunakan gerakan jari-jari 
tangan yang benar. 
Siswa NV mampu namun masih membutuhkan bimbingan ketika mewarnai 
gambar yang berpola rumit sedangkan siswa WS sudah mampu 
menggerakan jari tangannya ketika mewarnai gambar yang berpola rumit. 
Sedangkan kemampuan gerakan jari tangan NV dapat mengalami 
peningkatan yaitu pada kelenturan tangannya setelah diberikan bimbingan 
dan pengulangan yang terus menerus. 
7. Mewarnai gambar dengan rapi atau tidak 
keluar dari garis gambar. 
Siswa NV mampu namun masih dengan bantuan guru ketika menggerakan 
jari tangannya pada saat melakukan kegiatan mewarnai gambar dengan rapi 
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dan tidak keluar dari garis bidang, sedangkan siswa WS mampu mewarnai 
gambar dengan rapi menggunakan gerakan jari tangan yang benar. 
8. Mewarnai gambar dengan gerakan tangan 
searah dan rata. 
Siswa NV mampu namun dengan bantuan guru pada saat menggerakan jari 
tangannya untuk mewarnai gambat dengan satu arah, sedangkan siswa WS 
lebih mempunyai gerakan tangan yang lentur sehingga hanya membutuhkan 
arahan dari guru namun siswa mampu menggerakan jari tangan ketika 
mewarnai gambar dengan satu arah secara mandiri. 
 Kegiatan pembelajaran menempel 14 April 2015 
9. Mengambil bahan yang digunakan untuk 
kegiatan menempel 
Siswa NV dan WS mampu mengambil bahan yang digunakan menggunakan 
gerakan dan posisi jari tangan yang benar. 
10. Menempelkan lem ke kertas yang akan 
ditempeli gambar secara menyeluruh 
menggunakan jari telunjuk 
Siswa NV dan WS mampu menempelkan lem ke kertas menggunakan 
gerakan jari tangan yang benar. Hanya saja siswa NV belum mampu untuk 
menempelkan lem ke kertas secara menyeluruh. 
11. Mengambil gambar yang akan ditempel 
menggunakan kedua ibu jari dan jari 
telunjuk 
Siswa NV dan WS  mampu mengambil gambar yang akan ditempeli 
menggunakan posisi jari tangan dan gerakan yang benar secara mandiri. 
12. Menempelkan gambar ke pola gambar yang 
akan ditempeli menggunakan kedua ibu jari 
dan jari telunjuk secara tepat sesuai pola 
gambar. 
Siswa NV mampu dengan bimbingan guru ketika menempel gambar kepola 
yang akan ditempeli menggunakan gerakan dan posisi tangan yang benar. 
Sedangkan siswa WS mampu secara mandiri menempel gambar ke pola 
gambar yang akan ditempeli. 
13. Merekatkan kertas gambar yang sudah 
ditempel dipola gambar menggunakan jari-
jari tangan dengan benar. 
Siswa NV dan WS mampu merekatkan kertas gambar yang sudah ditempel 
menggunakan posisi jari tangan dan gerakan koordinasi yang baik. 
 Kegiatan mencocok 18 April 2015 
14. Mengambil bahan dan peralatan yang 
digunakan untuk kegiatan mencocok 
Siswa NV dan WS mampu mengambil bahan dan peralatan yang digunakan 
untuk kegiatan mencocok secara mandiri. 
15. Menempelkan lem ke kertas gambar yang 
akan ditempeli potongan kertas yang 
Siswa NV mampu menempel lem ke kertas namun kurang menyeluruh jadi 
tidak semua kertas ditempeli lem sesuai dengan gambar yang akan dicocok 
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dicocok kertas, sedangkan  WS mampu menempel lem ke kertas namun juga kurang 
menyeluruh sehingga pada bagian gambar yang rumit tidak dapat ditempeli 
lem semua. 
16. Memegang pensil dan kertas yang akan 
digunakan 
Siswa NV dan WS mampu secara mandiri memegang pensil dan kertas yang 
akan digunakan menggunakan gerakan jari tangan dan posisi yang benar 
yaitu tangan kanan memegang pensil dan tangan kiri memegang kertas yang 
akan dicocokkan. 
17. Menempelkan atau mencocok kertas ke  
gambar menggunakan posisi jari tangan 
yang benar 
Siswa NV masih memerlukan bantuan ketika mencocok kertas dengan posisi 
jari dan gerakan yang benar. Jari tangan juga masih kaku ketika mencocok 
kertas menjadi bagian yang kecil-kecil. Sedangkan siswa WS me  
18. Menekan pensil ke kertas yang akan dicocok 
menggunakan posisi jari tangan yang benar 
Siswa NV mampu menekan pensil menggunakan posisi dan gerakan jari 
tangan yang benar namun dengan bimbingan guru yang berulang-ulang. 
Siswa NV juga masih belum dapat mengkoordinasikan gerakannya sehingga 
ketika menekan kertas yang akan dicocok terkadang selalu keluar dari garis 
bidang sedangkan siswa WS mampu menekan menggunakan posisi dan 
gerakan tangan yang benar dan terkoordinasi. 
19. Mencocok kertas menjadi potongan-
potongan kertas yang kecil-kecil ke kertas 
gambar yang sudah diberi lem menggunakan 
posisi jari tangan dan koordinasi yang baik 
Siswa NV mampu mencocok kertas namun masih keluar dari garis bidang 
pada gambar dan belum dapat mencocok kertas menjadi bagian yang kecil-
kecil menggunakan gerakan tangan yang tidak kaku dan terkoordinasi 
dengan baik. Sedangkan siswa WS dapat mencocok namun juga masih 
belum menggunakan jari tangan dan koordinasi yang baik sehingga ketika 
mencocok kertas hasilnya masih belum rapi namun siswa WS dapat 
melakukan kegiatan mencocok secara mandiri. 
 Kegiatan pembelajaran menyusun balok 22 April 2015 
20. Mengambil balok secara mandiri. Siswa NV dan WS mampu mengambil balok secara mandiri dengan 
menggunakan gerakan tanga dan posisi yang benar ketika mengambil balok. 
21. Memegang balok dan menyusun balok ke 
atas menjadi 5-10 tingkat menggunakan 
Siswa NV dan WS mampu memegang balok dan menyusun balok keatas 
menjadi menara. Namun untuk siswa NV dapat menyusun balok menjadi 8 
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posisi jari tangan dan koordinasi yang baik tingkat menggunakan gerakan tangan yang dapat terkoordinasi sedangkan 
siswa WS dapat menyusun balok menjadi 5 tingkat menggunakan gerakan 
tangan yang sudah dapat terkoordinasi dengan baik. 
22. Memegang balok dan menyusun balok 
menjadi bangun yang sederhana 
Siswa NV dapat menyusun balok menjadi bangunan rumah menggunakan 
gerakan tangan dan koordinasi yang baik. sedangkan untuk siswa WS dapat 
menyusun balok menjadi menara menggunakan gerakan tangan yang sudah 
terkoordinasi. Sehinggga hasilnya semua mampu melakukan kegiatan 
menyusun balok menjadi bangunan ynag sederhana. 
 Kegiatan Melipat 25 April 2015 
23. Memegang kertas dengan benar. Siswa NV dan WS mampu memegang kertas menggunakan posisi tangan 
yang benar. 
24. Melipat kertas menjadi dua bagian 
menggunakan posisi jari tangan yang benar 
Siswa NV mampu namun dengan bimbingan yang berulang-ulang ketika 
melipat kertas menjadi dua bagian yang sama menggunakan posisi jari dan 
koordinasi yang benar. Sedangkan siswa WS juga mampu namun dengan 
sedikit bimbingan guru ketika melipat kertas menjadi dua bagian yang 
sejajar. 
25. Membentuk plastisin menjadi benda yang 
sederhana 
Siswa NV dan WS mampu membentuk plastisin menjadi bentuk lingkaran, 
lonjong, dan kotak dengan berbagai ukuran yaitu kecil sampai besar dan 
dapat menggabungkannya menjadi bentuk bunga yang sederhana. 
26. Melipat kertas menjadi bentuk benda yang 
sederhana 
Siswa NV mampu dengan bimbingan ketika melipat kertas menjadi bentuk 
segitiga, prisma, dan segiempat. Siswa juga mampu melipat kertas menjadi 
bentuk benda sederhana seperti amplop namun gerakan tangannya masih 
belum dapat terkoordinasi sehingga guru memberikan bimbingan yang 
berulang-ulang. Sedangkan gerakan tangan siswa WS masih membutuhkan 
bimbingan ketika melipat kertas menjadi bentuk benda sederhana seperti 
amplop. Sedangkan posisi jari tangan subyek baik ketika melipat kertas 
menjadi bentuk segiempat dan segitiga sedangkan untuk bentuk prisma 
belum mampu dengan mandiri. 
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 Menyusun benda dari plastisin 2 dan 5 April 2015 
27. Mengambil dan meremas platisin menjadi 
lunak menggunakan jari tangan yang benar. 
Siswa NV dan WS mampu mengambil dan meremas plastisin menggunakan 
gerakan jari tangan yang benar. 
28. Meremas beberapa plastisin menjadi satu 
menggunakan jari tangan yang benar 
Siswa NV dan WS mampu meremas plastisin menjadi lunak. Siswa NV 
dapat menggabungkan dan meremas plastisin berjumlah 5 buah/potong 
menjadi satu menggunakan gerakan jari tangan yang baik. 
29. Membentuk plastisin menjadi benda yang 
sederhana 
Siswa NV dan WS mampu membentuk plastisin menjadi bentuk lingkaran, 
lonjong, dan kotak dengan berbagai ukuran yaitu kecil sampai besar dan 
































Hasil Wawancara dengan Guru Kelas III TGS 
 
HASIL WAWANCARA I 
DENGAN GURU KELAS III TGS 
 
Informan  :  Bapak  KRD 
Hari / Tanggal : Selasa, 14 April 2015 
Lokasi  : Ruang Kelas III TGS 
Waktu   : 08.30 WIB-09.00 WIB 
Setting  : Wawancara dilakukan saat  istirahat pertama 
   
 A. Persiapan dalam pembelajaran keterampilan mencuci pakaian 
1. Peneliti    : “Apa saja yang disiapkan untuk memberikan  
pembelajaran motorik halus?” 
Bapak KRD : “Sebelum pembelajaran dilakukan, persiapan yang 
dilakukan adalah RPP namun RPP yang digunakan 
tematik jadi pembelajaran motorik halus yang 
dilaksanakan pembelajaran keterampilan tangan dan 
kerajinan (KTK) dilaksanakan pada pembelajaran yang 
sudah ditematikan pada pembelajaran bahasa indonesia, 
matematika, dan IPA. Selain itu, juga menyiapkan bahan 
dan alat seperti lem, kertas mas, kertas gambar, plastisin, 











HASIL WAWANCARA II 
DENGAN GURU KELAS III TGS 
 
Informan  : Bapak KRD 
Hari / Tanggal : Rabu, 22 April 2015 
Lokasi  : Ruang Kelas III TGS 
Waktu  : 08.30 WIB – 09.00 WIB  
Setting  : Wawancara dilakukan saat  istirahat pertama 
   
 B. Pelaksanaan dalam pembelajaran keterampilan mencuci pakaian 
1. Peneliti : “Apakah tujuan pembelajaran motorik halus dapat 
tercapai?” 
Bapak KRD  :  “Dapat tercapai, karena tujuan ini juga disesuaikan  
dengan kondisi dan kemampuan siswa. Oleh karena itu, 
yang terpenting adalah mengembangkan kemampuan 
anak untuk dapat melakukan gerakan-gerakan motorik 
halus yang baik. Siswa-siswa yang melakukan kegiatan 
pembelajaran ini dapat memiliki kelenturan gerakan jari-
kari tangan yang semula gerakan motorik halusnya kaku 
dan tidak terkoordinasi melalui berbagai kegiatan 
pembelajaran motorik halus yang dilakukan siswa 
memiliki gerakan jari tangan yang baik dan 
terkoordinasi” 
2. Peneliti  : “Apakah materi pembelajaran motorik halus sudah tuntas 
diberikan pada peserta didik?” 
Bapak KRD : “Materi pembelajaran motorik halus dapat diberikan  
semuanya pada siswa yaitu seperti mengenal bahan dan 
peralatan yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran, 
memahami langkah-langkah kegiatan pembelajaran, 
mengambil bahan dan peralatan, melakukan kegiatan 
pembelajaran menggunakan peralatan dan bahan 
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dengan benar, menggerakkan jari tangan secara baik 
diikuti dengan koordinasi pada saat melakukan kegiatan 
pembelajaran motorik halus, dan melakukan kegiatan 
pembelajaran motorik halus menggunakan gerakan jari 
dan koordinasi yang benar sehingga menghasilkan hasil 
belajar yang baik. Materi yang diberikan tersebut juga 
disesuaikan dengan kemampuan masing-masing anak. 
materi juga diberikan setiap pertemuan dengan kegiatan 
yang berbeda. 
3. Peneliti : “Apa metode yang digunakan bapak pada proses  
penyampaian materi dalam pelaksanaan pembelajaran 
motorik halus?” 
Bapak KRD : “Metode yang digunakan ada demonstrasi, latihan, tanya  
jawab, pemberian tugas/ praktek. Sebelum 
mendemonstrasikan juga dilakukan ceramah atau 
menjelaskan dulu tentang kegiatan pembelajaran motorik 
halus yang akan dilakukan pada siswa. Metode tersebut 
ditentukan dengan melihat jenis materi dan karakteristik 
siswa sehingga memudahkan siswa dalam memahami 
materi.” 
4. Peneliti : “Apa saja media yang digunakan dalam pembelajaran  
keterampilan mencuci pakaian?” 
Bapak KRD : “Pembelajaran  motorik halus ini menggunakan media 
nyata yaitu alat dan bahan yang akan digunakan untuk 
kegiatan pembelajaran motorik halus seperti seperti lem, 
kertas mas, kertas gambar, plastisin, kertas lipat, krayon, 
dan balok kayu. Media tersebut ditentukan dengan 
melihat materi yang akan diberikan apa, kemampuan dan 
kondisi siswa yang lebih baik menggunakan benda 
konkrit, media yang mudah digunakan oleh siswa. 
5. Peneliti : “Apakah ada perencanaan sebelum memberikan langkah- 
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langkah pembelajaran motorik halus?” 
Bapak KRD : “Tidak ada perencanaan yang khusus seperti RPP karena 
pembelajaran motorik halus yang dilaksanakan pada 
pelajaran kerajinan tangan dan keterampilan (KTK) ni 
pada pelaksanaanya sudah ditematikan pada 
pembelajaran yang lain seperti bahasa indonesia, IPA, 
dan matematika. 
6. Peneliti  : “Bagaimana langkah-langkah proses penyampaian materi  
dalam pelaksanaan pembelajaran motorik halus?” 
Bapak KRD : “ Kegiatan tersebut dilakukan seperti pembelajaran yang 
lainnya, misalnya kegiatan awal ada berdoa, 
mengkondisikan siswa agar siap belajar, absen. Kegiatan 
intinya dilakukan penjelasan, pendemonstrasian dan 
latihan mengenai langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan. Kegiatan penutupnya untuk 
mengulang kembali kegiatan pembelajaran motorik halus 
yang sudah dilakukan, secara lisan mengevaluasi 
kemampuan setiap siswa tentang alat dan bahan yang 
digunakan pada pembelajaran motorik halus, dan langkah-
langkah pembelajaran kemudian merapikan peralatan dan 
bahan yang telah digunakan ditempat semula. 
7. Peneliti : “Seperti apa keberhasilan pembelajaran motorik halus?” 
Bapak KRD :“Keberhasilannya seperti siswa NV yang gerakan 
tangannya kaku melalui kegiatan yang dilakukan dengan 
bimbingan terus menerus maka siswa NV lebih dapat 








HASIL WAWANCARA III 
DENGAN GURU KELAS III TGS 
 
Informan  : Bapak KRD 
Hari / Tanggal : Sabtu, 2 Mei 2015 
Lokasi  : Ruang Kelas III TGS 
Waktu  : 08.30 WIB – 09.00 WIB  
Setting  : Wawancara dilakukan saat  istirahat pertama 
   
C. Evaluasi dalam pembelajaran motorik halus 
8. Peneliti : “Jenis evaluasi apa yang digunakan dalam pembelajaran  
Motorik halus?” 
Bapak KRD : “Evaluasinya ada dengan pemberian tugas atau praktek,  
dapat juga dilihat dari proses ketika siswa melakukan 
kegiatan motorik halus dan dapat dengan tanya jawab 
secara lisan misalnya menanyakan alat untuk 
pembelajaran motorik halus pada kegiatan tertentu apa 
saja,  bahannya apa, langkah gerakannya bagaimana saja 
yang ditanyakan secara berulang-ulang sehingga siswa 
dapat lebih paham. Jadi jenisnya ada tes dan non tes.” 
9. Peneliti : “Apakah jenis evaluasi yang digunakan disesuaikan  
dengan kemampuan dan kondisi anak?” 
Bapak KRD : “Iya disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi  
siswanya.  
10. Peneliti : “Apa alat tes yang digunakan dalam evaluasi  
pembelajaran motorik halus?” 
Bapak KRD : “Alat tesnya ada tes dan non tes. Tesnya bisa dengan  
tanya jawab sehingga verbal, praktek yang dikatakan 
dengan tes pebuatan.” 
11. Peneliti : “Bagaiman hasil evaluasi dari masing-masing subyek  
dalam pembelajaran motorik halus?” 
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Bapak KRD : “Hasilnya untuk subyek NV dari evaluasi yang dilakukan,  
Subyek NV dapat menyebutkan melakukan langkah-
langkah kegiatan pembelajaran dengan urut, 
menyebutkan nama-nama peralatan dan bahan yang 
digunakan dapat melakukan, dan dapat melakukan 
gerakan jari tangan pada kegiatan pembelajaran motorik 
halus seperti mewarnai, membentuk benda dari plastisin, 
menyusun balok,  mencocok, dan menempel dengan 
bimbingan namun subyek NV masih kesulitan untuk 
melakukan gerakan melipat. Sedangkan untuk subyek 
WS juga dapat  menyebutkan melakukan langkah-
langkah kegiatan pembelajaran dengan urut, 
menyebutkan nama-nama peralatan dan bahan yang 
digunakan dapat melakukan, dan dapat melakukan 
gerakan jari tangan pada kegiatan pembelajaran motorik 
halus seperti mewarnai, membentuk benda dari plastisin, 
menyusun balok,  mencocok, dan menempel dengan 
bimbingan namun pada kegiatan melipat siswa 
























Catatan Lapangan Observasi dan Wawancara 
 
CATATAN LAPANGAN 
Hari/Tanggal : Kamis. 2 April 2015  
Waktu  : 08.30- selesai  
Tempat  : SLB Negeri Pembina Yogyakarta  
Kegiatan  : Mengurus Administrasi Perizinan Ambil Data 
Deskripsi 
Pada tanggal 2 Appril 2015 ini, peneliti datang ke sekolah untuk 
mengkonfirmasi surat izin penelitian yang dimasukkan pada tanggal 19 maret 
2015. Peneliti datang sekitar pukul 08.30 dan masuk ruangan TU untuk 
konfirmasi surat izinnya. Pengurus TU kemudian menghubungi pengajaran bahwa 
akan ada mahasiswa yang akan melakukan peneliti namun pada saat itu 
pengajaran belum dapat menemui karena ada diklat sehingga peneliti baru bisa 
menemui sekitar satu minggu setelah surat dimasukkan. Peneliti meminta izin 
untuk melakukan penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran motorik halus 
kelas III TGS. Kemudian pihak pengajaran mempersilakan untuk melakukan 
penelitian dan bisa langsung ke kelas III pada hari itu. 
Peneliti kemudian ke kelas III untuk bertemu dengan guru kelas. Peneliti 
meminta izin dengan guru kelas bahwa akan melakukan penelitian tentang 
pelaksanaan pembelajaran motorik halus yang dilaksanakan pada pembelajaran 
kerajinan tangan dan keterampilan (KTK). Peneliti kemudian menjelaskan data 
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yang diperlukan atau dibutuhkan dalam penelitian tersebut dan menunjukan 
panduan observasi untuk anak yang peneliti meminta bantuan guru kelas untuk 
memvalidasinya. Peneliti menanyakan kepada guru kelas tentang pembelajaran 
motorik halus seperti jadwal pelaksanaannya dan kemapuan siswa dalam 







Hari, Tanggal : Senin, 6 April 2015  
Waktu  : 07.45-08.45  
Tempat  : SLB Negeri Pembina Yogyakarta  
Kegiatan  : Observasi Pembelajaran Motorik Halus  
Deskripsi 
Penelitian dilakukan pada hari senin tanggal 6 april 2015. Subyek dari 
penelitian ini sebanyak dua siswa. Subyek pertama berinitial NV dan yang kedua 
berinitial WS. Pembelajaran terlebih dahulu  dimulai dengan membaca doa 
bersama-sama kemudian mengucapkan salam. Guru menanyakan kepada siswa 
kegiatan yang telah dilakukan siswa sebelum berangkat sekolah kemudian 
dilanjutkan guru menanyakan kegiatan pembelajaran motorik halus yang disukai 
siswa. Guru kemudian menjelaskan tentang kegiatan yang akan dilakukan pada 
pertemuan hari itu. Kegiatan pertama yang dilakukan adalah kegiatan mewarnai 
gambar dengan pola sederhana. Sebelum itu, guru menjelaskan kepada siswa alat 
dan bahan yang digunakan untuk mewarnai kemudian siswa diintruksi untuk 
menyebutkannya kembali. Setelah itu siswa diinstruksi untuk mengambil alat dan 
bahan yang akan digunakan berupa crayon dan kertas gambar. Guru 
mempraktikan secara langsung gerakan tangan ketika mewarnai kemudian siswa 
diintruksi untuk memegang crayon kemudian mempraktikkan secara langsung 
gerakan yang dicontohkan oleh guru. Subyek NV mampu  melakukan gerakan 
mewarnai namun dengan bantuan guru pada saat menggerakan jari tangannya 
untuk mewarnai gambat dengan satu arah, sedangkan siswa WS lebih mempunyai 
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gerakan tangan yang lentur sehingga hanya membutuhkan arahan dari guru namun 
siswa mampu menggerakan jari tangan ketika mewarnai gambar dengan satu arah 
secara mandiri 
Setelah selesai kegiatan mewarnai guru kemudian memberikan evaluasi 
secara langsung dengan memberikan tugas dan menilai secara langsung untuk 
melihat sejauh mana anak mampu melakukan kegiatan mewarnai dengan benar. 
Guru juga mengulangi gerakan tangan pada kegiatan mewarnai yang masih 







Hari, Tanggal : Kamis, 9 April 2015  
Waktu     : 09.30-10.30 
Tempat     : SLB Negeri Pembina Yogyakarta  
Kegiatan     : Observasi Pembelajaran Motorik Halus  
Deskripsi 
Penelitian kedua dilakukan pada hari kamis tanggal 9 April 2015. Penelitian 
dilakukan pada pukul sampai 09.30-10.30 saat matapelajaran kerajinan tangan dan 
keterampilan (KTK). Persiapan dalam pembelajaran ini dilakukan dengan kerja 
sama antara guru dan peneliti, yaitu menyiapkan alat dan bahan mewarnai. 
Pembelajaran ini dimulai dengan menyampaikan pembelajaran yang akan 
dipelajari dan tujuannya. Kemudian langsung meminta siswa untuk mengambil 
alat dan bahan yang akan digunakan untuk mewarnai.  
Setelah setiap siswa mendapatkan peralatan yang lengkap maka siswa diminta 
menyebutkan langkah-langkah mewarnai. Kegiatan tersebut dilakukan dengan 
guru masih membimbing siswa yang kesulitan. Siswa NV masih membutuhkan 
bimbingan berulang-ulang ketika mewarnai gambar karena pada pertemuan ini 
kegiatan lebih pada mewarnai gambar dengan pola yang rumit sehingga gerakan 
tangan siswa masih belum dapat lentur dan terkoordinasi pada saat mewarnai 
gambar yang rumit. Sedangkan siswa WS dapat melakukan gerakan mewarnai 
dengan satu kali bimbingan sedangkan gerakan tangan siswa sudah tidak kaku dan 
terkoordinasi ketika menggerakan tangannya untuk mewarnai gambar yang rumit. 
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Ketika selesai melakukan kegiatan mewarnai, guru mengevaluasi dengan 






Hari, Tanggal : Selasa, 14 April 2015  
Waktu  : 09.30-10.30 
Tempat  : SLB Negeri Pembina Yogyakarta  
Kegiatan  : Observasi Pembelajaran Motorik Halus  
Deskripsi 
Penelitian ketiga dilakukan pada hari Selasa tanggal 14 April 2015. Penelitian 
dilakukan pada pukul 09.30 sampai 10.30, saat mata pelajaran kerajinan tangan 
dan keterampilan. Pada pembelajaran ini, dilakukan hampir sama dengan 
pembelajaran sebelumnya. Guru mengungkapkan pembelajaran yang akan 
diajarkan dan tujuannya. Kegiatan pembelajaran motorik halus pada pertemuan ini 
adalah kegiatan menempel gambar. Sebelum melakukan kegiatan ini, guru 
memberikan langkah-langkah dan nama bahan yang akan digunakan untuk 
kegiatan menempel menggunakan metode demonstrasi. Kemudian siswa diminta 
untuk mengambil bahan yang dibutuhkan seperti lem kertas, kertas gambar, dan 
potongan gambar yang akan ditempel ke kertas yang sudah disediakan.  Guru 
menginstruksi siswa untuk menirukan gerakan tangan guru pada saat menempel 
gambar menggunakan metode latihan. Kemudian siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya hal yang masih dianggap sulit. Namun, guru juga memberikan 
bimbingan secara langsung pada siswa yang masih kesulitan. Dalam hal ini, siswa 
NV dan WS sudah mampu melakukan gerakan menempelkan lem ke kertas 
namun untuk siswa NV masih membutuhkan bimbingan ketika menempelkan lem 
ke gambar pada bagian yang rumit karena gerakan tangan siswa masih belum 
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dapat terkoordinasi dengan baik. Setelah itu, guru menginstruksi siswa untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan sebagai evaluasi sejauh mana siswa sudah 
memahami materi yang diberikan. Setelah pembelajaran ini selesai guru kemudian 
meminta siswa mengulang gerakan tangan pada saat melakukan kegiatan 







Hari, Tanggal : Sabtu, 18 April 2015  
Waktu  : 07.30-09.00 
Tempat  : SLB Negeri Pembina Yogyakarta  
Kegiatan  : Observasi Pembelajaran Motorik Halus  
Deskripsi 
Penelitian keempat dilakukan pada hari sabtu tanggal 18 April 2015 adalah 
kegiatan mencocok. Kegiatan ini dilakukan dengan menjelaskan kepada siswa 
pembelajaran yang akan dilakukan, menjelaskan nama-nama bahan dan alat yang 
akan digunakan dan menjelaskan kepada siswa langkah-langkah kegiatan 
mencocok. Setelah itu guru mendemonstrasikan langkah-langkah pembelajaran 
yang dilakukan kemudian menginstruksi siswa untuk mengambil peralatan dan 
menirukan langkah-langkah kegiatan mencocok yang sudah disampaikan oleh 
guru. Alat dan bahan yang digunakan adalah pensil untuk mencocok, lem, kertas 
gambar dan kertas mas yang akan dicocok kegambar. Langkah kegiatannya 
pertama-tama siswa diinstruksi untuk mengambil peralatan dan bahan, memegang 
pensil, memberi lem ke kertas gambar, memegang kertas mas dan 
menempelkannya dikertas gambar menjadi bagian yang kecil menggunakan 
pensil. Guru juga memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami 
kesulitan. Setelah itu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal yang masih sulit dilakukan kemudian guru memberi pertanyaan 
siswa untuk mengulang kembali bahan dan peralatan yang digunakan. Setelah itu 
guru memberikan penugasan kepada siswa untuk menyelesaikan kegiatan 
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mencocok sesuai dengan langkah-langkah yang sudah diberikan. Hal tersebut 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang diberikan. 
Setelah siswa menyelesaikan kegiatan tersebut kemudian guru memberikan nilai 







Hari, Tanggal : Rabu, 22 April 2015  
Waktu     : 07.30-09.00 
Tempat     : SLB Negeri Pembina Yogyakarta  
Kegiatan     : Observasi Pembelajaran Motorik Halus  
Deskripsi 
Penelitian kelima dilakukan pada hari Rabu tanggal 22 April 2015. Penelitian 
dilakukan pada pukul 07.30 sampai 09.00 saat matapelajaran Kerajinan Tangan 
dan Keterampilan (KTK). Pada kegiatan pembelajaran ini terdapat kegiatan 
pendahluan, inti dan penutup. Pada kegiatan pendahuluan ini dilakukan dengan 
menyiapkan alat permainan seperti balok kayu. Pertama-tama guru menjelaskan 
kegiatan yang akan dilakukan dan menjelaskan jenis-jenis balok yang akan 
digunakan yaitu balok berbentuk persegi, segitiga, dan segiempat yang akan 
digunakan siswa untuk melakuka kegiatan menyusun balok menjadi  beberapa 
tingkat dan bentuk bangunan. Kemudian siswa diinstruksi untuk mengambil balok 
yang dibutuhkan dan secara langsung guru memberikan contoh melakukan 
kegiatan menyusun balok dan menginstruksi siswa untuk menirukannya. Pada 
kegiatan ini siswa dilatih untuk meyusun balok menjadi beberapa tingkat dan 
siswa  NV mampu menyusun balok bertingkat 8 sedangkan siswa WS mampu 
menyusun balok bertingkat 5. Setelah itu siswa juga diinstruksi untuk menyusun 
balok menjadi bangunan yang sederhana. Siswa NV dapat menyusun balok 
menjadi bangunan rumah menggunakan gerakan tangan dan koordinasi yang baik. 
sedangkan untuk siswa WS dapat menyusun balok menjadi menara menggunakan 
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gerakan tangan yang sudah terkoordinasi. Namun hal ini masih dengan bimbingan 
dari guru sehingga guru memberikan penugasan kepada siswa untuk mengetahui 







Hari, Tanggal : Sabtu, 25 April 2015  
Waktu  : 07.30-09.00 
Tempat  : SLB Negeri Pembina Yogyakarta  
Kegiatan  : Observasi Pembelajaran Motorik Halus 
Deskripsi 
Penelitian keenam ini dilakukan pada hari sabtu tanggal 25 April 2015, 
pukul 07.30 sampai 09.00 saat matapelajaran Kerajinan Tangan dan Keterampilan 
(KTK) dengan kegiatan melipat kertas. Guru pertama-tama membuka 
pembelajaran dengan berdoa, mengucapkan salam, absensi dan menanyakan 
kepada siswa seputar kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan siswa. Guru 
juga menuliskan tema pembelajaran di papan tulis. Setelah itu guru menunjukkan 
beberapa kertas dengan berbagai warna. Guru memberikan penjelasan kepada 
siswa kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan hari itu, menjelaskan bahan 
yang akan digunakan, menjelaskan langkah-langkah kegiatan melipat. Guru 
kemudian menginstruksi siswa untuk mengambil kertas yang akan digunakan. 
Guru kemudian mendemonstrasikan langkah-langkah kegiatan melipat dan 
menempelkannya dipapan tulis. Setelah itu siswa juga menirukan gerakan tangan 
guru pada saat melipat kertas. Pada kegiatan melipat kertas pertama dilakukan 
dengan melipat kertas menjadi segitiga, segiempat dan prisma. Kemudian 
kegiatan melipat kedua yaitu melipat kertas menjadi bentuk amplop. Guru 
memberikan bimbingan kepada masing-masing siswa sampai siswa mampu 
melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan gerakan tangan dan koordinasi 
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yang baik dan benar. Guru setelah itu memberikan pertanyaan kepada siswa 
langkah-langkah kegiatan mencocok dan memberikan penugasan kepada siswa 
untuk menyelesaikan kegiatan mencocok sesuai langkah-langkah yang sudah 
diberikan dan gerakan tangan serta koordinasi yang baik dan benar. Hal tersebut 








Hari, Tanggal : Sabtu, 2 Mei 2015  
Waktu  : 07.30-09.00 
Tempat  : SLB Negeri Pembina Yogyakarta  
Kegiatan  : Observasi Pembelajaran Motorik Halus 
Deskripsi 
Pertemuan ketujuh dilakukan pada hari sabtu tanggal 2 mei 2015, pukul 07.00 
sampai 09.00 saat matapelajaran  Kerajinan Tangan dan Keterampilan (KTK). 
Pada pembelajaran ini, materi pembelajaran adalah kegiatan menyusun benda dari 
plastisin. Guru terlebih dahulu membuka pembelajaran dan menjelaskan tentang 
kegiatan menyusun benda dari plastisin. Secara langsung guru 
mendemonstrasikan langkah-langkah kegiatan dengan posisi dan gerakan jari 
tangan yang benar. Setelah itu, guru meminta siswa mengambil bahan yang 
dibutuhkan yaitu 5 buah plastisin. Setelah itu, guru menginstruksi siswa untuk 
mengambil 2 buah plastisin dan menirukan gerakan jari tangan guru untuk 
meremas 2 buah plastisin menjadi satu. Kemudian guru juga menginstruksi siswa 
menirukan guru dengan mengambil 3 buah plastisin kemudian meremasnya 
menjadi satu. Setelah itu 2 buah plastisin dan 3 buah plastisin yang sudah diremas 
lunak menjadi satu kemudian disatukan kembali menjadi satu buah. Setelah itu 
guru menginstruksi siswa untuk menirukan guru dengan mengambil plastisin 
untuk dibentuk menjadi bentuk lingkaran, lonjong, dan kotak dengan berbagai 
ukuran mulai dari kecil sampai besar. Guru juga memberikan bimbingan kepada 
siswa yang mengalami kesulitan menggerakan jari tangannya atau membimbing 
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siswa yang gerakan jari tangannya salah sampai siswa bisa. Kemudian guru 
memberikan pertanyaan kepada siswa langkah-langkah kegiatan dan menanyakan 
hal yang masih dianggap sulit. Setelah itu, guru memberikan penugasan kepada 
siswa untuk melakukan kegiatan tersebut sesuai dengan langkah yang sudah 
diberikan untuk melihat sejauh mana siswa memahami materi yang sudah 







Hari, Tanggal :  Selasa, 5 Mei 2015  
Waktu    : 09.30-10.30 
Tempat    : SLB Negeri Pembina Yogyakarta  
Kegiatan    : Observasi Pembelajaran Motorik Halus 
Deskripsi 
Penelitian kedelapan dilakukan pada hari selasa tanggal 5 mei 2015 pada saat 
mata pelajaran kerajinan tangan dan keterampilan dengan kegiatan menyusun 
benda dari plastisin. Pada pertemuan ini tidak jauh berbeda dengan pertemuan 
yang sebelumnya terkait kegiatan menyusun  benda dari plastisin. Pertama-tama 
guru membuka pembelajaran dan menjelaskan tentang kegiatan yang akan 
dilakukan. Secara langsung guru mendemonstrasikan langkah-langkah kegiatan 
dengan posisi dan gerakan jari tangan yang benar. Setelah itu, guru meminta siswa 
mengambil 6 buah plastisin kemudian menggabungkannya menjadi satu. Guru 
mendemonstrasikan langkah kegiatan dan siswa diinstruksi untuk menirukannya 
mulai dari mengambil plastisin, menggabungkan menggunakan posisi dan 
gerakan tangan yang benar dan membentuknya menjadi 6 buah lingkaran dan 1 
buah plastisin berbentuk lonjong. Kemudian membuat bunga dari 6 buah 
lingkaran tersebut. Pada kegiatan ini guru melakukan bimbingan pada siswa 
sampai siswa dapat menggerakan jari tangannya dengan baik atau tidak kaku 
melalui kegiatan meremas-remas plastisin dan membentuknya menjadi benda 
yang sederhana. Kemudian guru memberikan penugasan kepada siswa untuk 















Lampiran 5. Foto Kegiatan Pembelajaran  
 
FOTO HASIL DOKUMENTASI PENELITIAN PEMBELAJARAN MOTORIK 
HALUS PADA SISWA TUNAGRAHITA KATEGORI SEDANG KELAS III DI 
SEKOLAH LUAR BIASA (SLB) NEGERI PEMBINA YOGYAKARTA 
 
 
Kegiatan Pembelajaran Motorik Halus 
a. Kegiatan Pembelajaran Mewarnai 





- Siswa melakukan kegiatan mewarnai 
dengan diberikan bantuan atau prompts 
- Kegiatan mewarnai dilakukan dengan pola 






- Siswa WS melakukan kegiatan mewarnai dengan 
mandiri 
- Siswa WS mewarnai gambar dengan pola gambar 
yang rumit. Posisi jari sudah benar namun 
gerakan jari tangan masih kaku sehingga hasilnya 









b. Kegiatan Menyusun benda dari plastisin 





Siswa melakukan tahapan membuat benda 
dari plastisin dan hasil kegiatan membentuk 




Hasil kegiatan membuat plastisin. Pertemuanan 
pertama membuat beberapa bentuk lingkaran dan   
pertemuan kedua membuat benda dari plastisin 
 
c. Kegiatan Pembelajaran Menempel 




Siswa NV menempelkan potongan gambar ke dalam 




    
Siswa menempelkan lem ke dalam kertas 
kemudian menempelkanpotongan gambar ke 
dalam kertas yang telah disediakan 
 
d. Kegiatan Pembelajaran Mencocok 
1) Siswa WS 2) Siswa NV 
  
Kegiatan mencocok dan hasil kegiatan 
Pembelajaran siswa WS 
  
Hasil Pembelajaran Siswa NV pada kegiatan 
mencocok kertas. 
e. Kegiatan Pembelajaran Melipat kertas 











Siswa WS sedang melakukan tahapan 
kegiatan melipat kertas menjadi bentuk 
amplop dan bentuk tisu.  
 
Siswa NV melakukan tahapan kegiatan melipat 
kertas menjadi bentuk tisu dan amplop. 
f. Kegiatan Pembelajaran Menyusun balok 
1) Siswa WS 2) Siswa NV 
 
 
Siswa WS melakukan kegiatan menyusun  
balok menjadi menara. Siswa WS mampu 
menyusun balok menjadi lima tingkat 
menggunakan posisi gerakan jari tangan yang 




Siswa NV melakukan kegiatan menyusun balok 
menjadi menara. Siswa NV mampu menyusun balok 
menjadi delapan tingkat dengan posisi dan gerakan 
jari tangan yang baik. 
g. Penggunaan metode pembelajaran  




       
Guru menggunakan metode ceramah pada saat menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan pada pertemuan hari itu. Guru juga menggunakan metode demonstrasi, dan metode 
simulasi pada saat pelaksanaan pembelajaran. 
 
h. Penggunaan metode pembelajaran 
    
Guru menggunakan media benda asli yaitu peralatan dan bahan yang akan digunakan untuk 
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